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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al-Baqarah: 286)

“Aku dilahirkan ke dunia dengan membahayakan nyawa ibuku,

jadi tidak mungkin aku tidak ada artinya”

(Penulis)
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PERSEMBAHAN
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langkah yang penuh perjuangan, setiap air mata, doa, serta berbagai keadaan yang

tidak selalu mudah akhirnya dapat penulis lalui hingga sampai pada titik ini. Karya

ini bukan hanya menjadi bukti dari perjalanan akademik penulis, tetapi juga

menjadi saksi dari begitu banyak perjuangan, kehilangan, harapan, dan doa yang

mengiringi setiap prosesnya. Alhamdulillahirabbil’alamin.

Karya sederhana ini penulis persembahkan dengan penuh cinta dan rasa

hormat kepada kedua orang tua tercinta, dua sosok yang memiliki tempat paling

istimewa dalam perjalanan hidup penulis. Terima kasih atas cinta yang tidak pernah

meminta balasan, doa yang tidak pernah terputus, serta segala pengorbanan yang

diberikan dengan penuh ketulusan.

Ayah, terima kasih atas setiap keringat, kerja keras, pengorbanan, dan

tanggung jawab yang Ayah jalani demi memberikan kehidupan dan pendidikan

terbaik bagi penulis. Terima kasih karena selalu berusaha menjadi kuat,

memberikan dukungan, dan menjadi tempat penulis menemukan kekuatan ketika

langkah terasa berat. Dari Ayah, penulis belajar tentang keteguhan, tanggung jawab,

dan arti sebuah perjuangan. Semoga Allah Swt. membalas setiap pengorbanan Ayah

dengan kesehatan, umur yang penuh keberkahan, rezeki yang luas, ketenangan hati,

dan kebahagiaan yang tiada putus.
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Almarhumah Ibu, terima kasih atas setiap cinta, doa, nasihat, dan kasih

sayang yang hingga hari ini masih hidup dalam hati penulis. Meskipun Ibu telah

berpulang dan tidak dapat menyaksikan secara langsung perjalanan ini hingga

selesai, kehadiran Ibu tidak pernah benar-benar hilang. Ada begitu banyak bagian

dalam diri penulis yang tumbuh dari cinta dan didikan Ibu. Skripsi ini penulis

persembahkan sebagai bentuk cinta yang masih dapat penulis berikan. Semoga

setiap ilmu, kebaikan, dan keberhasilan yang penulis capai menjadi amal yang

pahalanya terus mengalir untuk Ibu. Semoga Allah Swt. mengampuni segala

kesalahan Ibu, menerima amal ibadah Ibu, melapangkan tempat peristirahatan Ibu,

serta menempatkan Ibu di tempat terbaik di sisi-Nya.

Terakhir, untuk diri penulis sendiri, terima kasih karena telah memilih

untuk tetap bertahan, terus melangkah ketika keadaan terasa berat, dan tidak

menyerah meskipun perjalanan ini tidak selalu mudah. Terima kasih telah melewati

setiap keraguan, kelelahan, dan ketakutan hingga akhirnya sampai pada titik yang

dahulu hanya menjadi harapan. Semoga pencapaian ini menjadi pengingat bahwa

setiap proses memiliki maknanya sendiri, dan semoga penulis selalu memiliki

keberanian untuk melangkah, kekuatan untuk bertahan, serta hati yang tidak pernah

lupa untuk bersyukur.
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ABSTRAK

Self-diagnosis gangguan mental merupakan kecenderungan individu untuk menilai dan
mengidentifikasi kondisi psikologisnya secara mandiri tanpa melalui pemeriksaan tenaga
profesional. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi perilaku tersebut adalah literasi
kesehatan mental, yaitu kemampuan individu dalam mengenali, memahami, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi mengenai kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh literasi kesehatan mental terhadap self-diagnosis gangguan mental
pada mahasiswa Program Studi Psikologi di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode regresi robust. Populasi penelitian berjumlah 1.577
mahasiswa aktif Program Studi Psikologi pada tiga perguruan tinggi di Kota Banda Aceh.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling, sedangkan data penelitian diperoleh dari 382 responden melalui penyebaran
skala likert. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05)
dengan nilai R Square sebesar 0,632. Temuan tersebut menunjukkan bahwa literasi
kesehatan mental berpengaruh signifikan terhadap self-diagnosis gangguan mental, dengan
kontribusi sebesar 63,2%. Oleh karena itu, peningkatan literasi kesehatan mental perlu
diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis serta kesadaran bahwa penegakan diagnosis
gangguan mental merupakan kewenangan tenaga profesional.

Kata kunci: Literasi kesehatan mental, Mahasiswa psikologi, Self-diagnosis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan mental merupakan salah satu isu global yang semakin mendapat

perhatian dalam dekade terakhir. Menurut World Health Organization atau WHO

(2022) kesehatan mental adalah suatu keadaan kesejahteraan dimana individu

menyadari kemampuan dirinya, mampu mengatasi tekanan hidup yang wajar,

bekerja secara produktif, serta berkontribusi pada komunitasnya. Definisi ini

menegaskan bahwa kesehatan mental bukan sekadar ketiadaan gangguan jiwa,

melainkan mencakup keseimbangan emosional, sosial, dan kognitif yang

memungkinkan seseorang berfungsi optimal dalam kehidupannya.

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya

kesehatan mental, muncul pula konsep literasi kesehatan mental (mental health

literacy). Menurut Handayani dkk. (2020) literasi kesehatan mental merupakan

pengetahuan dan keyakinan mengenai gangguan-gangguan mental yang membantu

seseorang dalam mengenali, mengelola, dan mencegah masalah kesehatan mental.

Kemudian Jorm (2000) menjelaskan literasi kesehatan mental sebagai keyakinan

serta kemampuan seseorang dalam mengenali gangguan mental, mengetahui cara

mendapatkan bantuan profesional, dan menumbuhkan sikap positif terhadap

pemulihan. Penelitian terbaru dari Yang dkk. (2023) menunjukkan bahwa tingkat

literasi kesehatan mental yang tinggi berhubungan dengan sikap positif terhadap

pencarian bantuan profesional serta berkontribusi pada penurunan stigma terhadap
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gangguan mental. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi yang baik dapat menjadi

pelindung penting terhadap memburuknya kondisi psikologis seseorang.

Namun, bersamaan dengan meningkatnya literasi kesehatan mental di

masyarakat, muncul fenomena baru yaitu perilaku self-diagnosis gangguan mental.

Self-diagnosis gangguan mental adalah perilaku seseorang dalam menilai dan

menetapkan diagnosis terhadap kondisi kesehatan mentalnya sendiri berdasarkan

informasi yang diperoleh secara mandiri, tanpa verifikasi dari profesional kesehatan

mental (Amalia & Dearly, 2023). Selain itu, Nurdiana dan Rubino (2024)

mendefinisikan self-diagnosis gangguan mental sebagai perilaku di mana remaja

menilai kondisi kesehatan mentalnya sendiri tanpa bantuan profesional, biasanya

dipicu oleh akses informasi melalui media sosial dan internet, sehingga

memungkinkan seseorang mencoba memahami gejala yang dialami secara mandiri.

Fenomena perilaku self-diagnosis gangguan mental banyak ditemukan di

kalangan mahasiswa dan generasi muda, terutama karena akses terhadap informasi

psikologi di media sosial semakin luas. Penelitian oleh Affandi (2024)

mengungkapkan bahwa remaja yang aktif menggunakan media sosial cenderung

melakukan self-diagnosis terhadap kondisi kesehatan mental mereka. Hal ini

didorong oleh akses mudah ke informasi tentang gangguan mental melalui platform

digital, yang sering kali tidak disertai dengan pemahaman yang memadai tentang

konteks diagnostik. Akibatnya, remaja rentan mengalami misdiagnosis dan

penurunan kondisi kesehatan mental.

Dalam konteks mahasiswa, fenomena ini menjadi semakin menarik karena

mahasiswa merupakan kelompok usia transisi yang rentan terhadap tekanan
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akademik, sosial, dan identitas diri. Menurut Sihombing (2020) mahasiswa

merupakan peserta didik yang terdaftar di perguruan tinggi tertentu dan berperan

aktif dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi diri, baik secara

intelektual maupun moral, agar siap menghadapi tuntutan profesional dan sosial di

masa depan. Secara spesifik, Corey (2016) menjelaskan bahwa mahasiswa

psikologi adalah individu yang mempelajari perilaku dan proses mental manusia

secara sistematis untuk memahami, menjelaskan, dan memprediksi tindakan

manusia dalam berbagai konteks kehidupan. Pengetahuan teoretis yang dimiliki

mahasiswa psikologi mengenai konsep gangguan mental dapat menimbulkan

kecenderungan untuk melakukan self-diagnosis, karena mahasiswa tersebut merasa

memiliki pemahaman terhadap gejala yang dialami. Fenomena ini menunjukkan

paradoks menarik, dimana semakin tinggi pemahaman teoretis seseorang tentang

kesehatan mental, semakin besar pula kecenderungannya untuk menafsirkan

kondisi psikologisnya secara mandiri  (Ismail dkk., 2023).

Penelitian Wahdi dkk. (2022) memperkuat urgensi fenomena ini, melalui

hasil Indonesian National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) tahun

2022 yang dilaksanakan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia bekerja

sama dengan Universitas Gadjah Mada, University of Queensland, dan Johns

Hopkins Bloomberg School of Public Health menunjukkan bahwa sekitar 15,5 juta

remaja Indonesia atau 34,9% dari kelompok usia 10-17 tahun mengalami masalah

kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir. Selain itu, data Survei Kesehatan

Indonesia mencatat bahwa 6,1% penduduk berusia 15 tahun ke atas mengalami

gangguan kesehatan mental, baik berupa gangguan emosional maupun perilaku.
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Tingginya prevalensi ini belum diimbangi dengan kesadaran masyarakat untuk

mencari bantuan profesional, sebagaimana ditunjukkan oleh rendahnya tingkat

akses terhadap layanan kesehatan jiwa di fasilitas resmi. Kondisi ini menunjukkan

adanya kesenjangan antara kesadaran terhadap pentingnya kesehatan mental dan

tindakan nyata dalam mencari bantuan, yang salah satunya dapat disebabkan oleh

meningkatnya fenomena self-diagnosis di kalangan masyarakat, termasuk

mahasiswa (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2023).

Fenomena self-diagnosis juga memiliki konsekuensi psikologis yang

serius. Penelitian Amrah dkk. (2024) menemukan bahwa fenomenas self-diagnosis

gangguan mental pada dewasa awal yang menggunakan media sosial dapat

menimbulkan berbagai dampak negatif seperti reaksi emosional negatif,

kecemasan, dan perilaku maladaptif. Hal ini serupa dengan risiko memperburuk

kondisi psikologis akibat self-labeling tanpa pemahaman klinis yang valid.

Berikut hasil wawancara dengan seorang mahasiswa psikologi semester 3

di Universitas Muhammadiyah Aceh berinisial IR, pada tanggal 25 Oktober 2025:

“Eee kesehatan mental tu, karena banyaknya kayak kasus-kasus dari kecil gitu, itu yang
aku ngerti, karena dia yang membentuk mental. Kalau gangguan mental tu ada yang kayak
trauma, eee apa ya, enggak ingat bang karena sebenarnya masih kurang paham juga aku
bang. Eee aku pernah ngalami tekanan mental, eee apalagi kan dulu aku hampir 12 tahun
kena bully, makanya kadang masih takut-takut sama orang. Pernah, jadi awal mulanya tu
karena udah enggak tau gimana lagi karena udah cape kali, aku carilah tentang psikologi
di internet. Eee aku cari tentang perasaan aku tu gimana, aku tu udah memasuki tahap
apa gitu, kayak udah ngerasa sampe gini-gini (menyakiti diri sendiri). Pernah, eee kan
ada lewat konten tentang stress, bunuh diri, aku sering kaitin sama diri aku, eh aku kayak
gini lah selalu. Pembahasan di konten tu releat kali sama aku, aku sering mikir gitu, eee
apalagi kalau yang lewat itu tentang self-harm. Pernah, sering malahan kalau ada lewat
konten kayak gitu aku sering ngerasa aku punya gangguan itu. Sebenarnya eee aku butuh
psikolog, pernah kepikiran pengen datang cuma aku takut. Eee makanya kadang ya cuma
cari informasi aja di internet gitu.”
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Berikut hasil wawancara dengan seorang mahasiswa psikologi semester 5

di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry berinisial ZA, pada tanggal 25 Oktober

2025:

“Oke singkat aja, kalau menurut aku ya kesehatan mental itu adalah kondisi ketika
seseorang itu mampu mengelola emosi, pikiran, dan perilakunya dengan baik. Sehingga
mereka itu bisa menghadapi masalah hidup yang terjadi dengan cara yang sehat. Eee
kalau sedangkan gangguan mental itu yang aku tau, lebih ke kondisi saat mental orang itu
sedang enggak stabil, ya seperti gampang cemas, sedih atau kehilangan semangat. Pasti
setiap orang itu pernah ngerasain depresi, stress atau lagi down banget kan, nah misalnya
itu terjadi sama aku, eee mungkin aku bakal cari tau dulu nih eee emosi apa yang lagi aku
rasain sekarang, lagi marah kah, lagi kecewa, lagi sedih atau lain-lain. Nah terus disitu
mungkin aku kasih diri aku waktu buat tenang, aku butuh waktu buat sendiri. Kalau aku
udah enggak sanggup lagi pasti aku cerita ke orang yang aku percaya. Iya aku punya media
sosial, aku juga pernah cari tau tentang kesehatn mental atau gangguan mental, biasanya
itu aku cari tau di artikel ataupun konten-konten TikTok gitu, yang membahas tentang
stress, overthingking atau cara menjaga keseimbangan emosi yang lain lah. Iya aku eee
sering sih lihat konten-konten kek gitu di TikTok, menurut aku bagus aja ya soalnya itu kan
bisa bikin orang-orang itu lebih sadar sama pentingnya kesehatan mental. Tapi kadang
aku lihatnya juga, eee enggak semua konten itu benar atau sesuai sama kondisi semua
orang, jadi biasanya aku ambil yang menurut aku relevan aja. Eee kadang iya aku juga
suka ngebandingin sedikit sama diri sendiri kayak, oh iya juga ya aku juga pernah nih
ngalami hal yang kayak gini. Nah tapi aku tetap coba enggak langsung nyimpulin kalau
aku punya gangguan tertentu, soalnya kan setiap orang beda-beda. Tapi kalau misalnya
udah ngerasa enggak sanggup, enggak kuat aku cerita ke orang terdekat atau yang aku
percaya, terutama ke keluarga aku. Soalnya eee cuma didegarin aja tu udah bikin kita lega,
eee terus kalau ke psikolog jujur aja aku belum pernah ke psikolog langsung.”

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan kedua partisipan,

yaitu IR mahasiswa Psikologi semester 3 Universitas Muhammadiyah Aceh dan

ZA mahasiswa Psikologi semester 5 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, terlihat

adanya perbedaan tingkat literasi kesehatan mental yang memengaruhi perilaku self-

diagnosis. IR menunjukkan pemahaman yang masih terbatas tentang konsep

kesehatan mental dan gangguan mental, terlihat dari penggunaan istilah yang

kurang tepat serta pengakuannya yang masih “kurang paham.” Pengalaman pribadi

IR yang pernah mengalami tekanan mental akibat perundungan berkepanjangan

membuatnya melakukan self-harm, IR juga sering mencari informasi melalui media
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sosial dan internet tanpa filter, hingga sering merasa konten terkait gangguan mental

relevan dengan dirinya sendiri, bahkan mengarah pada self-diagnosis.

Sementara itu, ZA menunjukkan tingkat literasi kesehatan mental yang

cukup baik, ZA juga mampu mendeskripsikan kesehatan mental secara konseptual,

memahami batas antara stres normal dan gangguan mental, serta memiliki

kemampuan reflektif dalam mengelola emosi. Meskipun ZA juga mengakses

informasi melalui media sosial, ZA lebih kritis dalam menyaring kebenaran konten

dan tidak langsung menyimpulkan bahwa dirinya mengalami gangguan tertentu.

Perbandingan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi kesehatan mental

seseorang, semakin kecil kecenderungan untuk melakukan self-diagnosis yang

keliru, serta semakin besar kemampuan untuk mengelola stres secara adaptif dan

mencari dukungan sosial yang tepat.

Penelitian oleh Amrah dkk. (2024) menyoroti bahwa fenomena self-

diagnosis di kalangan remaja meningkat seiring dengan maraknya edukasi

kesehatan mental di media sosial, tetapi penelitian tersebut bersifat literatur review

dan tidak menguji hubungan kuantitatif antara literasi dan perilaku self-diagnosis.

Sementara itu, penelitian oleh Sukmawati dkk. (2023) menemukan bahwa

mahasiswa yang melakukan self-diagnosis memiliki tingkat pengetahuan dan sikap

terhadap kesehatan mental yang lebih rendah, namun penelitian tersebut tidak

spesifik pada mahasiswa psikologi sebagai kelompok yang memiliki literasi lebih

tinggi.

Berdasarkan tinjauan tersebut, terlihat adanya research gap yang penting.

Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya meneliti pengaruh literasi
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kesehatan mental terhadap perilaku mencari bantuan profesional, bukan terhadap

perilaku self-diagnosis. Kedua, penelitian mengenai pengaruh antara literasi

kesehatan mental dan perilaku self-diagnosis di Indonesia, khususnya pada

mahasiswa psikologi, masih sangat terbatas.

Sehingga penelitian berjudul “Pengaruh Literasi Kesehatan Mental

terhadap Self-Diagnosis Gangguan Mental pada Mahasiswa Psikologi di Banda

Aceh” menjadi penting dilakukan. Penelitian ini berupaya menguji secara empiris

pengaruh antara tingkat literasi kesehatan mental dengan self-diagnosis pada

mahasiswa psikologi. Kajian ini difokuskan untuk memahami sejauh mana

kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan merespons informasi

terkait kesehatan mental dapat memengaruhi penilaian diri terhadap kondisi

psikologis yang dialami. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika antara literasi

kesehatan mental dan self-diagnosis di kalangan mahasiswa psikologi di Banda

Aceh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah yang penulis teliti adalah “Apakah terdapat Pengaruh Literasi Kesehatan

Mental terhadap Self-Diagnosis Gangguan Mental pada Mahasiswa Psikologi di

Banda Aceh?”.

C. Keaslian Penelitian

Penelitian ini ingin memaparkan pengaruh antara literasi kesehatan mental

dengan self-diagnosis gangguan mental pada mahasiswa psikologi di Banda Aceh.
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Sebelumnya, penelitian mengenai literasi kesehatan mental lebih banyak dilakukan

dalam konteks pencarian bantuan profesional dan penurunan stigma terhadap

gangguan mental, bukan terhadap perilaku self-diagnosis gangguan mental (Yang

dkk., 2023). Sebagian besar penelitian terdahulu hanya membahas hubungan atau

korelasi antara literasi kesehatan mental dan perilaku self-diagnosis, belum sampai

pada pengujian pengaruh langsung di antara keduanya (Komala dkk., 2023). Kajian

ini memberikan kontribusi baru dengan mengintegrasikan konsep literasi kesehatan

mental dalam konteks perilaku penilaian diri terhadap kesehatan psikologis, yang

menjadi fenomena menonjol di kalangan mahasiswa psikologi karena tingkat

pengetahuan mereka tentang gangguan mental dapat memengaruhi kecenderungan

melakukan self-diagnosis. Berikut adalah keaslian penelitian yang relevan terkait

dengan pengaruh literasi kesehatan mental terhadap self-diagnosis gangguan

mental pada mahasiswa psikologi di Banda Aceh:

Tabel 1.1

Keaslian Penelitian

Penulis Judul Metode Hasil Penelitian

Komala, Faozi, 

Rahmat dan Sopiah

(2023)

Hubungan 

Literasi 

Kesehatan 

Mental dengan 

Trend Self-

Diagnosis pada 

Remaja Akhir

Kuantitatif 

korelasional, 

menggunakan 

kuesioner literasi 

kesehatan mental (α 

= 0,764) dan 

kuesioner self-

diagnosis (α = 

0,852), dengan 117 

remaja sebagai 

sampel.

Berdasarkan hasil uji

Chi-Square 

menunjukkan nilai 

p-value = 0,000 (< 

0,05) yang berarti 

terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara literasi 

kesehatan mental 

dengan perilaku self-

diagnosis pada 

remaja akhir.
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Penulis Judul Metode Hasil Penelitian

Maya (2021) Kontribusi 

Literasi 

Kesehatan 

Mental dan 

Persepsi Stigma 

Publik terhadap 

Sikap Mencari 

Bantuan 

Profesional 

Psikologi

Kuantitatif dengan 

desain regresi linear 

sederhana, dan data 

dikumpulkan 

menggunakan tiga 

instrumen, yaitu 

skala 

Multicomponent 

Mental Health 

Literacy Measure 

(MMHLM), skala 

Perceived-

Devaluation 

Discrimination 

untuk persepsi 

stigma publik, dan 

skala Attitudes 

Toward Seeking 

Professional 

Psychological Help 

untuk mengukur 

sikap mencari 

bantuan 

professional, dengan

melibatkan sampel 

349 remaja.

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa

literasi kesehatan 

mental berkontribusi

signifikan terhadap 

sikap mencari 

bantuan profesional 

psikologi (F = 

63,130; p < 0,05; R² 

= 0,154), sedangkan 

persepsi stigma 

publik tidak 

memiliki kontribusi 

yang signifikan (p > 

0,05). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa 

semakin tinggi 

tingkat literasi 

kesehatan mental, 

semakin positif pula 

sikap remaja dalam 

mencari bantuan 

profesional 

psikologi.

Amalia dan Dearly 

(2023)

Self-Diagnosis 

Kesehatan 

Mental Ditinjau 

dari Literasi 

Kesehatan 

Mental dan 

Dukungan Sosial

Teman Sebaya

Kuantitatif dengan 

desain cross 

sectional dan 

analisis regresi 

linear berganda, 

sampel berjumlah 

437 responden yang 

diperoleh dengan 

teknik accidental 

sampling.

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa

literasi kesehatan 

mental berpengaruh 

positif dan signifikan

terhadap perilaku 

self-diagnosis 

sebesar 12,7%, dan 

dukungan sosial 

teman sebaya 

berpengaruh sebesar 

2,4%. Secara 

simultan, kedua 

variabel memberikan
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Penulis Judul Metode Hasil Penelitian

13% terhadap 

perilaku self-

diagnosis kesehatan 

mental. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa 

meskipun literasi 

kesehatan mental 

tinggi, individu tetap

terdorong untuk 

melakukan self-

diagnosis.

Ramadhani dan 

Hatta (2025)

Pengaruh 

Literasi 

Kesehatan 

Mental terhadap 

Perilaku Self-

Diagnosis 

Mahasiswa

Universitas Islam

Bandung

Kuantitatif dengan 

pendekatan 

kausalitas, 

menggunakan teknik 

purposive sampling 

dengan jumlah 

sampel sebanyak 

112 mahasiswa. 

Instrumen yang 

digunakan adalah 

MHLq-SVa dan 

Self-Diagnosis 

Questionnaire, serta 

analisis data 

menggunakan 

regresi linear 

sederhana.

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya pengaruh 

signifikan literasi 

kesehatan mental 

terhadap self-

diagnosis (p < 0,05; 

R² = 0,416), yang 

menunjukkan bahwa

semakin tinggi 

literasi kesehatan 

mental, semakin 

rendah 

kecenderungan self-

diagnosis yang 

berisiko.

Berdasarkan Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu

menunjukkan literasi kesehatan mental memiliki hubungan dan kontribusi yang

signifikan terhadap berbagai respons individu terkait kesehatan mental, termasuk

kecenderungan melakukan self-diagnosis dan sikap dalam mencari bantuan

profesional. Namun, sebagian besar studi masih berfokus pada hubungan

korelasional atau kontribusi tidak langsung, serta lebih banyak menempatkan
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literasi kesehatan mental dalam konteks pencarian bantuan dan stigma, sehingga

belum secara spesifik menguji pengaruh langsung literasi kesehatan mental

terhadap perilaku self-diagnosis. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keaslian

dengan mengkaji secara langsung pengaruh literasi kesehatan mental terhadap self-

diagnosis gangguan mental pada mahasiswa psikologi di Banda Aceh, sekaligus

mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya dengan menghadirkan pendekatan

yang lebih spesifik pada konteks penilaian diri terhadap kondisi psikologis.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi

kesehatan mental terhadap self-diagnosis gangguan mental pada mahasiswa

psikologi di Banda Aceh.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah

dalam pengembangan kajian psikologi, khususnya yang berkaitan dengan

pengaruh antara literasi kesehatan mental dan self-diagnosis gangguan

mental. Penelitian ini berupaya memperjelas peranan literasi kesehatan

mental dalam membentuk cara individu memahami dan menilai kondisi

psikologisnya secara mandiri. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat

memperkuat landasan teoretis mengenai perilaku mahasiswa, terutama

mahasiswa psikologi yang memiliki tingkat pengetahuan lebih tinggi tentang

kesehatan mental. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu

memperkaya perspektif akademik dan menjadi referensi bagi penelitian
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selanjutnya dalam mengembangkan model teoretis mengenai dinamika

literasi kesehatan mental dan perilaku penilaian diri individu.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat aplikatif bagi

berbagai pihak dalam bidang pendidikan dan kesehatan mental. Bagi lembaga

pendidikan tinggi, khususnya Fakultas Psikologi, hasil penelitian ini dapat

menjadi dasar pengembangan program edukatif yang menekankan

pemahaman batas kemampuan diri dalam mengenali gejala psikologis serta

pentingnya konsultasi dengan profesional. Bagi praktisi psikologi, temuan

penelitian ini dapat menjadi referensi empiris dalam merancang strategi

intervensi untuk mencegah perilaku self-diagnosis dan meningkatkan

kesadaran akan pentingnya penanganan yang tepat. Sementara itu, bagi

pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam

merumuskan kebijakan dan kampanye literasi kesehatan mental yang

mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa dan masyarakat luas.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Self-Diagnosis

1. Definisi Self-Diagnosis

Self-diagnosis merupakan tindakan ketika seseorang menilai kondisi

kesehatan mentalnya sendiri dengan membandingkan informasi yang ditemukan

dengan keadaan yang sedang dialami (Komala dkk., 2023). Selain itu, Ahmed dan

Samuel (2017) menjelaskan bahwa self-diagnosis merupakan suatu proses ketika

individu menganalisis kondisi internalnya untuk mendeteksi gejala patologis, tanpa

melibatkan konsultasi atau saran dari tenaga profesional, lalu mengidentifikasi

penyakit atau gangguan tertentu berdasarkan temuan gejala tersebut. Kemudian,

Akbar (2019) juga mendifinisikan self-diagnosis sebagai tindakan seseorang dalam

mengidentifikasi gangguan mental atau penyakit tertentu secara mandiri dengan

hanya mengandalkan informasi yang diperoleh dari internet, orang terdekat seperti

teman atau keluarga, maupun pengalaman pribadi, tanpa berkonsultasi dengan

tenaga profesional.

White dan Horvitz (2009) mendifinisikan self-diagnosis sebagai proses

evaluasi mandiri dimana seseorang mengidentifikasi masalah kesehatan melalui

observasi terhadap tanda-tanda fisik atau psikologis yang dialami, kemudian

menarik kesimpulan mengenai kondisi penyakit atau gangguan kesehatan tanpa

melibatkan tenaga medis atau profesional. Selain itu, Schomerus dkk. (2019) juga

mendefinisikan self-diagnosis sebagai proses kognitif ketika individu menilai

gejala yang dialami sebagai tanda kemungkinan gangguan mental, serta
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memandang diri sebagai pribadi yang rentan atau berpotensi memiliki masalah

kesehatan mental, sehingga kondisi tersebut diidentifikasi sebagai bagian dari diri

meskipun belum menerima diagnosis profesional. Sejalan dengan pemahaman

tersebut, Schomerus dkk. (2019) mengembangkan instrumen Self-Identification as

Having a Mental Illness Scale (SELF-I) untuk mengukur tingkat kecenderungan

seseorang dalam mengidentifikasi dirinya memiliki potensi gangguan mental.

Gangguan mental adalah kondisi kesehatan yang mengubah cara

seseorang berpikir, merasakan, berperilaku, serta berhubungan dengan orang lain.

Tingkat keparahannya dapat berbeda-beda, mulai dari ringan hingga berat, dan tetap

memerlukan penanganan yang sesuai. Kondisi ini memengaruhi fungsi sehari-hari

serta kualitas hidup, dan tidak dapat dipandang sebagai kelemahan pribadi,

melainkan sebagai masalah kesehatan yang membutuhkan perhatian dan perawatan

profesional (Radiani, 2019).

Selain itu, gangguan mental didefinisikan sebagai sindrom yang ditandai

oleh gangguan secara klinis yang signifikan dalam kognisi, regulasi emosi, atau

perilaku seseorang, yang mencerminkan disfungsi dalam proses psikologis,

biologis, atau perkembangan yang mendasari fungsi mental. Gangguan mental

biasanya dikaitkan dengan penderitaan (distres) atau disabilitas yang signifikan

dalam kegiatan sosial, pekerjaan, atau area penting lainnya (American Psychiatric

Association, 2022). Kemudian, Vitoasmara dkk. (2024) mendefinisikan gangguan

mental sebagai kondisi kesehatan yang mengganggu proses berpikir, pengaturan

emosi, dan pola perilaku seseorang, sehingga sering menyebabkan hambatan dalam
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menjalani aktivitas sehari-hari serta menurunkan kualitas hidup individu yang

mengalaminya.

Gangguan mental juga didefinisikan sebagai keadaan ketika seseorang

mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri dengan situasi di sekelilingnya.

Ketidakmampuan mengelola atau menyelesaikan masalah yang dihadapi dapat

memicu stres berlebihan, sehingga membuat kondisi mentalnya semakin rentan dan

pada akhirnya dapat mengarah pada munculnya gangguan kesehatan mental (Putri

dkk., 2015). Idaiani dkk. (2009) juga menjelaskan gangguan mental sebagai

keadaan yang menandai terjadinya perubahan dalam respons emosional individu,

yang dapat berkembang lebih jauh menuju kondisi yang bersifat patologis.

Berdasarkan berbagai pernyataan tersebut, self-diagnosis gangguan

mental dapat dipahami sebagai tindakan ketika seseorang menilai kondisi kesehatan

mentalnya secara mandiri dengan cara membandingkan informasi yang ditemukan

melalui internet, pengalaman pribadi, maupun sumber non-profesional dengan

gejala yang sedang dialami. Proses ini mencakup analisis terhadap kondisi internal

untuk mendeteksi tanda-tanda patologis tanpa melibatkan konsultasi tenaga

profesional, sehingga individu menarik kesimpulan mengenai kemungkinan adanya

gangguan tertentu berdasarkan gejala yang diamati. Self-diagnosis juga melibatkan

observasi terhadap perubahan fisik dan psikologis serta penilaian kognitif yang

membuat individu memandang dirinya sebagai pribadi yang rentan atau berpotensi

mengalami gangguan mental, bahkan sebelum menerima diagnosis klinis.

Pemahaman ini terkait dengan konsep gangguan mental sebagai kondisi kesehatan

yang memengaruhi cara berpikir, merasakan, dan berperilaku, serta mengganggu
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fungsi sehari-hari dan kualitas hidup. Gangguan mental mencerminkan disfungsi

psikologis, biologis, atau perkembangan dan dapat menyebabkan distres maupun

hambatan dalam aktivitas sosial. Kondisi tersebut dapat muncul akibat kesulitan

menyesuaikan diri, stres yang tidak terkelola, atau perubahan emosional yang

berkembang menjadi keadaan patologis, sehingga dorongan untuk melakukan self-

diagnosis sering kali muncul dari persepsi terhadap gejala-gejala tersebut sebagai

tanda adanya potensi gangguan mental.

2. Aspek Self-Diagnosis

Menurut Ahmed dan Samuel (2017) self-diagnosis memiliki sejumlah

aspek utama, yaitu:

a. Pengetahuan Klinis (Clinical Knowledge)

Aspek ini merujuk pada penggunaan pengetahuan psikologi,

khususnya terkait psikopatologi, dalam memahami dan mengidentifikasi

gejala pada diri sendiri. Individu cenderung membandingkan kondisi yang

dialami dengan konsep atau kriteria gangguan yang dipelajari.

b. Pengalaman Hidup Sebelumnya (Prior Life Experiences)

Aspek ini berkaitan dengan pengalaman masa lalu individu, baik

berupa peristiwa tertentu maupun riwayat kecemasan atau gangguan, yang

memengaruhi cara individu menafsirkan gejala yang muncul saat ini.
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c. Sumber Lain (Other Sources)

Aspek ini mencakup informasi yang diperoleh dari luar konteks

akademik, seperti media sosial atau lingkungan sekitar, yang dapat

membentuk atau memperkuat keyakinan individu terhadap diagnosis diri.

d. Sumber Intriksik (Intrinsic Sources)

Aspek ini merujuk pada proses internal individu dalam menilai

kondisi psikologisnya melalui refleksi diri dan penilaian terhadap

pengalaman yang dirasakan, sehingga membentuk keyakinan mengenai

adanya kondisi psikologis tertentu.

e. Sumber Ekstrinsik (Extrinsic Sources)

Aspek ini merujuk pada kecenderungan individu memanfaatkan

informasi yang berasal dari luar diri, seperti literatur psikologi dan

pengamatan terhadap kasus nyata, sebagai acuan dalam menilai kondisi

psikologis diri sehingga membentuk keyakinan mengenai adanya kondisi

psikologis tertentu.

f. Dampak Kognitif (Cognitive Effects)

Aspek ini menggambarkan perubahan dalam proses kognitif

individu setelah melakukan self-diagnosis, yang ditandai dengan

munculnya kebingungan dalam memahami kondisi psikologis diri dan

kesulitan berkonsentrasi.
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g. Dampak Afektif (Affective Effects)

Aspek ini mengacu pada respons emosional yang muncul sebagai

konsekuensi dari self-diagnosis, yang ditandai dengan munculnya

kecemasan dan distress terhadap kondisi psikologis diri.

h. Dampak Perilaku (Behavioural Effects)

Aspek ini mencerminkan perubahan perilaku, seperti penarikan diri

dari lingkungan sosial, gangguan pola hidup, atau tindakan tertentu

sebagai respons terhadap kondisi yang diyakini.

i. Dampak Positif (Positive Effects)

Aspek ini menjelaskan persepsi individu bahwa self-diagnosis dapat

memberikan manfaat berupa meningkatnya pemahaman terhadap kondisi

mental diri serta meningkatnya empati terhadap kondisi psikologis orang

lain.

j. Kematangan Akademik (Academic Maturity)

Aspek ini menjelaskan tingkat kematangan akademik individu

dalam memahami dan menggunakan pengetahuan psikologi saat menilai

kondisi dirinya. Individu dengan kematangan akademik yang rendah

cenderung mengaitkan informasi psikologi dengan kondisi dirinya dan

menafsirkan gejala secara subjektif sehingga lebih rentan melakukan self-

diagnosis yang keliru.

Akbar (2019) menjelaskan bahwa self-diagnosis memiliki aspek-aspek

sebagai berikut:
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a. Pengenalan gejala secara mandiri

Aspek ini mencakup upaya individu dalam mengamati, menyadari,

dan menafsirkan perubahan kondisi psikologis berdasarkan pengetahuan

atau pengalaman pribadi tanpa arahan tenaga profesional. Indikator dari

aspek ini meliputi kesadaran individu terhadap perubahan yang muncul

dalam diri tanpa dorongan pihak lain, kemampuan mengamati tanda-tanda

yang dirasakan sebagai bagian dari kondisi psikologisnya, serta usaha

memahami perubahan tersebut berdasarkan pengalaman atau pengetahuan

diri sendiri.

b. Ketergantungan pada sumber informasi nonprofessional

Aspek ini bergantung pada informasi yang diperoleh dari internet,

media sosial, artikel daring, maupun penjelasan orang terdekat yang

dianggap relevan. Indikatornya mencakup penggunaan informasi dari

internet atau media daring untuk memahami kondisi diri, pemanfaatan

cerita atau penjelasan dari orang terdekat sebagai rujukan, serta

penempatan sumber non-profesional sebagai acuan utama dalam menilai

keadaan mental.

c. Pengaruh sosial terhadap penarikan kesimpulan

Pada aspek ini, cerita, pengalaman dan keyakinan yang dibagikan

oleh lingkungan sosial turut membentuk persepsi individu mengenai

gangguan yang mungkin dialami, sehingga mempengaruhi proses

identifikasi mandiri. Indikator pada aspek ini antara lain,

mempertimbangkan pendapat atau cerita dari orang-orang terdekat dalam
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menilai kondisi diri, mengambil pelajaran dari pengalaman orang lain

sebagai bahan pertimbangan, serta mengaitkan kondisi diri dengan

gambaran atau informasi yang diberikan lingkungan sosial.

d. Penilaian subjektif berdasarkan pengalaman pribadi

Aspek ini menggambarkan bagaimana individu membandingkan

gejala yang dialami dengan pengalaman pribadi sebelumnya, baik yang

pernah dialami sendiri maupun yang diamati pada orang lain, sehingga

membangun interpretasi subjektif mengenai kondisi mentalnya.

Indikatornya mencakup penghubungan gejala yang muncul dengan

pengalaman masa lalu, upaya mengingat situasi pribadi yang dianggap

mirip sebagai dasar penilaian kondisi saat ini, serta penggunaan memori

atau pengalaman sebelumnya untuk memahami gejala yang muncul.

e. Pengambilan keputusan tanpa konsultasi profesional

Aspek ini muncul ketika individu memilih menunda atau

menghindari bantuan profesional karena berbagai hambatan, seperti biaya

layanan yang dirasa berat, rasa malu untuk membuka diri, kekhawatiran

terhadap stigma sosial, atau keyakinan bahwa masalah yang dialami masih

bisa diatasi tanpa intervensi ahli. Indikator dari aspek ini meliputi

keputusan menilai kondisi sendiri tanpa menemui tenaga profesional,

kecenderungan menghindari konsultasi ahli karena berbagai hambatan

termasuk biaya atau rasa malu, serta pengambilan keputusan terkait

kondisi mental tanpa verifikasi dari tenaga kesehatan karena merasa

masalah tersebut masih dapat ditangani secara mandiri.
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f. Keyakinan terhadap kebenaran diagnosis pribadi

Aspek ini menunjukkan tingkat kepercayaan individu terhadap hasil

diagnosis mandiri yang dibuat berdasarkan sumber-sumber non-

profesional. Indikatornya mencakup keyakinan bahwa penilaian pribadi

sudah cukup meyakinkan, anggapan bahwa informasi non-profesional

memadai untuk memahami kondisi mental, serta pemahaman bahwa

kesimpulan pribadi yang diambil dianggap paling sesuai dengan keadaan

diri saat itu.

Schomerus dkk. (2019) juga menjelaskan bahwa self-diagnosis memiliki

aspek-aspek sebagai berikut:

a. Penafsiran gejala

Individu memaknai keluhan yang muncul sebagai tanda yang

mungkin terkait dengan masalah kesehatan mental. Pada tahap ini,

seseorang mulai memproses secara kognitif apakah gejala yang dirasakan

memiliki arti tertentu dan apakah hal tersebut bisa mengarah pada

gangguan tertentu. Indikator dari aspek ini yaitu, menganggap keluhan

sebagai kemungkinan tanda gangguan mental, menilai gejala memiliki

makna psikologis tertentu, serta mempertimbangkan bahwa gejala dapat

berkaitan dengan kondisi mental yang lebih serius.

b. Persepsi kerentanan diri

Aspek ini menggambarkan bagaimana individu menilai seberapa

besar dirinya berpotensi mengalami gangguan mental. Penilaian ini

muncul dari keyakinan bahwa dirinya mungkin lebih rentan dibandingkan
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orang lain sehingga gejala yang muncul dianggap sebagai pertanda

gangguan. Indikator dari aspek ini mencakup perasaan bahwa dirinya

memiliki kecenderungan mengalami gangguan mental, menilai diri

sebagai seseorang yang mudah terkena masalah psikologis, dan menyadari

bahwa dirinya mungkin berada dalam kelompok yang rentan secara mental.

c. Persepsi kesehatan mental pribadi

Seseorang menilai kondisi mentalnya secara keseluruhan, termasuk

apakah dirinya merasa berada dalam keadaan stabil atau justru merasakan

ketidakseimbangan. Cara individu memahami kondisi psikologisnya

berpengaruh pada kesediaannya menghubungkan gejala dengan suatu

gangguan. Indikatornya meliputi menilai kondisi mental pribadi apakah

stabil atau tidak, merasakan adanya ketidakstabilan psikologis yang

memengaruhi diri, serta menilai keseimbangan emosional sebagai bagian

dari pemahaman kesehatan mental pribadi.

d. Sikap terhadap kemungkinan gangguan

Aspek ini menunjukkan bagaimana individu bersikap ketika

mempertimbangkan kemungkinan memiliki gangguan mental. Sikap

tersebut dapat berupa keterbukaan, keraguan, atau penolakan terhadap ide

bahwa gejala yang dialami terkait dengan suatu gangguan. Sikap ini akan

menentukan apakah individu bersedia untuk mengaitkan gejala dengan

sebuah kondisi mental. Indikatornya mencakup sikap terbuka atau ragu

terhadap kemungkinan memiliki gangguan mental, mempertimbangkan

apakah gejala berkaitan dengan suatu gangguan tertentu, serta
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memutuskan menerima atau menolak kemungkinan adanya gangguan

berdasarkan penilaian diri.

e. Identifikasi diri dengan label gangguan

Individu mengaitkan dirinya dengan label tertentu dalam kategori

gangguan mental. Pada tahap ini, seseorang mulai melihat gejala yang

dialami sebagai bagian dari identitas dirinya sehingga proses self-

diagnosis menjadi semakin kuat meskipun belum ada penetapan

profesional. Indikatornya meliputi mengaitkan gejala yang dialami dengan

label gangguan mental tertentu, menganggap tanda-tanda yang muncul

sebagai bagian dari kondisi mental tertentu, serta memasukkan

kemungkinan gangguan mental sebagai bagian dari pemahaman diri.

f. Pengaruh pengalaman sebelumnya

Pengalaman masa lalu terkait kesehatan mental, baik yang dialami

sendiri maupun dialami orang lain, memengaruhi cara seseorang menilai

gejala baru. Pengalaman tersebut sering menjadi rujukan dalam

menafsirkan kondisi saat ini sehingga proses penarikan kesimpulan

menjadi lebih cepat. Indikator dari aspek ini yaitu, menghubungkan gejala

saat ini dengan pengalaman masa lalu, menggunakan riwayat pribadi atau

pengalaman yang pernah disaksikan sebagai rujukan penilaian, serta

mempercepat penarikan kesimpulan mengenai kondisi diri berdasarkan

pengalaman sebelumnya.

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dijelaskan, self-diagnosis dapat

dipahami sebagai proses kognitif dan evaluatif yang terjadi ketika individu menilai
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kondisi kesehatan mental dirinya melalui interaksi antara pengetahuan,

pengalaman, dan sumber informasi. Proses ini melibatkan penggunaan pengetahuan

klinis (clinical knowledge) dan pengalaman hidup sebelumnya (prior life

experiences) dalam menafsirkan gejala, yang kemudian diperkuat oleh sumber lain

(other sources). Mekanisme internal seperti pola pikir dan refleksi diri (intrinsic

sources) berperan dalam membentuk keyakinan terhadap kondisi yang dirasakan,

sementara faktor eksternal (extrinsic sources) seperti literatur psikologi, sumber

daring, dan pengamatan terhadap kasus nyata digunakan sebagai rujukan dalam

memahami kondisi diri. Dalam prosesnya, individu melakukan pengenalan gejala

secara mandiri, membangun penilaian subjektif berdasarkan pengalaman pribadi,

serta dipengaruhi oleh informasi non-profesional dan lingkungan sosial dalam

menarik kesimpulan mengenai kondisi mentalnya.

Self-diagnosis juga melibatkan cara individu menafsirkan gejala, persepsi

terhadap kerentanan diri, penilaian terhadap kondisi kesehatan mental pribadi, serta

sikap terhadap kemungkinan adanya gangguan hingga kecenderungan

mengidentifikasi diri dengan label tertentu, yang sering kali diperkuat oleh

pengalaman sebelumnya. Proses ini umumnya berlangsung tanpa konsultasi

profesional dan disertai dengan tingkat keyakinan tertentu terhadap diagnosis

pribadi yang dibuat. Selain menghasilkan dampak kognitif (cognitive effects),

afektif (affective effects), dan perilaku (behavioural effects), self-diagnosis juga

dapat memberikan dampak positif (positive effects) seperti peningkatan

pemahaman diri dan empati. Di sisi lain, kematangan akademik (academic

maturity) berperan dalam membantu individu mengevaluasi kondisi secara lebih
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objektif. Secara keseluruhan, self-diagnosis merupakan hasil dari proses yang

kompleks yang melibatkan pencarian, pengolahan, dan interpretasi informasi serta

pengalaman, sehingga menghasilkan kesimpulan subjektif mengenai kondisi

mental tanpa melibatkan tenaga profesional.

3. Faktor yang Mempengaruhi Self-Diagnosis

Menurut Ahmed dan Samuel (2017) terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi self-diagnosis, yaitu:

a. Penyebab (Causes)

Faktor Causes menjelaskan latar belakang munculnya perilaku self-

diagnosis pada individu. Kemunculan self-diagnosis dipengaruhi oleh

interaksi antara pengetahuan, pengalaman, dan paparan informasi yang

dimiliki seseorang. Hal ini tercermin dalam tiga aspek, yaitu pengetahuan

klinis (clinical knowledge), pengalaman hidup sebelumnya (prior life

experiences), dan sumber lain (other sources). Pengetahuan klinis

mendorong individu mengaitkan materi psikopatologi dengan kondisi diri,

pengalaman hidup sebelumnya membentuk cara individu menafsirkan

gejala yang dirasakan, sedangkan sumber lain seperti media turut

memperkuat keyakinan terhadap diagnosis diri.

b. Metode dan Tingkat (Methods and Extent)

Faktor Methods and Extent menjelaskan bagaimana proses self-

diagnosis dilakukan serta sejauh mana individu terlibat dalam proses

tersebut. Proses ini terjadi melalui mekanisme tertentu yang melibatkan

faktor dari dalam dan luar diri individu. Hal ini tercermin dalam dua aspek,
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yaitu faktor internal (intrinsic sources/factors) dan faktor eksternal

(extrinsic sources/factors). Faktor internal berkaitan dengan proses

kognitif seperti pola pikir dan refleksi diri dalam memahami gejala,

sedangkan faktor eksternal merujuk pada penggunaan berbagai sumber

informasi sebagai acuan dalam membentuk dan memperkuat diagnosis

diri.

c. Dampak (Effects)

Faktor Effects menggambarkan konsekuensi yang muncul setelah

individu melakukan self-diagnosis. Dampak yang dihasilkan bersifat

kompleks karena memengaruhi berbagai aspek dalam diri individu, baik

secara negatif maupun positif. Hal ini tercermin dalam empat aspek, yaitu

dampak kognitif (cognitive effects), afektif (affective effects), perilaku

(behavioural effects), dan dampak positif (positive effects). Dampak

kognitif berkaitan dengan perubahan dalam cara berpikir, dampak afektif

berkaitan dengan respon emosional, dan dampak perilaku terlihat dari

perubahan tindakan individu, sementara dampak positif menunjukkan

adanya manfaat tertentu dari proses self-diagnosis.

d. Kematangan Akademik (Academic Maturity)

Faktor Academic Maturity menjelaskan peran tingkat pemahaman

akademik dalam memengaruhi proses self-diagnosis. Faktor ini berfungsi

sebagai pengendali yang dapat membantu individu dalam menilai kondisi

dirinya secara lebih objektif. Hal ini tercermin dalam aspek kematangan

akademik (academic maturity), di mana individu dengan pemahaman yang
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lebih baik terhadap konsep psikologi cenderung tidak mudah terpengaruh

oleh interpretasi yang keliru dan mampu menyikapi self-diagnosis secara

lebih rasional.

Selain itu, Akbar (2019) juga mengemukakan sejumlah faktor yang

berperan dalam terbentuknya self-diagnosis, yaitu:

a. Akses dan paparan informasi dari internet

Kemudahan memperoleh informasi kesehatan mental dari situs web,

media sosial, video edukatif, atau artikel daring membuat individu lebih

cenderung melakukan penilaian mandiri terhadap gejala yang dialami.

b. Pengaruh lingkungan sosial terdekat

Dukungan, cerita, atau pengalaman yang dibagikan oleh teman,

keluarga, atau orang terdekat dapat membentuk keyakinan individu bahwa

kondisi yang dialami mirip dengan gangguan tertentu.

c. Pengalaman pribadi terkait gangguan psikologis

Pengalaman sebelumnya, baik yang pernah dialami sendiri maupun

diamati pada orang lain, dapat mendorong individu menarik kesimpulan

sendiri mengenai gejala yang muncul.

d. Keterbatasan akses atau keengganan mencari bantuan profesional

Hambatan seperti biaya, rasa malu, ketakutan terhadap stigma, atau

persepsi bahwa masalahnya tidak terlalu serius dapat membuat individu

memilih melakukan diagnosis mandiri.

e. Tingkat keyakinan terhadap informasi non-profesional
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Kepercayaan yang tinggi terhadap informasi dari internet atau

lingkungan sosial membuat individu merasa yakin bahwa diagnosis

mandiri yang dilakukan sudah tepat.

Kemudian, Schomerus dkk. (2019) juga menjelaskan beberapa faktor yang

berperan dalam terjadinya self-diagnosis, yaitu:

a. Penilaian individu terhadap gejala yang dialami

Proses self-diagnosis sangat dipengaruhi oleh bagaimana individu

menafsirkan gejala yang muncul sebagai tanda kemungkinan gangguan

mental. Ketika gejala dipersepsi sebagai sesuatu yang bermakna dan

terkait masalah psikologis, kecenderungan untuk melakukan self-

diagnosis meningkat.

b. Persepsi kerentanan pribadi terhadap gangguan mental

Individu yang memandang dirinya rentan atau merasa memiliki

kemungkinan lebih besar mengalami gangguan mental cenderung lebih

mudah mengidentifikasi kondisi diri sebagai bagian dari suatu gangguan.

c. Keyakinan mengenai kondisi mental diri

Pandangan mengenai stabilitas atau kesehatan mental diri turut

menentukan apakah seseorang menerima atau menolak kemungkinan

adanya gangguan pada dirinya. Persepsi positif atau negatif terhadap

kondisi mental memengaruhi kecenderungan untuk melakukan penilaian

mandiri.
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d. Sikap terhadap kemungkinan memiliki gangguan mental

Sikap menerima, ragu, atau menolak kemungkinan bahwa diri

mengalami gangguan mental merupakan faktor penting dalam proses self-

diagnosis. Sikap ini menentukan apakah seseorang membuka ruang untuk

mengaitkan gejala dengan suatu gangguan.

e. Identifikasi diri dengan label gangguan mental

Kemampuan atau kecenderungan individu untuk mengaitkan gejala

yang dialami dengan suatu label gangguan mental berperan dalam

memperkuat proses self-diagnosis. Semakin kuat kecenderungan ini,

semakin besar kemungkinan seseorang menilai diri memiliki gangguan.

f. Pengalaman sebelumnya terkait kesehatan mental

Riwayat permasalahan psikologis, pengalaman menerima

perawatan, atau pengetahuan dari pengalaman sebelumnya memengaruhi

bagaimana seseorang menafsirkan gejala baru yang muncul dan seberapa

cepat mengidentifikasikannya sebagai tanda gangguan.

Dari keseluruhan faktor yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa

self-diagnosis terbentuk melalui proses yang melibatkan interaksi antara penyebab

(causes), metode dan tingkat (methods and extent), dampak (effects), serta

kematangan akademik (academic maturity). Proses ini berawal dari pengaruh

pengetahuan klinis, pengalaman hidup sebelumnya, dan sumber informasi lain yang

mendorong individu mengaitkan gejala dengan kondisi dirinya, kemudian

berkembang melalui mekanisme internal seperti pola pikir dan refleksi diri serta

dukungan faktor eksternal berupa literatur psikologi, sumber daring, dan
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pengamatan terhadap kasus nyata. Selanjutnya, proses tersebut menghasilkan

berbagai konsekuensi yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku, baik

dalam bentuk dampak negatif maupun positif, sementara kematangan akademik

berperan sebagai faktor pengendali yang membantu individu menilai kondisi secara

lebih objektif.

Selain itu, self-diagnosis juga dipengaruhi oleh kemudahan akses

informasi dari internet, pengaruh lingkungan sosial terdekat, pengalaman pribadi

terkait gangguan psikologis, serta keterbatasan atau keengganan dalam mencari

bantuan profesional yang mendorong individu melakukan penilaian mandiri. Di sisi

lain, faktor subjektif seperti cara individu menafsirkan gejala, persepsi terhadap

kerentanan diri, keyakinan mengenai kondisi mental, sikap terhadap kemungkinan

memiliki gangguan, kecenderungan mengidentifikasi diri dengan label tertentu,

serta pengalaman sebelumnya dalam kesehatan mental turut memperkuat proses

tersebut. Dengan demikian, seluruh faktor ini bekerja secara simultan dan saling

memengaruhi dalam membentuk pemahaman individu terhadap gejala serta

kesimpulan mengenai kemungkinan adanya gangguan mental tanpa melibatkan

tenaga profesional.

B. Literasi Kesehatan Mental

1. Definisi Literasi Kesehatan Mental

Okan dkk. (2019) menjelaskan bahwa literasi kesehatan merupakan

konsep multidimensional yang melibatkan pengetahuan, motivasi, serta kompetensi

seseorang untuk mengakses, memahami, menilai, dan menggunakan informasi

kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pernyataan tersebut, literasi



31

kesehatan mencakup aspek kognitif dan sosial yang memungkinkan individu untuk

menafsirkan informasi kesehatan secara kritis, mengambil keputusan yang tepat,

serta menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. Selain itu, Hole dkk. (2025) juga

mendefinisikan literasi kesehatan sebagai kemampuan individu dan organisasi

untuk memahami, mengakses, serta memanfaatkan informasi dan layanan

kesehatan secara efektif guna mendukung pengambilan keputusan dan peningkatan

kesejahteraan.

Selanjutnya, Zeng dkk. (2024) menjelaskan bahwa literasi kesehatan

mental adalah pemahaman dan kepercayaan individu terkait kesehatan mental, yang

berperan penting dalam membantu seseorang mengenali, mengendalikan, serta

mencegah terjadinya gangguan mental. Selain itu, Jorm (2000) mendefinisikan

literasi kesehatan mental sebagai pemahaman dan kepercayaan seseorang mengenai

gangguan mental serta cara penanganannya, yang berfungsi untuk meningkatkan

kemampuan dalam mengenali, mengelola, dan mencegah gangguan tersebut.

Kemudian, O’Connor dan Casey (2015) menjelaskan literasi kesehatan mental

sebagai pemahaman dan keyakinan individu mengenai gangguan mental yang

memungkinkan mereka mengenali tanda-tanda masalah psikologis, mengambil

langkah pengelolaan yang tepat, serta menerapkan strategi pencegahan untuk

meminimalkan risiko timbulnya gangguan tersebut. Sejalan dengan pernyataan

tersebut, O’Connor dan Casey (2015) mengemukakan instrumen Mental Health

Literacy Scale (MHLS) sebagai alat ukur yang dirancang untuk menilai tingkat

pemahaman, keyakinan, dan kemampuan individu dalam mengenali, mengelola,

serta mencegah masalah kesehatan mental.
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Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa literasi kesehatan mental

merupakan pengembangan lebih spesifik dari literasi kesehatan, karena keduanya

sama-sama menekankan pentingnya pemahaman, kemampuan menilai, serta

penggunaan informasi secara efektif untuk mendukung kesejahteraan. Jika literasi

kesehatan berfokus pada pengetahuan, motivasi, dan kompetensi dalam mengakses

serta memanfaatkan informasi kesehatan secara umum, maka literasi kesehatan

mental memperluas ranah tersebut ke aspek psikologis dengan menekankan

pemahaman, keyakinan, dan kemampuan individu dalam mengenali, mengelola,

serta mencegah gangguan mental. Dengan demikian, literasi kesehatan mental tidak

hanya berperan dalam membantu individu mengambil keputusan yang tepat terkait

kondisi psikologis, tetapi juga menjadi bagian penting dari upaya mempertahankan

kesejahteraan secara menyeluruh.

2. Aspek Literasi Kesehatan Mental

Menurut Okan dkk. (2019) literasi kesehatan terdiri atas sejumlah aspek

utama, yaitu:

a. Pengetahuan terkait kesehatan

Mencakup pemahaman individu tentang konsep kesehatan,

penyakit, pencegahan, serta informasi medis yang diperlukan untuk

menginterpretasikan pesan kesehatan secara tepat dan mendukung

pengambilan keputusan yang lebih akurat.

b. Motivasi internal terkait kesehatan

Merujuk pada dorongan internal yang mendorong individu untuk

aktif mencari, memproses, dan menggunakan informasi kesehatan



33

sehingga keterlibatan dalam perilaku kesehatan menjadi lebih konsisten

dan terarah.

c. Kemampuan mencari akses informasi kesehatan

Menggambarkan kemampuan memperoleh informasi kesehatan dari

berbagai sumber yang relevan dan terpercaya, termasuk media, layanan

kesehatan, serta jaringan sosial yang berperan penting dalam membentuk

pemahaman kesehatan.

d. Pemahaman terkait informasi kesehatan

Berhubungan dengan kapasitas kognitif individu untuk membaca,

menafsirkan, dan menginternalisasi pesan kesehatan dalam bentuk teks,

data, maupun visual sehingga informasi dapat dipahami secara

menyeluruh.

e. Penilaian terhadap informasi kesehatan

Menunjukkan kemampuan mengevaluasi kualitas, kredibilitas, dan

ketepatan informasi kesehatan melalui keterampilan berpikir kritis yang

penting untuk membedakan informasi valid dari informasi yang

menyesatkan.

f. Cara menerapkan informasi kesehatan

Mencerminkan kemampuan menerapkan informasi kesehatan yang

telah dipahami dalam tindakan nyata, seperti memilih perilaku sehat,

melakukan pencegahan, atau mengambil keputusan terkait perawatan diri

dan layanan kesehatan.
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g. Kognitif dan sosial

Meliputi proses mental serta interaksi sosial yang membantu

individu menafsirkan, menyaring, dan mengontekstualisasikan informasi

kesehatan sehingga informasi tersebut dapat digunakan secara tepat dalam

kehidupan sehari-hari.

Selain itu, O’Connor dan Casey (2015) menjelaskan bahwa literasi

kesehatan mental memiliki beberapa aspek utama, yaitu:

a. Kemampuan mengenali gangguan mental

Menunjukkan sejauh mana individu dapat mengidentifikasi tanda-

tanda dan gejala gangguan mental, sehingga deteksi dini menjadi mungkin

dan intervensi lebih cepat dapat dilakukan.

b. Pengetahuan tentang faktor risiko dan penyebab gangguan mental

Menggambarkan pemahaman individu mengenai faktor yang dapat

memicu atau meningkatkan kemungkinan timbulnya gangguan mental,

yang membantu dalam pengambilan tindakan preventif.

c. Pengetahuan tentang strategi bantuan mandiri (self-help)

Meliputi kemampuan individu mengetahui langkah-langkah

sederhana yang bisa dilakukan sendiri untuk mengelola atau meringankan

gejala awal gangguan mental sebelum mendapatkan bantuan profesional.

d. Pengetahuan mengenai bantuan profesional

Menekankan pemahaman tentang jenis layanan, tenaga profesional,

dan opsi perawatan yang tersedia untuk menangani gangguan mental

dengan tepat.
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e. Sikap untuk mencari pertolongan

Mencerminkan kesiapan dan kepercayaan individu untuk meminta

bantuan saat menghadapi masalah mental, termasuk keberanian

mengakses layanan kesehatan mental.

f. Kemampuan membantu orang lain

Menunjukkan kemampuan individu untuk memberikan dukungan

atau informasi yang tepat kepada orang lain yang mengalami masalah

mental, sehingga literasi kesehatan mental tidak hanya bersifat personal

tetapi juga sosial.

Kemudian, Jorm (2000) juga menjelaskan bahwa literasi kesehatan mental

memiliki beberapa aspek utama, yaitu:

a. Pemahaman tentang gangguan mental

Menekankan pengetahuan dan kesadaran individu mengenai

gangguan mental, termasuk ciri-ciri dan karakteristiknya.

b. Keyakinan terhadap gangguan mental dan penanganannya

Mencerminkan pandangan dan kepercayaan individu mengenai cara-

cara yang efektif untuk menangani gangguan mental.

c. Kemampuan mengenali gangguan mental

Kemampuan individu untuk mendeteksi tanda atau gejala awal

gangguan mental sebagai langkah awal intervensi.

d. Kemampuan mengelola kondisi mental

Mencakup kapasitas individu untuk mengambil tindakan atau

strategi pengelolaan diri terhadap gangguan mental yang muncul.
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e. Kemampuan mencegah gangguan mental

Menekankan penerapan pengetahuan dan keyakinan untuk

mengurangi risiko atau mencegah timbulnya gangguan mental.

Berdasarkan aspek-aspek di atas, dapat dipahami bahwa literasi kesehatan

mental menggambarkan kemampuan individu dalam mengenali informasi yang

relevan mengenai kondisi psikologis serta memahami makna dari pengetahuan

tersebut agar dapat digunakan secara tepat. Literasi kesehatan mental juga

menunjukkan bagaimana seseorang memproses dan menerapkan informasi tersebut

dalam menghadapi situasi yang menuntut penyesuaian diri secara emosional

maupun kognitif. Selain itu, literasi kesehatan mental mencakup kemampuan

menilai keakuratan berbagai sumber sehingga individu mampu memilih informasi

yang paling dapat diandalkan untuk menjaga kesejahteraan psikologisnya.

Keseluruhan uraian ini memperlihatkan bahwa literasi kesehatan mental membantu

individu merespons permasalahan mental dengan lebih bijaksana dan efektif.

3. Faktor yang Mempengaruhi Literasi Kesehatan Mental

Menurut Okan dkk. (2019) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

literasi kesehatan, yaitu:

a. Pengetahuan dasar tentang kesehatan

Tingkat pemahaman seseorang mengenai konsep kesehatan,

penyakit, pencegahan, dan perawatan menentukan sejauh mana seseorang

mampu mengolah informasi kesehatan secara tepat.
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b. Motivasi dan minat untuk mencari informasi

Dorongan internal untuk mengetahui, memahami, dan mengelola

kesehatan mempengaruhi keterlibatan individu dalam proses pencarian

dan penggunaan informasi kesehatan.

c. Kemampuan kognitif dalam memahami informasi

Kapasitas individu untuk membaca, menafsirkan, serta menangkap

pesan kesehatan baik dalam bentuk teks, data, maupun visual menjadi

aspek kunci dalam literasi kesehatan.

d. Kemampuan menilai kualitas informasi

Keterampilan berpikir kritis dalam mengevaluasi sumber,

menentukan kredibilitas, dan membedakan informasi yang valid dari yang

menyesatkan mempengaruhi tingkat literasi kesehatan seseorang.

e. Kemampuan menerapkan informasi dalam kehidupan sehari-hari

Kemampuan untuk menggunakan informasi kesehatan dalam

pengambilan keputusan, praktik pencegahan, pengelolaan kesehatan diri,

dan interaksi dengan layanan kesehatan.

f. Akses terhadap informasi dan layanan Kesehatan

Kemudahan memperoleh informasi baik melalui media, tenaga

kesehatan, maupun lingkungan sosial yang berperan besar dalam

membentuk kualitas literasi kesehatan.

Menurut O’Connor dan Casey (2015) literasi kesehatan mental

dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut:
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a. Pengetahuan tentang gangguan mental

Pemahaman mengenai gejala dan karakteristik gangguan mental

yang memengaruhi kemampuan individu mengenali masalah secara dini.

b. Keyakinan terhadap pengelolaan gangguan

Kepercayaan bahwa strategi pengelolaan tertentu efektif dalam

menghadapi masalah psikologis.

c. Kemampuan mengenali tanda-tanda masalah psikologis

Kemampuan mendeteksi kondisi mental yang memerlukan

perhatian atau intervensi.

d. Keterampilan pengelolaan diri dan coping

Kemampuan individu menyesuaikan diri dan mengatasi stres untuk

mengelola kondisi mentalnya.

e. Pemahaman dan penerapan strategi pencegahan

Pengetahuan dan keyakinan mengenai langkah-langkah preventif

untuk meminimalkan risiko gangguan mental.

f. Kesiapan untuk mencari bantuan profesional

Kemampuan mengetahui kapan dan ke mana meminta pertolongan

profesional serta kemauan untuk melakukannya.

Jorm (2000) menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi literasi

kesehatan mental, yaitu:

a. Pengetahuan tentang gangguan mental

Pengetahuan yang dimiliki seseorang memengaruhi pemahamannya

terhadap kondisi mental.
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b. Keyakinan terhadap gangguan dan penanganannya

Pandangan individu mengenai gangguan mental menentukan cara

individu menilai dan meresponsnya.

c. Kemampuan pengenalan gejala mental

Kemampuan mengidentifikasi tanda gangguan berperan dalam

proses deteksi dini.

d. Pengetahuan tentang faktor risiko dan penyebab gangguan mental

Pemahaman mengenai apa saja yang dapat memicu atau

meningkatkan kemungkinan timbulnya gangguan mental.

e. Pengetahuan mengenai strategi bantuan mandiri (self-help)

Pengetahuan tentang cara-cara sederhana yang dapat dilakukan

secara mandiri untuk meredakan atau menangani gejala awal.

f. Kemampuan mencari bantuan profesional

Kemampuan mengetahui ke mana harus meminta pertolongan

profesional memengaruhi kesiapan individu mendapatkan penanganan

yang tepat.

Dari rangkaian faktor di atas dapat disimpulkan bahwa literasi kesehatan

mental terbentuk melalui kombinasi pengetahuan dasar, motivasi, kemampuan

kognitif, keterampilan menilai kualitas informasi, penerapan informasi, serta akses

terhadap layanan kesehatan yang menjadi fondasi dalam literasi kesehatan.

Kombinasi ini kemudian berpadu dengan pengetahuan mengenai gangguan mental,

keyakinan terhadap pengelolaan, kemampuan mengenali gejala, keterampilan

coping, pemahaman strategi pencegahan, serta kesiapan mencari bantuan
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profesional sebagaimana dijelaskan dalam faktor-faktor literasi kesehatan mental.

Keseluruhan komponen tersebut saling memperkuat karena masing-masing

berkontribusi pada proses pengenalan, penilaian, dan respons terhadap informasi

terkait kesehatan mental. Dengan demikian, faktor-faktor ini bekerja secara

bersamaan dalam membentuk kemampuan individu untuk memahami,

mengevaluasi, dan mengelola informasi kesehatan mental secara tepat dan efektif.

C. Mahasiswa Psikologi

Mahasiswa merupakan bagian dari kelompok intelektual muda yang

memahami berbagai fasilitas publik yang disediakan pemerintah dan memiliki

tanggung jawab moral untuk menjaga serta memanfaatkannya dengan baik,

mengingat semuanya berasal dari dana masyarakat. Oleh karena itu, mahasiswa

berkewajiban mengabdikan diri selama masa studi dengan berkontribusi pada

perbaikan dan kemajuan lingkungan sekitarnya (Setyadi dkk., 2021). Selain itu,

Hulukati dan Djibran (2018) mendefinisikan mahasiswa sebagai individu yang

berada pada fase transisi menuju kedewasaan, umumnya berusia 18-25 tahun,

sehingga mereka merupakan pihak yang memikul tanggung jawab atas

perkembangan diri serta kehidupannya sebagai persiapan memasuki tahap dewasa.

Menurut Farah dan Nasution (2020) mahasiswa merupakan status sosial

yang dimiliki oleh individu yang sedang menempuh pendidikan tinggi, yang identik

dengan kemampuan akademik serta kualitas intelektual. Selain itu, Umroh dan Al

Musafiri (2022) juga mendefinisikan mahasiswa sebagai individu yang sedang

berada pada tahap pendidikan formal dimana individu diharapkan mampu

menghasilkan karya serta menunjukkan kemandirian dalam menjalankan tanggung
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jawab akademiknya di lingkungan perguruan tinggi. Dalam konteks lebih spesifik,

Corey (2016) mendefinisikan mahasiswa psikologi sebagai individu yang

mendalami perilaku serta proses mental manusia secara terstruktur untuk

memperoleh pemahaman, penjelasan, dan prediksi mengenai berbagai bentuk

tindakan manusia dalam beragam situasi kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas, mahasiswa merupakan kelompok intelektual

muda yang tidak hanya memiliki peran akademik, tetapi juga tanggung jawab moral

dan sosial dalam memanfaatkan fasilitas publik serta berkontribusi pada perbaikan

lingkungan sekitarnya. Mereka berada pada fase menuju kedewasaan sehingga

dituntut untuk mengembangkan kemandirian, mengelola diri, dan menjalankan

tugas akademiknya sebagai bagian dari identitasnya sebagai individu yang

menempuh pendidikan tinggi. Selain memiliki kapasitas intelektual dan

kemampuan menghasilkan karya, mahasiswa dalam bidang psikologi juga dituntut

memahami perilaku dan proses mental manusia secara sistematis untuk

menjelaskan dan memprediksi berbagai tindakan manusia dalam konteks

kehidupan sehari-hari.

D. Hubungan Literasi Kesehatan Mental dengan Self-Diagnosis

Literasi kesehatan mental memiliki peran penting dalam membentuk cara

individu memahami, menilai, dan merespons kondisi psikologis yang dialami.

Menurut O’Connor dan Casey (2015) literasi kesehatan mental merupakan

pemahaman dan keyakinan individu mengenai gangguan mental yang

memungkinkan seseorang mengenali tanda-tanda masalah psikologis, menentukan

langkah pengelolaan yang tepat, serta menerapkan strategi pencegahan untuk
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meminimalkan risiko munculnya gangguan tersebut. Jorm (2000) menjelaskan

bahwa pengetahuan mengenai gangguan mental, kemampuan mengenali gejala,

serta keyakinan terhadap penanganannya menjadi aspek penting yang

memengaruhi cara individu memaknai perubahan emosi atau perilaku dalam

dirinya. Ketika literasi kesehatan mental berada pada tingkat yang baik, individu

lebih mampu melakukan evaluasi secara matang terhadap informasi kesehatan

mental. Sebaliknya, literasi yang rendah membuat individu lebih mudah salah

menafsirkan perubahan emosional sebagai gangguan mental tertentu, sehingga

meningkatkan kemungkinan terjadinya self-diagnosis yang tidak tepat.

Self-diagnosis sangat berkaitan dengan cara individu menafsirkan

informasi kesehatan mental yang ditemukan melalui media sosial dan internet.

Menurut Ahmed dan Samuel (2017) self-diagnosis merupakan proses ketika

individu menganalisis kondisi internal dirinya untuk mengenali dan menafsirkan

gejala yang dirasakan, kemudian mengaitkannya dengan kemungkinan gangguan

mental tanpa melibatkan tenaga profesional. Amalia dan Dearly (2023)

menjelaskan bahwa banyak mahasiswa maupun remaja yang menilai kondisi

psikologisnya secara mandiri berdasarkan konten digital yang belum tentu akurat.

Ketika literasi kesehatan mental rendah, individu cenderung menerima informasi

tersebut tanpa proses verifikasi dan langsung mencocokkannya dengan kondisi diri,

sehingga menghasilkan penilaian yang keliru. Penelitian Komala dkk. (2023)

memperlihatkan bahwa meskipun sebagian individu memiliki literasi kesehatan

mental yang baik, kecenderungan melakukan self-diagnosis tetap tinggi karena
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pemahaman tersebut belum selalu disertai kemampuan menilai batas pengetahuan

diri secara objektif.

Pada kelompok mahasiswa psikologi, hubungan antara literasi kesehatan

mental dan self-diagnosis memiliki dinamika yang lebih kompleks. Mahasiswa

psikologi memiliki pengetahuan teoretis mengenai gejala dan klasifikasi gangguan

mental, sehingga lebih peka terhadap perubahan psikologis yang dialami.

Sensitivitas ini dapat meningkatkan deteksi dini, namun juga dapat menimbulkan

bias ketika individu merasa memahami gejala berdasarkan informasi teoretis

semata. Penelitian Ismail dkk. (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan

tingkat pengetahuan tinggi mengenai kesehatan mental justru cenderung menilai

dirinya mengalami gangguan tertentu. Hal ini menegaskan bahwa literasi yang tidak

disertai dengan kemampuan kritis dapat mendorong kecenderungan self-diagnosis

yang berlebihan.

Literasi kesehatan mental juga berperan dalam membentuk sikap individu

terhadap pencarian bantuan profesional. Individu dengan literasi tinggi lebih

mengetahui batas kemampuan penilaian diri dan cenderung memahami kapan

kondisi psikologis memerlukan evaluasi profesional. Sebaliknya, individu dengan

literasi rendah lebih rentan bergantung pada informasi dari konten digital dan

menghindari konsultasi profesional karena merasa telah memahami gejalanya

sendiri, sebagaimana tergambar dalam kecenderungan remaja dan mahasiswa yang

melakukan self-diagnosis akibat keterbatasan pemahaman. Kondisi ini

menunjukkan bahwa rendahnya literasi tidak hanya meningkatkan kecenderungan
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self-diagnosis tetapi juga menghambat akses terhadap penanganan yang tepat

(Nurdiana & Rubino, 2024).

Hubungan antara literasi kesehatan mental dan self-diagnosis tampak

melalui proses pengetahuan, penilaian informasi, serta pengambilan keputusan

terkait kondisi psikologis. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi

kesehatan mental memengaruhi kemampuan individu dalam mengenali gejala dan

menilai kondisi diri, namun tingkat literasi yang tinggi sekalipun tidak selalu

mampu mencegah terjadinya self-diagnosis apabila tidak disertai kesadaran

mengenai batas kemampuan penilaian diri dan kebutuhan evaluasi profesional

(Sukmawati dkk., 2023). Dengan demikian, literasi kesehatan mental berperan

bukan hanya sebagai penambah wawasan, tetapi sebagai fondasi penting dalam

membentuk penilaian diri yang lebih akurat serta meminimalkan risiko self-

diagnosis yang dapat berdampak negatif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi kesehatan

mental merupakan elemen penting dalam membentuk cara individu memahami,

menilai, dan merespons kondisi psikologis yang dialami. Apabila literasi berada

pada tingkat yang baik, individu lebih mampu mengevaluasi gejala serta

menafsirkan informasi kesehatan mental secara tepat, sehingga proses penilaian diri

berlangsung lebih akurat. Sebaliknya, literasi yang rendah membuat individu

mudah salah menafsirkan perubahan emosional dan lebih terpengaruh oleh

informasi yang tidak valid, terutama dari media sosial dan internet, sehingga

menghasilkan self-diagnosis yang tidak tepat. Pada mahasiswa psikologi,

pengetahuan teoretis yang dimiliki dapat meningkatkan kepekaan terhadap
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perubahan diri, namun tanpa kemampuan kritis, hal tersebut dapat mendorong

munculnya penilaian yang berlebihan terhadap gejala pribadi. Dengan demikian,

literasi kesehatan mental tidak hanya berfungsi sebagai penambah wawasan, tetapi

juga sebagai dasar penting dalam membantu individu melakukan penilaian diri

secara proporsional, mengurangi risiko self-diagnosis yang salah, serta

meningkatkan kesadaran untuk memperoleh evaluasi profesional demi menjaga

kesehatan psikologis secara optimal.

E. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah:

Ha : Terdapat Pengaruh Literasi Kesehatan Mental terhadap Self-Diagnosis

Gangguan Mental pada Mahasiswa Psikologi di Banda Aceh

H0 : Tidak Terdapat Pengaruh Literasi Kesehatan Mental terhadap Self-

Diagnosis Gangguan Mental pada Mahasiswa Psikologi di Banda Aceh



46

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X)

dan variabel terikat (Y), yaitu:

1. Variabel X : Literasi Kesehatan Mental

2. Variabel Y : Self-Diagnosis

B. Definisi Operasional

1. Self-Diagnosis

Menurut Ahmed dan Samuel (2017) self-diagnosis merupakan proses

ketika individu menganalisis kondisi internal dirinya untuk mengenali dan

menafsirkan gejala yang dirasakan, kemudian mengaitkannya dengan kemungkinan

gangguan mental tanpa melibatkan tenaga profesional. Proses ini terbentuk melalui

sejumlah aspek utama, yaitu pengetahuan klinis (clinical knowledge) yang

mendorong individu membandingkan kondisi diri dengan konsep psikopatologi,

pengalaman hidup sebelumnya (prior life experiences) yang memengaruhi cara

individu menafsirkan gejala berdasarkan pengalaman masa lalu, serta sumber lain

(other sources) yang memperkuat keyakinan melalui informasi di luar konteks

akademik. Selain itu, proses ini juga dipengaruhi oleh mekanisme internal (intrinsic

sources) seperti pola pikir dan refleksi diri dalam memahami kondisi yang dialami,

serta mekanisme eksternal (extrinsic sources) seperti penggunaan literatur

psikologi, sumber daring, dan pengamatan terhadap kasus nyata sebagai rujukan

dalam membentuk pemahaman.
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Melalui keseluruhan aspek tersebut, individu melakukan penilaian secara

mandiri dengan mengaitkan pengalaman psikologis dengan informasi yang

diperoleh hingga membentuk keyakinan terhadap kondisi mental dirinya. Proses

ini dapat menimbulkan berbagai konsekuensi, seperti dampak kognitif (cognitive

effects) yang memengaruhi cara berpikir, dampak afektif (affective effects) yang

berkaitan dengan respon emosional, serta dampak perilaku (behavioural effects)

yang terlihat dalam tindakan sehari-hari, di samping adanya dampak positif

(positive effects) seperti peningkatan pemahaman diri dan empati. Di sisi lain,

kematangan akademik (academic maturity) berperan dalam membantu individu

mengevaluasi kondisi secara lebih objektif sehingga tidak mudah terjebak pada

kesalahan interpretasi. Secara keseluruhan, aspek-aspek tersebut menunjukkan

bahwa self-diagnosis merupakan proses kompleks yang melibatkan interaksi antara

pengetahuan, pengalaman, dan pengolahan informasi dalam membentuk

kesimpulan subjektif mengenai kondisi mental tanpa melibatkan tenaga profesional

(Ahmed & Samuel, 2017).

2. Literasi Kesehatan Mental

Menurut O’Connor dan Casey (2015) literasi kesehatan mental merupakan

pemahaman dan keyakinan individu mengenai gangguan mental yang

memungkinkan seseorang mengenali tanda-tanda masalah psikologis, menentukan

langkah pengelolaan yang tepat, serta menerapkan strategi pencegahan untuk

meminimalkan risiko munculnya gangguan tersebut. Literasi kesehatan mental

diukur menggunakan aspek yang dikemukakan oleh O’Connor dan Casey (2015)

yaitu pengetahuan tentang gangguan mental, keyakinan terhadap pengelolaan
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gangguan, kemampuan mengenali tanda-tanda masalah psikologis, keterampilan

pengelolaan diri dan coping, pemahaman serta penerapan strategi pencegahan, dan

kesiapan untuk mencari bantuan profesional.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan wilayah generalisasi yang mencakup objek

atau subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari agar hasilnya dapat digunakan sebagai dasar penarikan

kesimpulan (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini populasinya adalah

mahasiswa/i psikologi di Banda Aceh. Namun peneliti lebih memfokuskan pada

tiga kampus, yaitu mahasiswa/i psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh

dengan jumlah 221, mahasiswa/i psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

dengan jumlah 958 dan mahasiswa/i psikologi Universitas Syiah Kuala dengan

jumlah 398. Data jumlah mahasiswa/i psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh

diperoleh langsung dari akademik Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah

Aceh, sedangkan data mahasiswa/i psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

dan Universitas Syiah Kuala diperoleh dari laman resmi fakultas masing-masing.

Dengan demikian, total populasi dalam penelitian ini berjumlah 1.577 mahasiswa/i

psikologi.
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Penetapan jumlah populasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Populasi Penelitian

No Perguruan Tinggi
Jumlah 

Populasi

1. Mahasiswa/i Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh 221

2.
Mahasiswa/i Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry
958

3. Mahasiswa/i Psikologi Universitas Syiah Kuala 398

Total 1.577

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2023) sampel merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Teknik pengambilan sampel pada

penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, yaitu metode penentuan

sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi

untuk terpilih sebagai sampel. Adapun jenis probability sampling yang diterapkan

adalah proportionate stratified random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel

yang dilakukan dengan membagi populasi ke dalam kelompok atau strata tertentu,

kemudian menentukan jumlah sampel dari setiap strata secara proporsional sesuai

dengan besarnya populasi pada masing-masing kelompok.

Jumlah sampel pada penelitian ini didapat berdasarkan dari hasil rumus

slovin. Menurut Sugiyono (2023) rumus slovin digunakan pada penarikan untuk

mencari besaran sampel yang dinilai mampu mewakili populasi. Berdasarkan hasil

perhitungan dengan tingkat kesalahan 5%, ditetapkan bahwa jumlah responden
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yang menjadi sampel penelitian ini adalah 319 responden. Adapun rumus slovin

untuk menentukan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

n =             N              

            N (e)2 + 1

n =          1.577           

       1.577 (0,05)2 + 1

n =          1.577           

      1.577 (0,0025) + 1

n =          1.577           

 3,94 + 1

n =          1.577           

    4,94

n = 319

Keterangan:

n = Ukuran sampel atau jumlah responden

N = Ukuran populasi

e = Kesalahan pengambilan sampel yang bisa di tolerir (5%)

Penetapan jumlah sampel menggunakan proportionate stratified random

sampling adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Penetapan Jumlah Sampel Menggunakan Proportionate Stratified Random

Sampling

No Perguruan Tinggi
Jumlah 

Populasi

Proporsi

Populasi

Jumlah

Sampel

1.
Mahasiswa/i Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Aceh
221 14,01% 45

2.
Mahasiswa/i Psikologi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry
958 60,75% 194

3.
Mahasiswa/i Psikologi Universitas 

Syiah Kuala
398 25,24% 80

Total 1.577 100% 319

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan proses

pengumpulan data jenis kuantitatif melalui penggunaan skala yang disusun secara

sistematis untuk mengukur respons subjek terhadap pernyataan tertulis. Pada proses

ini, subjek diminta memberikan jawaban sesuai dengan kondisi dirinya melalui

alternatif pilihan respons yang telah disediakan, sehingga data yang diperoleh dapat

menggambarkan informasi penting mengenai aspek yang diteliti (Azwar, 2017).

Penggunaan skala dalam penelitian ini mengacu pada model skala Likert

dengan empat alternatif pilihan jawaban yang disusun dalam bentuk pernyataan

favorable dan unfavorable. Skala yang digunakan meliputi skala literasi kesehatan

mental dan skala self-diagnosis. Bobot penilaian untuk pernyataan favorable adalah

SS (Sangat Sesuai) = 4, S (Sesuai) = 3, TS (Tidak Sesuai) = 2, dan STS (Sangat

Tidak Sesuai) = 1, sedangkan untuk pernyataan unfavorable bobot penilaian

ditetapkan secara terbalik, yaitu SS = 1, S = 2, TS = 3, dan STS = 4, sehingga skor
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yang diperoleh mampu mencerminkan tingkat karakteristik yang diukur secara

lebih akurat (Azwar, 2017).

Bobot penilaian pernyataan favorable dan unfavorable adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Bobot Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable

No Alternatif Jawaban
Pernyataan

Favorable Unfavorable
1. Sangat Sesuai (SS) 4 1

2. Sesuai (S) 3 2
3. Tidak Sesuai (TS) 2 3

4. Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

Skala self-diagnosis adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4

Blue Print Skala Self-Diagnosis

No Aspek
Jumlah Aitem

Jumlah Bobot
Favorable Unfavorable

1. Pengetahuan Klinis 
(Clinical 
Knowledge)

2 2 4 9%

2. Pengalaman Hidup 
Sebelumnya (Prior 
Life Experiences)

2 2 4 9%

3. Sumber Lain 
(Other Sources)

2 2 4 9%

4. Sumber Intrinsik 
(Intrinsic Sources)

2 2 4 9%

5. Sumber Ekstrinsik 
(Extrinsic Sources)

2 2 4 9%

6. Dampak Kognitif 
(Cognitive Effects)

2 2 4 9%

7. Dampak Afektif 
(Affective Effects)

2 2 4 9%

8. Dampak Perilaku 
(Behavioural Effects)

4 4 8 19%

9. Dampak Positif 
(Positive Effects)

2 2 4 9%
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No Aspek
Jumlah Aitem

Jumlah Bobot
Favorable Unfavorable

10. Kematangan 
Akademik (Academic
Maturity)

2 2 4 9%

Total 22 22 44 100%

Skala literasi kesehatan mental adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5

Blue Print Skala Literasi Kesehatan Mental

No Aspek
Jumlah Aitem

Jumlah Bobot
Favorable Unfavorable

1. Kemampuan 
mengenali 
gangguan
mental

4 4 8 20%

2. Pengetahuan 
tentang faktor 
risiko dan 
penyebab 
gangguan
mental

4 4 8 20%

3. Pengetahuan 
tentang strategi 
bantuan mandiri 
(self-help)

3 3 6 15%

4. Pengetahuan 
mengenai 
bantuan 
profesional

3 3 6 15%

5. Sikap untuk 
mencari 
pertolongan

3 3 6 15%

6. Kemampuan 
membantu orang 
lain

3 3 6 15%

Total 20 20 40 100%
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E. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Azwar (2017) menjelaskan bahwa validitas merupakan derajat ketepatan

dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya. Salah satu

bentuk validitas yang digunakan adalah validitas isi, yaitu validitas yang diestimasi

melalui penelaahan rasional terhadap kesesuaian isi instrumen oleh panel ahli yang

kompeten melalui professional judgement. Dalam penelitian ini, proses

professional judgement tersebut melibatkan dosen pembimbing sebagai panel ahli

yang menilai kelayakan, kejelasan, serta keterwakilan setiap aitem dalam mengukur

konstruk yang akan diteliti.

Penilaian validitas melalui professional judgement dilakukan untuk

memastikan bahwa setiap aitem dalam instrumen benar-benar mewakili

keseluruhan ruang lingkup materi yang diukur dan mencerminkan karakteristik

atribut yang menjadi fokus pengukuran (Azwar, 2017). Pemilihan item dalam

penelitian ini menggunakan kriteria batasan berdasarkan pada koefisien korelasi

index corrected item p>0,30 dengan menggunakan bantuan SPSS 25 for windows.

2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat keandalan suatu proses pengukuran, yaitu

ketika suatu instrumen menghasilkan skor yang relatif konsisten saat diberikan

berulang kali pada kelompok subjek yang sama. Apabila skor yang diperoleh

berubah secara signifikan dari waktu ke waktu, maka hasil pengukurannya tidak

dapat dianggap andal. Dengan demikian, reliabilitas menekankan konsistensi dan

ketepatan skor sebagai cerminan dari kecermatan alat ukur (Azwar, 2017).
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Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan

formula Alpha Cronbach (α) dengan memanfaatkan program SPSS (Statistical

Program for Social Science) versi 25.0 for windows. Suatu aitem dikatakan reliabel

apabila koefisien reliabilitas atau p > 0,7 begitu juga sebaliknya (Azwar, 2017).

Dalam penelitian ini untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas digunakan

kategori yang diusulkan oleh Sugiyono (2023), sebagai berikut:

Tabel 3.6

Kategori Koefisien Reliabilitas

Rentang Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 – 0,19 Sangat Lemah
0,20 – 0,399 Lemah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel diatas, apabila nilai koefisien korelasi (r) berada pada

angka yang sama atau melebihi 0,60, maka butir pernyataan dinilai reliabel,

sedangkan jika nilai r berada di bawah 0,60, butir tersebut dianggap tidak reliabel.

F. Analisis Data

1. Uji Asumsi

Berdasarkan hipotesis dan tujuan penelitian ini yang berfokus pada

pencarian pengaruh, data yang diperoleh akan diuji dengan syarat uji normalitas

dan uji linearitas yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak, dan pengujiannya dilakukan melalui
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Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan program SPSS (Statistical

Program for Social Science) versi 25.0 for Windows, ketentuan

penilaiannya adalah apabila nilai signifikansi p > 0,05 maka data

dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan jika p < 0,05 maka data

dikategorikan tidak berdistribusi normal (Sugiyono, 2023).

b. Uji Liniearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan yang bersifat linear antara variabel independent yaitu literasi

kesehatan mental, dengan variabel dependen yaitu self-diagnosis. Suatu

hubungan dikatakan linear apabila pola hubungan antara kedua variabel

membentuk garis lurus secara matematis. Pengambilan keputusan

didasarkan pada nilai signifikansi (p-value). Apabila nilai signifikansi (p-

value) < 0,05, maka hubungan antara literasi kesehatan mental dan self-

diagnosis dinyatakan linear. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (p-

value) > 0,05, maka hubungan tersebut dinyatakan tidak memenuhi asumsi

linearitas (Sugiyono, 2023). Pengujian linearitas pada penelitian ini

dilakukan menggunakan Test for Linearity dengan bantuan perangkat

lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25.0 for

Windows.

2. Uji Regresi

Uji regresi merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk

mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel independen (bebas) terhadap

variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2023). Uji regresi dapat dimanfaatkan
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untuk memperkirakan nilai variabel dependen dengan menggunakan nilai variabel

independen, baik melalui model regresi linier sederhana yang melibatkan satu

variabel independen maupun regresi linier berganda yang mencakup dua atau lebih

variabel independen. Analisis data yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen dilakukan melalui regresi linear sederhana.

Regresi linear sederhana berfungsi sebagai teknik untuk menilai sejauh mana

variabel independen memengaruhi variabel dependen, dengan pengolahan data

menggunakan SPSS 25.0 for Windows. Uji regresi sederhana dinyatakan signifikan

apabila menunjukkan nilai 0,000 atau p<0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah

Sebelum pelaksanaan penelitian dimulai, peneliti melakukan tahap awal

berupa kunjungan ke lokasi penelitian untuk melakukan orientasi lapangan. Tujuan

dari tahap ini adalah untuk memperoleh gambaran awal mengenai kesesuaian

karakteristik subjek dan kondisi tempat penelitian dengan fokus kajian yang

diangkat, yaitu pengaruh literasi kesehatan mental terhadap self-diagnosis

gangguan mental pada mahasiswa Program Studi Psikologi di Kota Banda Aceh.

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa lokasi penelitian

dapat mendukung proses pengumpulan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan

sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan.

Orientasi lapangan dilakukan untuk memastikan bahwa lokasi penelitian

yang dipilih relevan secara teoritis maupun praktis. Peneliti memilih Fakultas

Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh, Fakultas Psikologi Universitas Islam

Negeri Ar-Raniry, dan Fakultas Kedokteran Program Studi Psikologi Universitas

Syiah Kuala sebagai lokasi penelitian karena ketiga institusi tersebut memiliki

mahasiswa aktif Program Studi Psikologi yang sesuai dengan karakteristik subjek

penelitian. Pemilihan mahasiswa Program Studi Psikologi sebagai subjek penelitian

didasarkan pada kesesuaiannya dengan fokus penelitian karena mahasiswa

psikologi telah memperoleh pembelajaran mengenai kesehatan mental selama

proses perkuliahan sehingga memiliki pemahaman yang berkaitan dengan topik

penelitian.



59

Selama proses orientasi lapangan, peneliti memperoleh informasi

mengenai jumlah mahasiswa aktif Program Studi Psikologi pada masing-masing

institusi. Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh memiliki 221

mahasiswa aktif, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry memiliki

958 mahasiswa aktif, dan Fakultas Kedokteran Program Studi Psikologi Universitas

Syiah Kuala memiliki 398 mahasiswa aktif, sehingga total populasi dalam

penelitian ini berjumlah 1.577 mahasiswa. Data tersebut menunjukkan bahwa

ketiga institusi memenuhi kriteria sebagai lokasi penelitian serta memiliki jumlah

populasi yang memadai untuk mendukung proses pengambilan sampel sesuai

dengan teknik yang telah ditetapkan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil orientasi lapangan, Fakultas Psikologi Universitas

Muhammadiyah Aceh, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, dan

Fakultas Kedokteran Program Studi Psikologi Universitas Syiah Kuala telah

memenuhi kriteria sebagai lokasi penelitian. Ketiga institusi tersebut memiliki

mahasiswa aktif Program Studi Psikologi yang sesuai dengan karakteristik subjek

penelitian. Dengan demikian, ketiga institusi tersebut ditetapkan sebagai lokasi

penelitian mengenai pengaruh literasi kesehatan mental terhadap self-diagnosis

gangguan mental pada mahasiswa Program Studi Psikologi di Kota Banda Aceh.

1. Profil Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh (UNMUHA)

merupakan salah satu fakultas yang berada di bawah naungan Universitas

Muhammadiyah Aceh dan menyelenggarakan pendidikan tinggi pada jenjang

Sarjana (S1) di bidang psikologi. Fakultas ini berlokasi di Jalan Muhammadiyah
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Nomor 91, Batoh, Kecamatan Lueng Bata, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh.

Fakultas Psikologi UNMUHA berkomitmen menyelenggarakan pendidikan tinggi

yang berkualitas melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang meliputi

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam

penyelenggaraan proses pendidikan, fakultas mengembangkan pembelajaran yang

tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu psikologi, tetapi juga pada

pengembangan kompetensi profesional, karakter, dan nilai-nilai Islami sebagai

landasan dalam menghasilkan lulusan yang mampu memberikan kontribusi bagi

masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga diberikan kesempatan untuk

mengembangkan kompetensi melalui praktik kerja lapangan, magang, dan program

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh didirikan

berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor

3495/D/T/2004 tanggal 30 Agustus 2004. Selanjutnya, penyelenggaraan program

studi memperoleh perpanjangan izin melalui Surat Keputusan Departemen

Pendidikan Nasional Nomor 777/D/T/2008 tanggal 13 Maret 2008. Sejak berdiri,

Fakultas Psikologi UNMUHA terus mengembangkan pendidikan psikologi yang

berorientasi pada kebutuhan masyarakat, khususnya dalam bidang kesehatan

mental dan pendidikan anak. Hal tersebut sejalan dengan visi fakultas, yaitu

menjadi pusat pengembangan psikologi yang berorientasi pada kesehatan mental

dan masalah pendidikan anak dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang

berlandaskan nilai-nilai Islami di tingkat nasional. Untuk mewujudkan visi tersebut,

Fakultas Psikologi UNMUHA menyelenggarakan pendidikan yang bermoral dan
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berdaya saing, melaksanakan penelitian yang berorientasi pada kebutuhan

masyarakat, menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat melalui pelayanan

psikologi secara profesional, serta menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi

akademik, berjiwa kewirausahaan, dan mampu berkontribusi dalam penyelesaian

berbagai permasalahan psikologis di masyarakat.

2. Profil Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh

merupakan salah satu fakultas di lingkungan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

yang menyelenggarakan pendidikan tinggi pada jenjang Sarjana (S1) di bidang

psikologi. Fakultas ini berlokasi di Jalan Syech Abdul Rauf, Kopelma Darussalam,

Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. Fakultas Psikologi

merupakan salah satu fakultas yang dibentuk sebagai bagian dari proses perubahan

status Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ar-Raniry menjadi Universitas Islam

Negeri (UIN) Ar-Raniry berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013

yang mulai berlaku pada tanggal 1 Oktober 2013.

Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry mulai menerima mahasiswa baru sejak

Semester Ganjil Tahun Akademik 2014/2015. Program Studi Psikologi

memperoleh izin penyelenggaraan berdasarkan Surat Keputusan Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 07/E/O/2014 tanggal 22 April 2014 dan Surat

Keputusan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama

Republik Indonesia Nomor 3896 Tahun 2014 tanggal 11 Juli 2014. Kehadiran

Fakultas Psikologi merupakan salah satu upaya pengembangan bidang keilmuan

umum di lingkungan UIN Ar-Raniry yang mengintegrasikan ilmu psikologi dengan
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nilai-nilai keislaman. Sejalan dengan arah pengembangannya, Fakultas Psikologi

UIN Ar-Raniry memiliki visi menjadi fakultas psikologi yang modern, profesional,

dan handal dalam pengembangan keilmuan yang integratif dalam bidang psikologi,

keislaman, kebangsaan, dan keuniversalan untuk membangun masyarakat yang

saleh, moderat, cerdas, dan unggul.

3.  Profil Fakultas Kedokteran Program Studi Psikologi

Universitas Syiah Kuala

Program Studi S1 Psikologi merupakan salah satu program studi yang

berada di bawah naungan Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala (USK).

Program studi ini berlokasi di Jalan Teuku Nyak Arief, Kopelma Darussalam, Kota

Banda Aceh, Provinsi Aceh. Sebagai bagian dari Fakultas Kedokteran Universitas

Syiah Kuala, Program Studi S1 Psikologi menyelenggarakan pendidikan tinggi

pada jenjang Sarjana (S1) di bidang psikologi dengan berorientasi pada

pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang kesehatan mental berbasis

komunitas. Selain menyelenggarakan pendidikan, program studi ini juga

melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai implementasi

Tri Dharma Perguruan Tinggi guna menghasilkan lulusan yang memiliki

kompetensi akademik dan profesional di bidang psikologi.

Kehadiran Program Studi S1 Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas

Syiah Kuala dilatarbelakangi oleh besarnya kebutuhan masyarakat Aceh terhadap

tenaga profesional di bidang kesehatan mental sebagai dampak dari bencana gempa

bumi dan tsunami yang terjadi pada 26 Desember 2004 serta konflik

berkepanjangan yang berlangsung di Aceh selama hampir tiga dekade. Kondisi
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tersebut menimbulkan berbagai permasalahan psikologis dan kesehatan mental

sehingga mendorong Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala untuk

mendirikan Program Studi Psikologi melalui kerja sama dengan Fakultas Psikologi

Universitas Gadjah Mada. Program Studi S1 Psikologi secara resmi didirikan pada

tanggal 28 September 2007 berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi Nomor 289/D/T/2007. Sejak berdiri, Program Studi S1

Psikologi terus mengembangkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat yang berfokus pada kesehatan mental berbasis komunitas. Sejalan

dengan arah pengembangannya, Program Studi S1 Psikologi memiliki visi menjadi

institusi pendidikan psikologi yang unggul, kompetitif, dan inovatif di bidang

kesehatan mental berbasis komunitas di tingkat nasional serta berwawasan global.

B. Persiapan Penelitian

1. Pengurusan Surat Izin

Sebagai langkah awal sebelum kegiatan penelitian dimulai, peneliti

mengurus surat izin penelitian yang diterbitkan oleh Fakultas Psikologi Universitas

Muhammadiyah Aceh. Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa peneliti merupakan

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh yang sedang

menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Literasi Kesehatan Mental terhadap

Self-Diagnosis Gangguan Mental pada Mahasiswa Psikologi di Banda Aceh”. Surat

izin penelitian dengan nomor 260/UM.M6/F/2026 diterbitkan pada tanggal 27 Juli

2026.

Selanjutnya, surat izin penelitian tersebut diserahkan kepada Fakultas

Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh, Program Studi Psikologi Universitas
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Syiah Kuala, dan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry sebagai

lokasi penelitian. Setelah melalui proses administrasi, masing-masing institusi

memberikan persetujuan untuk pelaksanaan penelitian melalui surat balasan dengan

nomor surat 276/UM.M6/KET/2026, 5250/UN11.F7/PG.00.05/2026, dan B-1419/

Un.08/FPsi/PP.00.9/08/2026. Setelah memperoleh persetujuan dari ketiga institusi

tersebut, peneliti melaksanakan proses pengumpulan data kepada mahasiswa

Program Studi Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh, Universitas Syiah

Kuala, dan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry sesuai dengan prosedur yang telah

ditetapkan.

2. Penyusunan Alat Ukur

Peneliti merancang dua instrumen yang digunakan untuk mengukur

variabel penelitian yang disajikan dalam bentuk skala Likert, yaitu skala (X) literasi

kesehatan mental dan skala (Y) self-diagnosis. Penyusunan kedua skala dilakukan

berdasarkan aspek-aspek yang diambil dari teori yang digunakan dalam penelitian

ini. Skala literasi kesehatan mental disusun berdasarkan aspek-aspek yang

dikemukakan oleh O’Connor dan Casey (2015) dengan jumlah 40 aitem. Sementara

itu, skala self-diagnosis disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh

Ahmed dan Samuel (2017) dengan jumlah 44 aitem.

C. Pelaksanaan Penelitian

Peneliti memulai kegiatan penelitian dengan melakukan berbagai

persiapan awal yang diperlukan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan yang

tidak diharapkan. Salah satu bentuk persiapan awal adalah melakukan try out untuk

menilai kelayakan instrumen penelitian. Kegiatan try out dilaksanakan pada tanggal
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21 Juli 2026 hingga 24 Juli 2026 dengan metode distribusi skala melalui Google

Form kepada mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Muhammadiyah

Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, dan Universitas Syiah Kuala. Mengacu

pada pendapat Sugiyono (2019), uji coba instrumen idealnya dilakukan kepada

minimal 30 responden. Berdasarkan hasil penyebaran skala, try out berhasil

memperoleh 32 responden. Selanjutnya, berdasarkan data tersebut peneliti

melakukan analisis diskriminasi aitem dan uji reliabilitas menggunakan program

Statistical Program for Special Science (SPSS) versi 25.0 for Windows. Hasil

analisis menunjukkan bahwa pada skala literasi kesehatan mental yang semula

terdiri atas 40 aitem, sebanyak 39 aitem dinyatakan valid dan 1 aitem dinyatakan

gugur. Sementara itu, pada skala self-diagnosis yang semula terdiri atas 44 aitem,

sebanyak 35 aitem dinyatakan valid dan 9 aitem dinyatakan gugur. Dengan

demikian, instrumen yang digunakan pada penelitian utama terdiri atas 39 aitem

skala literasi kesehatan mental dan 35 aitem skala self-diagnosis.

Setelah dipastikan instrumen memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas,

peneliti melanjutkan proses penelitian dengan melakukan pengumpulan data utama

menggunakan skala yang telah melalui proses seleksi berdasarkan hasil analisis

diskriminasi aitem. Proses pengumpulan data dilakukan pada tanggal 29 Juli 2026

hingga 4 Agustus 2026 melalui penyebaran skala berbasis Google Form kepada

mahasiswa aktif Program Studi Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh,

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, dan Universitas Syiah Kuala. Untuk

menjangkau partisipan, peneliti menghubungi ketua tingkat maupun perwakilan

kelas pada masing-masing perguruan tinggi untuk meminta bantuan dalam
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mendistribusikan tautan Google Form melalui grup WhatsApp. Selain itu, peneliti

juga membagikan tautan Google Form secara langsung kepada mahasiswa ketika

berada di lingkungan kampus guna meningkatkan partisipasi dan memperluas

jangkauan responden.

Pada proses penyebaran skala penelitian, peneliti mencantumkan

keterangan bahwa responden yang telah mengikuti try out tidak diperkenankan

mengisi kuesioner penelitian utama kembali. Hal tersebut dilakukan untuk

mencegah terjadinya duplikasi data yang dapat memengaruhi keabsahan hasil

penelitian. Selama periode pengumpulan data, peneliti berhasil memperoleh data

dari 382 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Data yang telah terkumpul

selanjutnya dianalisis secara kuantitatif menggunakan program Statistical Program

for Special Science (SPSS) versi 25.0 for Windows.

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti menghadapi beberapa kendala,

seperti masih rendahnya respons mahasiswa pada tahap awal penyebaran kuesioner

sehingga peneliti perlu melakukan follow up secara berkala melalui ketua tingkat

maupun perwakilan kelas di masing-masing perguruan tinggi. Selain itu,

penyebaran data secara daring menyebabkan peneliti tidak dapat mengawasi secara

langsung proses pengisian kuesioner oleh responden maupun memastikan bahwa

seluruh responden memahami setiap pernyataan dengan baik. Meskipun demikian,

peneliti telah memberikan petunjuk pengisian yang jelas agar responden dapat

mengisi kuesioner sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
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D. Hasil Penelitian

1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap aitem dalam

instrumen telah sesuai dengan aspek yang akan diukur. Pada penelitian ini,

pengujian validitas dilakukan melalui metode expert judgement, yaitu dengan

melibatkan dosen pembimbing sebagai ahli yang memiliki kompetensi sesuai

dengan bidang kajian penelitian untuk mengevaluasi kesesuaian isi setiap aitem.

Hasil penilaian tersebut dijadikan sebagai dasar dalam menentukan kelayakan

setiap aitem sebelum instrumen digunakan pada tahap pengumpulan data

penelitian.

b. Diskriminasi Aitem

Analisis diskriminasi aitem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

setiap aitem mampu merepresentasikan atribut yang diukur dalam instrumen

penelitian. Analisis tersebut dilakukan dengan mengacu pada nilai corrected item-

total correlation untuk mengevaluasi kualitas masing-masing aitem. Aitem

dinyatakan memenuhi kriteria apabila memiliki nilai corrected item-total

correlation ≥ 0,30, sedangkan aitem dengan nilai < 0,30 dinyatakan tidak

memenuhi kriteria sehingga dinyatakan gugur (Azwar, 2017).

Hasil analisis diskriminasi aitem menunjukkan bahwa pada skala literasi

kesehatan mental terdapat sebanyak 39 aitem yang memenuhi kriteria sehingga

dinyatakan valid. Sementara itu, sebanyak 1 aitem dinyatakan gugur karena tidak

memenuhi kriteria, yaitu aitem nomor 20. Pada skala self-diagnosis, sebanyak 35
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aitem memenuhi kriteria dan dinyatakan valid, sedangkan 9 aitem lainnya

dinyatakan gugur, yaitu aitem nomor 1, 5, 6, 9, 10, 12, 13, 37 dan 38. Adapun hasil

analisis diskriminasi aitem pada kedua skala tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Skala Literasi Kesehatan Mental

Sebelum di Eliminasi

No Aspek
No Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable
1. Kemampuan mengenali gangguan

mental
1, 3, 5, 7 2, 4, 6, 8 8

2. Pengetahuan tentang faktor risiko 
dan penyebab gangguan mental

9, 11,
13,15

10, 12, 14, 16 8

3. Pengetahuan tentang strategi 
bantuan mandiri (self-help)

17, 19, 21 18, 20, 22 6

4. Pengetahuan mengenai bantuan 
profesional

23, 25, 27 24, 26, 28 6

5. Sikap untuk mencari pertolongan 29, 31, 33 30, 32, 34 6
6. Kemampuan membantu orang lain 35, 37, 39 36, 38, 40 6

Total 20 20 40
Ket: Nomor yang becetak tebal merupakan aitem tidak valid

Tabel 4.2

Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Skala Literasi Kesehatan Mental

Sesudah di Eliminasi

No Aspek
No Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable
1. Kemampuan mengenali gangguan

mental
1, 3, 5, 7 2, 4, 6, 8 8

2. Pengetahuan tentang faktor risiko 
dan penyebab gangguan mental

9, 11,
13,15

10, 12, 14, 16 8

3. Pengetahuan tentang strategi 
bantuan mandiri (self-help)

17, 19, 21 18, 22 5

4. Pengetahuan mengenai bantuan 
profesional

23, 25, 27 24, 26, 28 6

5. Sikap untuk mencari pertolongan 29, 31, 33 30, 32, 34 6
6. Kemampuan membantu orang lain 35, 37, 39 36, 38, 40 6

Total 20 19 39
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Tabel 4.3

Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Skala Self-Diagnosis

Sebelum di Eliminasi

No Aspek
No Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable
1. Pengetahuan Klinis (Clinical 

Knowledge)
1, 3 2, 4 4

2. Pengalaman Hidup Sebelumnya 
(Prior Life Experiences)

5, 7 6, 8 4

3. Sumber Lain (Other Sources) 9, 11 10, 12 4
4. Sumber Intrinsik (Intrinsic Sources) 13, 15 14, 16 4
5. Sumber Ekstrinsik (Extrinsic Sources) 17, 19 20, 22 4
6. Dampak Kognitif (Cognitive Effects) 21, 23 22, 24 4
7. Dampak Afektif (Affective Effects) 25, 27 26, 28 4
8. Dampak Perilaku (Behavioural 

Effects)
29, 31, 33,

35
30, 32, 34, 36 8

9. Dampak Positif (Positive Effects) 37, 39 38, 40 4
10. Kematangan Akademik (Academic 

Maturity)
41, 43 42, 44 4

Total 22 22 44
Ket: Nomor yang becetak tebal merupakan aitem tidak valid

Tabel 4.4

Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Skala Self-Diagnosis

Sesudah di Eliminasi

No Aspek
No Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable
1. Pengetahuan Klinis (Clinical 

Knowledge)
3 2, 4 3

2. Pengalaman Hidup Sebelumnya 
(Prior Life Experiences)

7 8 2

3. Sumber Lain (Other Sources) 11 1
4. Sumber Intrinsik (Intrinsic Sources) 15 14, 16 3
5. Sumber Ekstrinsik (Extrinsic Sources) 17, 19 20, 22 4
6. Dampak Kognitif (Cognitive Effects) 21, 23 22, 24 4
7. Dampak Afektif (Affective Effects) 25, 27 26, 28 4
8. Dampak Perilaku (Behavioural 

Effects)
29, 31, 33,

35
30, 32, 34, 36 8

9. Dampak Positif (Positive Effects) 39 40 2
10. Kematangan Akademik (Academic 

Maturity)
41, 43 42, 44 4

Total 17 18 35
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c. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen diuji untuk mengetahui tingkat konsistensi internal

antaraitem dalam mengukur konstruk yang diteliti. Pengujian reliabilitas dilakukan

dengan menghitung koefisien Cronbach’s Alpha menggunakan bantuan program

SPSS versi 25.0. Suatu instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik

apabila memperoleh nilai koefisien Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, sedangkan nilai

koefisien < 0,70 menunjukkan bahwa instrumen belum memenuhi kriteria

reliabilitas (Azwar, 2017).

Hasil uji reliabilitas pada skala literasi kesehatan mental yang terdiri dari

40 aitem menunjukkan bahwa skala tersebut reliabel, dengan koefisien Cronbach’s

Alpha sebesar 0,959. Setelah aitem yang tidak memenuhi kriteria dieliminasi,

jumlah aitem berkurang menjadi 39, dan koefisien reliabilitasnya meningkat

menjadi 0,961. Sementara itu, skala self-diagnosis pada awalnya terdiri dari 44

aitem dan menghasilkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,899. Setelah aitem-

aitem yang tidak memenuhi kriteria dihapus, jumlah aitem menjadi 35, dengan

koefisien reliabilitas meningkat menjadi 0,913.

Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh menunjukkan bahwa skala

literasi kesehatan mental dan skala self-diagnosis memiliki tingkat reliabilitas yang

sangat baik. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kedua instrumen memiliki

konsistensi internal yang tinggi sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam

penelitian. Adapun hasil lengkap pengujian reliabilitas kedua skala disajikan pada

tabel berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Uji Reliabilitas Sebelum Aitem di Eliminasi

Skala Formula Cronbach’s Alpha
Jumlah 
Aitem

Literasi Kesehatan Mental 0,959 40
Self-Diagnosis 0,899 44

Sumber: Olah data SPSS 25.0 For Windows, Tahun 2026

Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas Sesudah Aitem di Eliminasi

Skala Formula Cronbach’s Alpha
Jumlah 
Aitem

Literasi Kesehatan Mental 0,961 39
Self-Diagnosis 0,913 35

Sumber: Olah data SPSS 25.0 For Windows, Tahun 2026

2. Deskripsi Subjek dan Data Penelitian

a. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan mahasiswa aktif Program Studi Psikologi di Kota

Banda Aceh sebagai subjek penelitian. Populasi penelitian terdiri atas seluruh

mahasiswa aktif Program Studi Psikologi pada tiga perguruan tinggi, yaitu Fakultas

Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh sebanyak 221 mahasiswa, Fakultas

Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry sebanyak 958 mahasiswa, dan

Program Studi Psikologi Universitas Syiah Kuala sebanyak 398 mahasiswa,

sehingga total populasi penelitian berjumlah 1.577 mahasiswa. Proses penarikan

sampel dilakukan dengan teknik proportionate stratified random sampling, yaitu

teknik pengambilan sampel secara acak dan proporsional berdasarkan strata asal

perguruan tinggi. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, diperoleh

sebanyak 319 mahasiswa aktif Program Studi Psikologi sebagai sampel penelitian,

yang terdiri atas 45 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
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Aceh, 194 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, dan

80 mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Syiah Kuala.

b. Deskripsi Data Penelitian

Penyusunan informasi dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif

untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi data yang

berkaitan dengan variabel penelitian. Peneliti mengelompokkan skor ke dalam tiga

kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, baik pada variabel literasi kesehatan

mental maupun self-diagnosis. Pengelompokan kategori tersebut didasarkan pada

nilai mean dan standar deviasi yang diperoleh dari hasil analisis data. Adapun nilai

mean dan standar deviasi untuk variabel literasi kesehatan mental dan self-

diagnosis disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7

Nilai Mean dan Standar Deviasi Variabel Literasi Kesehatan Mental dan

Self-Diagnosis

Variabel N Minimum Maksimum Mean
Standar 

Deviasi

Literasi Kesehatan 

Mental
382 53 144 115,33 24,306

Self-Diagnosis 382 47 136 102,19 17,939

Sumber: Olah data SPSS 25.0 For Windows, Tahun 2026

Analisis terhadap tingkat literasi kesehatan mental dan self-diagnosis pada

setiap subjek penelitian dilakukan berdasarkan pedoman kategorisasi yang

dikemukakan oleh Azwar (2017). Pedoman tersebut digunakan untuk

mengelompokkan skor subjek ke dalam kategori tertentu berdasarkan hasil
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pengukuran yang diperoleh. Adapun kriteria kategorisasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Kategorisasi Norma

Kategorisasi Norma

Rendah X < (M - 1SD)

Sedang (M - 1SD) ≤ X < (M + 1SD)

Tinggi X ≥ (M + 1SD)

Keterangan:

X : Skor Individu

M : Mean (Rata-rata)

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan standar kategorisasi tersebut, dapat diketahui rentang skor

pada setiap kategori untuk variabel literasi kesehatan mental dan self-diagnosis

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9

Perhitungan Kategorisasi Variabel Literasi Kesehatan Mental

Kategori Rumus Perhitungan
Rentan

Skor

Rendah X < (M - 1SD) X < (115,33 - 24,306) = X < (91,024) X ≤ 91

Sedang
(M - 1SD) ≤ X <

(M + 1SD)

(115,33 – 24,306) ≤ X < (115,33 +

24,306) = (91,024) ≤ X < (139,636)

91 ≤ X <

139

Tinggi X ≥ (M + 1SD) X ≥ (115,33 + 24,306) = X ≥ (139,636) X ≥ 139
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Tabel 4.10

Perhitungan Kategorisasi Variabel Self-Diagnosis

Kategori Rumus Perhitungan
Rentan

Skor

Rendah X < (M – 1SD) X < (102,19 – 17,939) = X < (84,251) X < 84

Sedang
(M - 1SD) ≤ X <

(M + 1SD)

(102,19 – 17,939) ≤ X < (102,19 +

17,939) = (84,251) ≤ X < (120,129)

84 ≤ X <

120

Tinggi X ≥ (M + 1SD) X ≥ (102,19 + 17,939) = X ≥ (120,129) X ≥ 120

Tabel 4.11

Kategori Data Penelitian

Variabel Rendah Sedang Tinggi N

Literasi Kesehatan Mental
53-91 92-139 140-144

382
58 (15,2 %) 319 (83,5 %) 5 (1,3%)

Self-Diagnosis
47-84 85-120 121-136

382
70 (18,3%) 304 (79,6%) 8 (2,1%)

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel literasi kesehatan mental

menggunakan pedoman Mean ± 1 Standar Deviasi, diperoleh kategori rendah pada

rentang skor 53-91, kategori sedang pada rentang skor 92-139, dan kategori tinggi

pada rentang skor 140-144. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 382 responden

sebanyak 58 responden (15,2%) berada pada kategori rendah, 319 responden

(83,5%) berada pada kategori sedang, dan 5 responden (1,3%) berada pada kategori

tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki

tingkat literasi kesehatan mental pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan

bahwa mayoritas mahasiswa telah memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
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cukup mengenai kesehatan mental, termasuk kemampuan mengenali gangguan

mental, memahami faktor risiko dan penyebabnya, mengetahui strategi bantuan

mandiri maupun bantuan profesional, serta memiliki sikap yang cukup baik dalam

mencari pertolongan dan membantu orang lain yang mengalami permasalahan

kesehatan mental. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil mahasiswa

yang berada pada kategori rendah maupun tinggi.

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel self-diagnosis menggunakan

pedoman Mean ± 1 Standar Deviasi, diperoleh kategori rendah pada rentang skor

47-84, kategori sedang pada rentang skor 85-120, dan kategori tinggi pada rentang

skor 121-136. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 382 responden sebanyak 70

responden (18,3%) berada pada kategori rendah, 304 responden (79,6%) berada

pada kategori sedang, dan 8 responden (2,1%) berada pada kategori tinggi. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat self-diagnosis

pada kategori sedang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar

mahasiswa memiliki kecenderungan yang cukup dalam melakukan penilaian

terhadap kondisi kesehatan mental yang dirasakan berdasarkan berbagai sumber

informasi maupun pengalaman pribadi, namun kecenderungan tersebut belum

berada pada tingkat yang tinggi. Sementara itu, hanya sebagian kecil mahasiswa

yang menunjukkan kecenderungan self-diagnosis pada kategori tinggi.

3. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Analisis terhadap distribusi data dalam penelitian ini dilakukan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji apakah data yang diperoleh
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memenuhi asumsi normalitas. Penentuan normalitas didasarkan pada nilai

signifikansi (p-value), di mana data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikansi

lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Adapun hasil pengujian normalitas tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.12

Hasil Uji Normalitas

Variabel N Sig. Keterangan

Literasi Kesehatan Mental

Self-Diagnosis
382 0,000 Tidak Normal

Sumber: Olah data SPSS 25.0 For Windows, Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil uji normalitas parametrik menggunakan

metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data penelitian tidak memenuhi

asumsi normalitas. Hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai signifikansi yang

lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut mengindikasikan

bahwa data residual dalam penelitian ini belum berdistribusi normal sehingga

asumsi normalitas belum terpenuhi.

Sebagai bentuk verifikasi terhadap hasil pengujian normalitas, peneliti

melakukan analisis non-parametrik menggunakan metode One-Sample

Kolmogorov-Smirnov dengan membandingkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), Monte

Carlo Sig. (2-tailed), dan Exact Sig. (2-tailed). Hasil pengujian menunjukkan

bahwa seluruh nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga

data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Konsistensi hasil pada ketiga
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pendekatan tersebut menunjukkan bahwa data penelitian belum memenuhi asumsi

normalitas.

Meskipun demikian, analisis regresi dalam penelitian ini tetap dapat

dilanjutkan karena jumlah sampel yang digunakan tergolong besar, yaitu sebanyak

382 responden. Menurut Field (2018) pada analisis regresi linear, pelanggaran

terhadap asumsi normalitas residual umumnya tidak menjadi masalah yang serius

apabila ukuran sampel cukup besar. Dalam kondisi tersebut, estimasi parameter

regresi cenderung tetap stabil dan menghasilkan inferensi yang dapat diandalkan.

Oleh karena itu, penelitian ini tetap dilanjutkan pada tahap pengujian asumsi

berikutnya serta pengujian hipotesis.

b. Uji Linearitas

Pengujian linearitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan Test for

Linearity untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel literasi kesehatan

mental dan self-diagnosis memenuhi asumsi linearitas. Hubungan antara kedua

variabel dinyatakan linear apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05. Sebaliknya,

apabila nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka hubungan tersebut dinyatakan

tidak linear (Sugiyono, 2023). Hasil pengujian linearitas antara variabel literasi

kesehatan mental dan self-diagnosis dalam penelitian ini disajikan pada tabel

berikut:
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Tabel 4.13

Hasil Uji Linearitas Variabel Literasi Kesehatan Mental dan

Self-Diagnosis

Variabel F Sig. Keterangan

Literasi Kesehatan Mental

Self-Diagnosis
997,881 0,000 Linear

Sumber: Olah data SPSS 25.0 For Windows, Tahun 2026

Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai F sebesar 997,881 dengan

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari

0,05 (0,000 < 0,05), sehingga menunjukkan bahwa hubungan antara variabel literasi

kesehatan mental dan self-diagnosis bersifat linear. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel telah memenuhi asumsi linearitas

sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan.

4. Uji Hipotesis

Bagian ini menyajikan hasil analisis regresi robust untuk menguji

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Wilcox (2017)

menjelaskan bahwa regresi robust merupakan salah satu pendekatan dalam analisis

regresi yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi parameter yang lebih

andal ketika data menunjukkan pelanggaran terhadap asumsi tertentu pada regresi

klasik. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan regresi robust karena hasil uji

normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Analisis ini

bertujuan untuk menguji signifikansi serta mengetahui besarnya pengaruh literasi

kesehatan mental terhadap self-diagnosis.
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a. Uji Regresi Robust

Uji regresi robust digunakan untuk menguji pengaruh literasi kesehatan

mental terhadap self-diagnosis. Pengambilan keputusan dalam analisis ini

didasarkan pada nilai signifikansi (p-value). Apabila nilai p < 0,05, maka terdapat

pengaruh yang signifikan antara literasi kesehatan mental dan self-diagnosis.

Sebaliknya, apabila nilai p > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan

antara kedua variabel tersebut (Wilcox, 2017). Hasil analisis regresi robust pada

penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.14

Hasil Uji Regresi Robust Variabel Literasi Kesehatan Mental dan

Self-Diagnosis

Variabel B Robust Std. Error T Sig.

Literasi Kesehatan Mental

Self-Diagnosis
0,587 0,024 24,351 0,000

Sumber: Olah data SPSS 25.0 For Windows, Tahun 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi robust, diperoleh nilai koefisien regresi

(B) sebesar 0,587. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara

literasi kesehatan mental dan self-diagnosis bersifat positif. Selain itu, diperoleh

nilai robust standard error sebesar 0,024 yang menunjukkan tingkat ketelitian

dalam mengestimasi koefisien regresi, serta nilai t sebesar 24,351 yang

menunjukkan kuatnya bukti statistik bahwa koefisien regresi yang diperoleh bukan

terjadi secara kebetulan. Selanjutnya, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000,

yang lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa

literasi kesehatan mental berpengaruh secara signifikan terhadap self-diagnosis,
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sehingga hipotesis alternatif (Hₐ) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Arah

hubungan yang positif mengindikasikan bahwa peningkatan literasi kesehatan

mental diikuti oleh peningkatan skor self-diagnosis pada mahasiswa Program Studi

Psikologi di Kota Banda Aceh.

b. Uji Koefisien Determinasi

Setelah ditemukan bahwa literasi kesehatan mental memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap self-diagnosis, peneliti melanjutkan analisis dengan

mengukur seberapa besar kontribusi variabel literasi kesehatan mental dalam

memengaruhi self-diagnosis. Besarnya kontribusi tersebut ditunjukkan melalui

hasil uji koefisien determinasi (R²) yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.15

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel R Squared Adjusted R Squared

Literasi Kesehatan Mental

Self-Diagnosis
0,632 0,631

Sumber: Olah data SPSS 25.0 For Windows, Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh nilai R Square sebesar 0,632 dan

Adjusted R Square sebesar 0,631. Nilai R Square sebesar 0,632 menunjukkan bahwa

variabel literasi kesehatan mental mampu menjelaskan atau memberikan kontribusi

sebesar 63,2% terhadap self-diagnosis gangguan mental pada mahasiswa psikologi

di Banda Aceh. Sementara itu, 36,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di

luar variabel yang diteliti.
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E. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh literasi kesehatan mental

terhadap self-diagnosis gangguan mental pada mahasiswa Program Studi Psikologi

di Kota Banda Aceh. Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi sebesar

0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara literasi

kesehatan mental dengan self-diagnosis gangguan mental. Dengan demikian,

hipotesis alternatif (Hₐ) yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Temuan

penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Komala  dkk. (2023) yang

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara literasi kesehatan mental dengan

perilaku self-diagnosis. Selain itu, penelitian Amalia dan Dearly (2023) juga

menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental memberikan pengaruh positif

terhadap perilaku self-diagnosis. Kedua penelitian tersebut memperkuat temuan

bahwa individu yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai kesehatan mental

cenderung lebih sering melakukan penilaian terhadap kondisi psikologisnya

sendiri.

Analisis terhadap koefisien determinasi (R Square) turut menjelaskan

besarnya pengaruh literasi kesehatan mental terhadap self-diagnosis gangguan

mental. Nilai R Square sebesar 0,632 menunjukkan bahwa 63,2% variasi self-

diagnosis gangguan mental dapat dijelaskan oleh literasi kesehatan mental,

sedangkan sisanya sebesar 36,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis

dalam penelitian ini. Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan bahwa literasi

kesehatan mental merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan penting

dalam membentuk kecenderungan mahasiswa melakukan self-diagnosis.
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Menurut Jorm (2000) literasi kesehatan mental merupakan pengetahuan dan

keyakinan mengenai gangguan mental yang membantu individu mengenali,

mengelola, serta mencegah gangguan mental. Sementara itu, O’Connor dan Casey

(2015) menjelaskan bahwa literasi kesehatan mental mencakup kemampuan

mengenali gangguan mental, memahami faktor risiko dan penyebabnya,

mengetahui strategi bantuan mandiri (self-help), memahami bantuan profesional,

memiliki sikap untuk mencari pertolongan, serta mampu membantu orang lain yang

mengalami masalah kesehatan mental. Pengetahuan tersebut memungkinkan

individu lebih mudah mengenali perubahan psikologis yang dialami, sehingga

mampu melakukan penilaian awal terhadap kondisi dirinya. Namun, apabila

pengetahuan tersebut tidak diimbangi dengan pemahaman mengenai batas

kemampuan dalam menilai kondisi psikologis, individu berpotensi menarik

kesimpulan mengenai kondisi mentalnya tanpa melalui pemeriksaan tenaga

profesional.

Mahasiswa psikologi merupakan kelompok yang memperoleh

pembelajaran mengenai psikologi, psikopatologi, dan kesehatan mental selama

proses perkuliahan. Pengetahuan tersebut membuat mahasiswa lebih mudah

memahami karakteristik berbagai gangguan mental serta mengenali gejala yang

muncul pada dirinya. Kondisi ini memungkinkan mahasiswa memiliki kepekaan

yang lebih tinggi terhadap perubahan psikologis yang dialami. Di satu sisi,

kemampuan tersebut bermanfaat sebagai bentuk deteksi dini terhadap kondisi

kesehatan mental. Namun, di sisi lain, pengetahuan yang dimiliki juga dapat
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mendorong mahasiswa menghubungkan gejala yang dirasakan dengan karakteristik

gangguan mental tertentu sebelum memperoleh evaluasi dari tenaga profesional.

Kondisi tersebut perlu dipahami dalam batas kompetensi yang dimiliki

oleh mahasiswa psikologi. Krishnamurthy dkk. (2004) menjelaskan bahwa

psikolog perlu melakukan kegiatan profesional hanya dalam batas kompetensi yang

diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, pengalaman, atau pengalaman profesional

yang sesuai. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa penguasaan pengetahuan

psikologi tidak secara otomatis menjadikan seseorang memiliki kompetensi untuk

melakukan asesmen psikologis secara mandiri. Dalam konteks mahasiswa

psikologi, pembelajaran mengenai psikologi, psikopatologi, dan kesehatan mental

dapat meningkatkan kemampuan dalam memahami serta mengenali gejala

psikologis, tetapi kemampuan tersebut tetap memiliki batas karena mahasiswa

belum memiliki kompetensi profesional untuk melakukan asesmen dan menetapkan

diagnosis secara mandiri. Dengan demikian, literasi kesehatan mental yang dimiliki

mahasiswa seharusnya digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan pengenalan

awal terhadap kondisi psikologis, bukan sebagai dasar untuk menetapkan diagnosis

terhadap diri sendiri. Ketika batas antara mengenali gejala dan melakukan penilaian

diagnostik tidak dipahami, pengetahuan yang dimiliki dapat mendorong mahasiswa

melakukan self-diagnosis.

Temuan penelitian ini didukung oleh Ahmed dan Samuel (2017) yang

menjelaskan bahwa clinical knowledge atau pengetahuan klinis merupakan salah

satu faktor yang memengaruhi munculnya self-diagnosis. Individu yang memiliki

pengetahuan mengenai gangguan mental cenderung menggunakan informasi
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tersebut untuk menginterpretasikan gejala yang dialami. Selain pengetahuan klinis,

pengalaman hidup sebelumnya (prior life experiences), refleksi diri (intrinsic

sources), penggunaan berbagai sumber informasi (extrinsic sources), serta

pengamatan terhadap kasus nyata turut memperkuat keyakinan individu dalam

melakukan self-diagnosis. Dengan demikian, semakin banyak informasi mengenai

kesehatan mental yang dimiliki seseorang, semakin besar pula kemungkinan

individu melakukan penilaian terhadap kondisi psikologisnya sendiri.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Schomerus dkk. (2019) yang

menjelaskan bahwa self-diagnosis merupakan proses ketika individu menafsirkan

gejala yang dirasakan, mengevaluasi kerentanan dirinya terhadap gangguan mental,

kemudian mengidentifikasi dirinya dengan label gangguan tertentu tanpa melalui

evaluasi profesional. Proses tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai

kesehatan mental berperan penting dalam membentuk cara individu memahami

kondisi psikologisnya. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki literasi kesehatan

mental lebih baik cenderung lebih mudah menghubungkan gejala yang dialami

dengan konsep gangguan mental tertentu, sehingga kecenderungan melakukan self-

diagnosis menjadi lebih tinggi.

Di sisi lain, temuan penelitian ini berbeda dengan penelitian Ramadhani dan

Hatta (2025) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi kesehatan mental,

semakin rendah kecenderungan melakukan self-diagnosis. Perbedaan tersebut

diduga dipengaruhi oleh karakteristik responden yang berbeda. Penelitian

Ramadhani dan Hatta melibatkan mahasiswa secara umum, sedangkan penelitian

ini berfokus pada mahasiswa psikologi yang memperoleh pembelajaran mengenai



85

kesehatan mental secara lebih mendalam. Paparan terhadap materi psikologi selama

perkuliahan memungkinkan mahasiswa lebih mudah mengenali gejala psikologis

yang dialami sehingga lebih terdorong melakukan penilaian terhadap kondisi

dirinya sendiri. Selain itu, perbedaan karakteristik responden, lingkungan

akademik, serta instrumen penelitian juga dapat menjadi faktor yang menyebabkan

perbedaan hasil penelitian.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa sebagian besar

responden berada pada kategori sedang pada variabel literasi kesehatan mental

maupun self-diagnosis gangguan mental. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

mayoritas mahasiswa telah memiliki pemahaman yang cukup mengenai kesehatan

mental, namun pemahaman tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan kemampuan

membedakan antara proses mengenali gejala dengan proses penegakan diagnosis.

Pengetahuan yang dimiliki lebih banyak dimanfaatkan sebagai dasar untuk

mengevaluasi kondisi diri, meskipun penetapan diagnosis gangguan mental tetap

memerlukan pemeriksaan oleh tenaga profesional.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, terlihat

bahwa literasi kesehatan mental berkontribusi secara signifikan terhadap self-

diagnosis gangguan mental pada mahasiswa Program Studi Psikologi di Kota

Banda Aceh. Literasi kesehatan mental membantu mahasiswa mengenali,

memahami, dan meningkatkan kesadaran terhadap kondisi psikologis yang dialami,

serta menjadi dasar dalam memperoleh informasi yang berkaitan dengan kesehatan

mental. Namun, peningkatan literasi tersebut perlu diimbangi dengan kemampuan

berpikir kritis dalam mengevaluasi dan memahami informasi kesehatan mental
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secara tepat, serta kesadaran mengenai batasan dalam melakukan penilaian

terhadap kondisi psikologis diri sendiri. Mahasiswa perlu memahami bahwa

meskipun memiliki pengetahuan yang memadai mengenai kesehatan mental,

kemampuan tersebut tidak dapat memberikan kewenangan untuk melakukan

diagnosis secara mandiri, karena penegakan diagnosis gangguan mental merupakan

kewenangan tenaga profesional yang memiliki kompetensi dalam bidang tersebut.

Dengan demikian, pengetahuan dan literasi kesehatan mental yang dimiliki dapat

dimanfaatkan secara positif untuk meningkatkan kesadaran, mengenali kebutuhan

akan bantuan psikologis, dan mendorong perilaku mencari pertolongan yang tepat

tanpa meningkatkan kecenderungan munculnya self-diagnosis yang kurang tepat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian mengenai pengaruh literasi kesehatan mental terhadap self-diagnosis

gangguan mental pada mahasiswa Program Studi Psikologi di Kota Banda Aceh,

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi kesehatan mental berpengaruh signifikan terhadap self-diagnosis

gangguan mental pada mahasiswa Program Studi Psikologi di Kota Banda

Aceh, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil uji regresi robust

menunjukkan koefisien regresi (B) sebesar 0,587, yang mengindikasikan

adanya arah hubungan positif antara kedua variabel. Selain itu, nilai R Square

sebesar 0,632 menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental memberikan

kontribusi sebesar 63,2% terhadap self-diagnosis gangguan mental, sedangkan

36,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.

2. Mayoritas mahasiswa psikologi di Banda Aceh berada pada kategori sedang

baik pada variabel literasi kesehatan mental maupun self-diagnosis gangguan

mental. Sebanyak 83,5% mahasiswa psikologi memiliki tingkat literasi

kesehatan mental pada kategori sedang, sedangkan 79,6% mahasiswa psikologi

berada pada kategori sedang untuk self-diagnosis gangguan mental. Temuan

ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa psikologi di Banda Aceh

telah memiliki pemahaman yang cukup mengenai kesehatan mental, namun

pemahaman tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan kemampuan
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membedakan antara proses mengenali gejala dan proses penegakan diagnosis

yang seharusnya dilakukan oleh tenaga profesional.

3. Literasi kesehatan mental memiliki peran penting dalam membentuk cara

mahasiswa psikologi memahami dan mengevaluasi kondisi psikologisnya.

Peningkatan literasi kesehatan mental membantu mahasiswa mengenali gejala

serta memahami informasi mengenai kesehatan mental. Namun, pengetahuan

tersebut perlu diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis dalam

mengevaluasi informasi serta kesadaran bahwa penegakan diagnosis gangguan

mental merupakan kewenangan tenaga profesional. Dengan demikian, literasi

kesehatan mental dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk meningkatkan

kesadaran terhadap kesehatan mental tanpa mendorong munculnya perilaku

self-diagnosis yang kurang tepat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi kesehatan mental

terhadap self-diagnosis gangguan mental pada mahasiswa Program Studi Psikologi

di Kota Banda Aceh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa Psikologi

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan literasi kesehatan mental secara

komprehensif, tidak hanya dengan memahami gejala dan karakteristik gangguan

mental, tetapi juga dengan meningkatkan kemampuan mengevaluasi informasi

kesehatan mental secara kritis. Mahasiswa perlu menyadari bahwa pengetahuan

yang dimiliki belum dapat dijadikan dasar untuk menegakkan diagnosis terhadap

diri sendiri. Oleh karena itu, apabila mengalami keluhan psikologis yang
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mengganggu aktivitas sehari-hari, mahasiswa disarankan untuk berkonsultasi

dengan tenaga profesional, seperti psikolog atau psikiater, agar memperoleh

penilaian dan penanganan yang tepat.

2. Bagi Fakultas Psikologi

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh, Universitas Syiah Kuala,

dan UIN Ar-Raniry diharapkan dapat meningkatkan program edukasi mengenai

literasi kesehatan mental melalui seminar, workshop, maupun kegiatan

psikoedukasi yang menekankan pentingnya memahami batas antara mengenali

gejala psikologis dan menegakkan diagnosis gangguan mental. Selain itu,

fakultas dapat memperkuat layanan konseling serta memberikan edukasi

mengenai pentingnya mencari bantuan profesional ketika mahasiswa mengalami

permasalahan psikologis, sehingga perilaku self-diagnosis dapat diminimalkan.

3. Bagi Praktisi Psikologi

Praktisi psikologi diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai

salah satu referensi dalam menyusun program psikoedukasi mengenai literasi

kesehatan mental yang menekankan penggunaan sumber informasi yang valid,

kemampuan mengevaluasi informasi secara kritis, serta pentingnya pemeriksaan

psikologis oleh tenaga profesional. Dengan demikian, mahasiswa memiliki

pemahaman yang lebih tepat mengenai kesehatan mental dan tidak mudah

melakukan self-diagnosis tanpa adanya proses asesmen profesional.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat

memengaruhi self-diagnosis gangguan mental, mengingat dalam penelitian ini
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literasi kesehatan mental hanya mampu menjelaskan sebagian variasi perilaku

self-diagnosis, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Penelitian

berikutnya dapat mengkaji faktor seperti persepsi stigma, intensitas penggunaan

media sosial, health anxiety, pengalaman terkait kesehatan mental, maupun

dukungan sosial. Selain itu, responden dapat diperluas pada mahasiswa dari

berbagai program studi atau masyarakat umum agar hasil penelitian memiliki

cakupan yang lebih luas serta dapat dibandingkan antar kelompok.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Angket Try Out

Kuesioner Try Out

Identitas Subjek

Nama (Inisial) :

Jenis Kelamin :

 Laki-laki

 Perempuan

Asal Universitas :

 Fakultas/Prodi Psikologi Universitas Syiah Kuala

 Fakultas/Prodi Psikologi UIN Ar-Raniry

 Fakultas/Prodi Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh

Semester:

 2

 4

 6

 8

 >8

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Perkenalkan, saya Ferdian Firmansyah (2209110033), mahasiswa Fakultas

Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh. Saat ini saya sedang melaksanakan uji

coba (try out) instrumen penelitian sebagai bagian dari penyusunan tugas akhir

(skripsi).

Tujuan pengisian kuesioner ini adalah untuk menguji kualitas instrumen penelitian

sebelum digunakan pada penelitian utama. Oleh karena itu, saya mengharapkan

kesediaan Saudara/i untuk berpartisipasi dengan mengisi kuesioner pada link

google form berikut: https://forms.gle/b2AZW5PxUup4GwGR6. Tidak ada

jawaban yang benar atau salah.

Seluruh data yang diberikan bersifat rahasia dan hanya akan digunakan untuk

keperluan penelitian.

Atas kesediaan dan partisipasi Saudara/i dalam uji coba instrumen penelitian ini,

saya mengucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

https://forms.gle/b2AZW5PxUup4GwGR6
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Keterangan Pilihan Jawaban:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Skala Literasi Kesehatan Mental

NO. Pernyataan SS S TS STS

1. Saya dapat membedakan gejala gangguan mental 
dengan masalah yang biasa dialami sehari-hari.

2. Pola tidur bukan faktor yang mempengaruhi kesehatan
mental.

3. Pengalaman traumatis merupakan salah satu faktor 
yang dapat memunculkan gangguan mental.

4. Saya merasa masalah sehari-hari dan gejala gangguan 
mental sulit untuk dibedakan.

5. Pola tidur yang tidak teratur dapat mempengaruhi 
kesehatan mental.

6. Gangguan mental biasanya hanya dapat dikenali 
setelah kondisinya memburuk.

7. Kondisi psikologis dapat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan.

8. Saya cenderung menunda mengambil langkah yang 
diperlukan ketika menyadari gejala gangguan mental 
tertentu.

9. Faktor biologis merupakan salah satu aspek yang 
mempengaruhi gangguan mental.

10. Lingkungan sekitar tidak berpengaruh terhadap 
kesehatan mental.

11. Gangguan mental dapat dikenali sebelum kondisinya 
menjadi berat.

12. Pengalaman hidup tidak memengaruhi kesehatan
mental.
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NO. Pernyataan SS S TS STS

13. Saya segera mengambil langkah yang diperlukan 
ketika menyadari gejala gangguan mental tertentu.

14. Faktor biologis tidak memiliki hubungan dengan 
gangguan mental.

15. Saya menyadari bahwa beberapa gangguan mental 
dapat memiliki gejala yang serupa.

16. Saya menganggap satu gejala sudah cukup untuk 
menunjukkan gangguan mental tertentu.

17. Pola tidur yang teratur merupakan salah satu cara 
untuk menjaga kesehatan mental.

18. Saya meyakini kondisi psikologis seseorang dapat 
dipahami tanpa asesmen psikologis oleh tenaga 
profesional.

19. Saya tahu bahwa olahraga ringan dapat membantu 
memperbaiki suasana hati.

20. Saya merasa jika hanya ingin bercerita dan didengar 
tidak perlu datang ke psikolog.

21. Mencurahkan perasaan melalui tulisan dapat 
membantu mengurangi beban pikiran.

22. Menjaga pola tidur yang teratur tidak ada hubunganya 
dengan kesehatan mental

23. Asesmen psikologis oleh tenaga profesional 
digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 
kondisi psikologis seseorang.

24. Saya menganggap konsultasi ke psikolog perlu 
dilakukan setelah kondisi menjadi berat.

25. Datang ke psikolog bisa dilakukan walaupun hanya 
ingin bercerita dan didengar.

26. Saya menganggap olahraga ringan tidak membantu 
memperbaiki suasana hati.

27. Konsultasi ke psikolog tidak selalu harus menunggu 
saat kondisi sudah parah.
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NO. Pernyataan SS S TS STS

28. Saat memiliki masalah saya lebih memilih 
memendamnya sendiri.

29. Saya bersedia berkonsultasi dengan psikolog saat 
kondisi emosional semakin berat.

30. Saya menganggap mendengarkan cerita orang yang 
mengalami masalah mental tidak banyak membantu.

31. Saya mencari bantuan dari layanan kesehatan mental 
profesional saat mengalami masalah emosional.

32. Saya merasa takut jika harus berkonsultasi dengan 
psikolog.

33. Mendengarkan cerita orang yang mengalami masalah 
mental merupakan suatu bentuk dukungan.

34. Layanan profesional kesehatan mental tidak bisa 
menyelesaikan masalah emosional yang saya alami.

35. Saya bersedia meluangkan waktu untuk menemani 
orang yang sedang mengalami kesulitan emosional.

36. Saya menganggap mencari bantuan psikolog saat 
menghadapi masalah mental menunjukkan kelemahan.

37. Mengarahkan orang yang bermasalah secara mental 
untuk menemui psikolog adalah bentuk dukungan 
yang tepat.

38. Menemani orang yang sedang kesulitan secara 
emosional terasa menguras energi.

39. Mencari bantuan psikolog saat menghadapi masalah 
mental merupakan tindakan yang tepat.

40. Saya rasa tidak perlu ikut campur dengan masalah 
emosional yang dialami oleh orang lain.
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Skala Self-Diagnosis

NO. Pernyataan SS S TS STS

1. Saya merasa memiliki gangguan emosional tertentu 
ketika mengalami perubahan suasana hati.

2. Kondisi yang saya alami tidak membuat saya merasa 
memiliki gangguan psikologis tertentu.

3. Saya pernah merasa kondisi yang saya alami sesuai 
dengan gejala gangguan psikologis tertentu.

4. Perubahan suasana hati yang saya alami tidak selalu 
berkaitan dengan masalah psikologis tertentu.

5. Kejadian di masa lalu memudahkan saya dalam 
menentukan jenis gangguan psikologis pada diri 
sendiri.

6. Perasaan cemas di masa lalu bukan acuan utama 
dalam menentukan kondisi psikologis pada diri.

7. Perasaan cemas di masa lalu memudahkan saya untuk 
menentukan kondisi psikologis pada diri.

8. Kejadian di masa lalu tidak ada kaitanya dengan 
kondisi yang saya alami sekarang.

9. Konten edukasi kesehatan mental di media sosial 
membantu saya dalam menentukan kondisi psikologis 
pada diri sendiri.

10. Kondisi orang di sekitar tidak menjadi acuan bagi saya
untuk menilai kondisi psikologis diri.

11. Saya merasa memiliki kondisi psikologis tertentu 
setelah membandingkan diri dengan kondisi orang di 
sekitar.

12. Saya menganggap konten edukasi kesehatan mental di
media sosial hanya sebagai tambahan wawasan saja.

13. Saya menjadikan pengalaman pribadi sebagai dasar 
dalam menilai kondisi psikologis diri sendiri.

14. Saya mempertimbangkan banyak hal sebelum menilai 
kondisi psikologis pada diri sendiri.
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NO. Pernyataan SS S TS STS

15. Saya yakin bisa menilai kondisi psikologis pada diri 
sendiri.

16. Pengalaman pribadi bukan satu-satunya dasar dalam 
menilai kondisi psikologis diri sendiri.

17. Ketika membaca jurnal tentang gangguan mental saya 
langsung menghubungkannya dengan kondisi diri 
sendiri.

18. Kasus nyata yang dipelajari di perkuliahan belum 
cukup untuk menilai kondisi psikologis diri sendiri.

19. Saya membandingkan kondisi psikologis diri dengan 
kasus nyata yang dipelajari di perkuliahan.

20. Saya berhati-hati dalam mengaitkan kondisi diri 
dengan temuan tentang gangguan mental dalam jurnal 
tertentu.

21. Saya merasa bingung dengan apa yang sebenarnya 
saya alami setelah mencari tahu tentang kondisi 
psikologis pada diri sendiri.

22. Saya masih bisa berkonsentrasi pada pekerjaan atau 
tugas kuliah setelah memikirkan kondisi mental pada 
diri sendiri.

23. Saya sulit berkonsentarasi pada pekerjaan atau tugas 
kuliah setelah memikirkan kondisi mental pada diri 
sendiri.

24. Setelah mencari tahu tentang kondisi psikologis pada 
diri sendiri saya merasa baik saja.

25. Saya merasa cemas ketika meyakini diri mengalami 
gangguan mental tertentu.

26. Saya merasa lebih paham saat mencari tahu kondisi 
psikologis pada diri sendiri.

27. Saya merasa tertekan setelah mencari tahu kondisi 
psikologis pada diri sendiri.

28. Saya tetap tenang ketika meyakini diri mengalami 
gangguan mental tertentu.
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NO. Pernyataan SS S TS STS

29. Saya lebih sering menyendiri setelah menemukan 
informasi terkait gangguan mental yang sesuai dengan
kondisi yang saya rasakan.

30. Pola tidur saya tetap teratur meskipun merasa kondisi 
yang saya alami sesuai dengan gejala gangguan
mental.

31. Saya sering melewatkan waktu makan setelah merasa 
memiliki kondisi psikologis tertentu.

32. Saya tetap berinteraksi dengan orang lain meskipun 
menemukan kesamaan antara gejala gangguan mental 
dengan kondisi yang saya alami.

33. Pola tidur saya menjadi kurang teratur setelah merasa 
kondisi yang saya alami sesuai dengan gejala 
gangguan mental.

34. Jadwal makan saya tetap terjaga meskipun merasa 
memiliki kondisi psikologis tertentu.

35. Saya menjadi malas mandi ketika merasa memiliki 
kondisi psikologis tertentu.

36. Saya tetap menjaga kebersihan diri meskipun merasa 
memiliki kondisi psikologis tertentu.

37. Saya menjadi lebih memahami diri sendiri setelah 
menemukan kesamaan antara gejala gangguan mental 
dengan kondisi yang saya rasakan.

38. Ketika merasa kondisi diri sesuai dengan gejala 
gangguan mental tidak membuat saya lebih 
memahami kondisi psikologis orang lain.

39. Saya menjadi lebih memahami kondisi psikologis 
orang lain setelah merasa kondisi saya sesuai dengan 
gejala gangguan mental.

40. Kesesuaian antara gejala gangguan mental dengan 
kondisi yang saya alami tidak menambah pemahaman 
tentang diri sendiri.

41. Saat mempelajari ciri-ciri gangguan psikologis 
tertentu saya cenderung menganggap memiliki 
gangguan tersebut.
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NO. Pernyataan SS S TS STS

42. Saya memahami bahwa suatu gangguan psikologis 
tidak dapat ditentukan dari beberapa ciri gejala saja.

43 Saat mengalami perubahan emosi saya langsung 
mengaitkannya dengan gangguan psikologis yang 
pernah saya pelajari.

44. Mempelajari suatu gangguan psikologis tidak 
membuat saya langsung merasa mengalaminya.
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Lampiran 2. Tabulasi Data Try Out Sebelum Aitem Di Eliminasi

Literasi Kesehatan Mental

No

A
1

A
2

A
3

A
4

A
5

A
6

A
7

A
8

A
9

A
10

A
11

A
12

A
13

A
14

A
15

A
16

A
17

A
18

A
19

A
20

A
21

A
22

A
23

A
24

A
25

A
26

A
27

A
28

A
29

A
30

A
31

A
32

A
33

A
34

A
35

A
36

A
37

A
38

A
39

A
40

Total

1 2 4 4 1 4 2 4 2 3 1 3 4 2 4 4 3 4 2 4 1 3 4 3 3 4 1 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 124

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155

3 4 2 3 2 3 1 3 2 3 3 4 1 2 2 3 1 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 1 4 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 101

4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 1 4 4 3 4 4 1 4 4 141

5 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 2 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 122

6 2 4 4 2 4 2 4 1 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 116

7 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 144

8 3 1 3 1 2 2 4 2 1 4 3 4 2 3 4 1 3 2 4 2 4 1 3 4 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 4 102

9 3 3 4 2 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 4 3 3 3 2 121

10 3 4 4 3 4 3 4 1 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 137

11 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 2 111

12 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 73

13 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 70

14 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 122

15 4 3 4 3 4 1 3 4 2 1 4 3 4 1 3 4 4 1 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 126

16 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 120

17 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 68

18 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 126
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19 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 1 4 4 4 2 4 3 2 1 4 4 4 4 4 2 4 4 132

20 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 3 3 4 4 1 4 2 133

21 4 1 3 4 1 4 4 1 1 2 2 1 2 1 4 1 3 3 2 3 2 1 4 3 3 2 2 3 3 2 4 1 2 1 1 1 4 2 4 2 94

22 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 147

23 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 1 4 3 4 1 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 123

24 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 100

25 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 1 4 1 4 4 4 2 126

26 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 129

27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 86

28 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148

29 4 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 2 3 1 2 3 1 4 4 1 4 1 3 1 4 4 1 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 1 103

30 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 111

31 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 1 4 3 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 140

32 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152
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Self-Diagnosis

No

A
1

A
2

A
3

A
4

A
5

A
6

A
7

A
8

A
9

A
10

A
11

A
12

A
13

A
14

A
15

A
16

A
17

A
18

A
19 A
20

A
21

A
22

A
23 A
24

A
25

A
26 A
27

A
28

A
29

A
30

A
31

A
32

A
33 A
34

A
35

A
36 A
37

A
38

A
39

A
40

A
41

A
42

A
43

A
44

Total

1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 4 1 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 3 3 4 4 4 1 3 2 109

2 2 1 1 1 1 2 2 2 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 3 1 97

3 4 1 4 2 3 2 3 2 4 2 3 1 4 1 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 1 4 1 2 3 2 3 2 4 1 4 1 4 1 4 2 3 2 109

4 4 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 3 1 4 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 1 1 90

5 3 1 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 1 4 2 2 1 2 2 1 2 1 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 110

6 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 1 2 2 2 1 3 1 4 2 2 4 2 2 2 2 4 4 2 1 4 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 1 112

7 2 1 2 2 4 2 3 4 4 3 1 2 3 1 4 2 3 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 1 3 101

8 4 3 2 1 2 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 4 2 1 4 1 4 2 2 3 1 4 1 3 1 4 4 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 110

9 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 1 115

10 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 1 1 2 3 3 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 102

11 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 110

12 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 142

13 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 109

14 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 111

15 2 1 2 2 3 3 4 4 4 2 2 1 3 1 2 1 3 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 83

16 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 112

17 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 143

18 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 1 115

19 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 4 2 3 1 2 3 4 1 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 124

20 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 1 4 2 3 2 4 1 3 1 4 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 114
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21 4 2 2 1 1 1 4 3 1 1 1 4 4 4 4 3 2 1 2 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 4 3 1 3 4 3 3 4 1 4 4 2 103

22 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 107

23 1 2 3 1 3 3 3 4 3 2 3 3 4 1 3 4 4 4 4 2 3 1 1 2 2 1 2 1 3 3 2 2 1 2 1 1 4 3 3 4 3 2 3 2 109

24 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 118

25 2 2 3 3 3 1 4 1 4 1 4 3 3 1 4 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 1 3 1 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 104

26 1 1 1 1 3 1 1 3 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 58

27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 98

28 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 4 1 77

29 4 1 4 4 1 1 4 1 3 1 4 1 1 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 2 4 1 1 4 4 1 1 4 98

30 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 100

31 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 1 4 1 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 1 3 1 114

32 2 3 3 2 2 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 1 1 1 69
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Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas dan Analisis Diskriminasi Aitem Sebelum

 Di Eliminasi

A. Hasil Uji Reliabilitas Skala Literasi Kesehatan Mental Sebelum

Di Eliminasi

B. Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Skala Literasi Kesehatan Mental

Sebelum Di Eliminasi
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C. Hasil Uji Reliabilitas dan Analisis Diskriminasi Aitem Skala Self-

Diagnosis

Sebelum Di Eliminasi

1. Uji Ke 1
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2. Uji Ke 2
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3. Uji Ke 3
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4. Uji Ke 4
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5. Uji Ke 5
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6. Uji Ke 6
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7. Uji Ke 7
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8. Uji Ke 8
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9. Uji Ke 9
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Lampiran 4. Tabulasi Data Try Out Sesudah Aitem Di Eliminasi

Literasi Kesehatan Mental

No

A
1

A
2

A
3

A
4

A
5

A
6

A
7

A
8

A
9

A
10

A
11

A
12

A
13

A
14

A
15

A
16

A
17

A
18

A
19

A
21

A
22

A
23

A
24

A
25

A
26

A
27

A
28

A
29

A
30

A
31

A
32

A
33

A
34

A
35

A
36

A
37

A
38

A
39

A
40

Total

1 2 4 4 1 4 2 4 2 3 1 3 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 1 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 123

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 151

3 4 2 3 2 3 1 3 2 3 3 4 1 2 2 3 1 4 2 3 3 2 3 2 3 2 4 1 4 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 99

4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 1 4 4 3 4 4 1 4 4 138

5 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 120

6 2 4 4 2 4 2 4 1 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 114

7 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 141

8 3 1 3 1 2 2 4 2 1 4 3 4 2 3 4 1 3 2 4 4 1 3 4 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 4 100

9 3 3 4 2 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 4 3 3 3 2 119

10 3 4 4 3 4 3 4 1 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 133

11 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 2 107

12 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 71

13 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 69

14 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 120

15 4 3 4 3 4 1 3 4 2 1 4 3 4 1 3 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 124

16 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 118

17 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 66

18 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 124
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19 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 3 2 1 4 4 4 4 4 2 4 4 130

20 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 3 3 4 4 1 4 2 131

21 4 1 3 4 1 4 4 1 1 2 2 1 2 1 4 1 3 3 2 2 1 4 3 3 2 2 3 3 2 4 1 2 1 1 1 4 2 4 2 91

22 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 146

23 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 122

24 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 98

25 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 1 4 1 4 4 4 2 123

26 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 128

27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 84

28 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147

29 4 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 2 3 1 2 3 1 4 1 4 1 3 1 4 4 1 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 1 99

30 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 108

31 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 1 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 138

32 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149
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Self-Diagnosis

No

A
2

A
3

A
4

A
7

A
8

A
11

A
14

A
15

A
16

A
17

A
18

A
19 A
20

A
21

A
22

A
23 A
24

A
25

A
26 A
27

A
28

A
29

A
30

A
31

A
32

A
33 A
34

A
35

A
36 A
39

A
40

A
41

A
42

A
43

A
44

Total

1 3 3 3 3 4 3 1 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 4 4 4 1 3 2 82

2 1 1 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 1 76

3 1 4 2 3 2 3 1 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 1 4 1 2 3 2 3 2 4 1 4 1 4 2 3 2 84

4 3 3 2 2 4 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 3 1 4 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 1 1 71

5 1 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 1 4 2 2 1 2 2 1 2 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 83

6 3 3 2 3 4 3 1 2 2 2 1 3 1 4 2 2 4 2 2 2 2 4 4 2 1 4 3 2 2 3 3 3 1 3 1 86

7 1 2 2 3 4 1 1 4 2 3 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 1 3 75

8 3 2 1 2 4 3 2 2 3 2 1 4 2 1 4 1 4 2 2 3 1 4 1 3 1 4 4 2 2 2 3 2 2 4 3 86

9 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 1 93

10 4 3 4 2 3 3 1 1 2 3 3 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 1 3 2 76

11 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 85

12 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 112

13 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 4 3 83

14 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 90

15 1 2 2 4 4 2 1 2 1 3 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 61

16 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 88

17 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 112

18 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 1 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 1 1 91

19 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 2 3 1 2 3 4 1 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 3 2 3 2 98

20 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 1 3 1 4 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 89
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21 2 2 1 4 3 1 4 4 3 2 1 2 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 4 3 1 3 3 4 1 4 4 2 80

22 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 4 4 4 4 1 1 1 1 77

23 2 3 1 3 4 3 1 3 4 4 4 4 2 3 1 1 2 2 1 2 1 3 3 2 2 1 2 1 1 3 4 3 2 3 2 83

24 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 93

25 2 3 3 4 1 4 1 4 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 1 3 1 2 1 2 3 2 3 2 3 2 81

26 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38

27 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 80

28 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 50

29 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 2 1 4 4 1 1 4 81

30 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 79

31 3 3 3 4 4 2 1 4 1 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 4 4 2 1 3 1 83

32 3 3 2 2 4 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 1 1 54
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas dan Analisis Diskriminasi Aitem Sesudah

 Di Eliminasi

A. Hasil Uji Reliabilitas Skala Literasi Kesehatan Mental Sesudah

Di Eliminasi

B. Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Skala Literasi Kesehatan Mental

Sesudah Di Eliminasi
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C. Hasil Uji Reliabilitas Skala Self-Diagnosis Sesudah Di Eliminasi

D. Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Self-Diagnosis Sesudah Di Eliminasi



123

Lampiran 6. Angket Penelitian

Kuesioner Penelitian

Identitas Subjek

Nama (Inisial) :

Jenis Kelamin :

 Laki-laki

 Perempuan

Asal Universitas :

 Fakultas/Prodi Psikologi Universitas Syiah Kuala

 Fakultas/Prodi Psikologi UIN Ar-Raniry

 Fakultas/Prodi Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh

Semester:

 2

 4

 6

 8

 >8

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Perkenalkan, saya Ferdian Firmansyah (2209110033), mahasiswa Fakultas

Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh. Saat ini saya sedang melaksanakan

penelitian sebagai bagian dari penyusunan tugas akhir (skripsi).

Melalui kuesioner ini, saya mengharapkan kesediaan Saudara/i untuk berpartisipasi

sebagai responden dengan mengisi seluruh pernyataan secara jujur sesuai dengan

kondisi dan pengalaman yang dirasakan. Oleh karena itu, saya mengharapkan

kesediaan Saudara/i untuk berpartisipasi dengan mengisi kuesioner pada link

google form berikut: http://bit.ly/responden-penelitian-psikologi. Tidak ada

jawaban yang benar atau salah. Partisipasi Saudara/i sangat berarti bagi

keberhasilan penelitian ini.

Seluruh data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan

untuk kepentingan penelitian.

http://bit.ly/responden-penelitian-psikologi
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Atas kesediaan dan partisipasi Saudara/i dalam uji coba instrumen penelitian ini,

saya mengucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Keterangan Pilihan Jawaban:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Skala Literasi Kesehatan Mental

NO. Pernyataan SS S TS STS

1. Saya dapat membedakan gejala gangguan mental 
dengan masalah yang biasa dialami sehari-hari.

2. Gangguan mental biasanya hanya dapat dikenali 
setelah kondisinya memburuk.

3. Saya segera mengambil langkah yang diperlukan 
ketika menyadari gejala gangguan mental tertentu.

4. Saya merasa masalah sehari-hari dan gejala 
gangguan mental sulit untuk dibedakan.

5. Gangguan mental dapat dikenali sebelum kondisinya
menjadi berat.

6. Saya menganggap satu gejala sudah cukup untuk 
menunjukkan gangguan mental tertentu.

7. Saya menyadari bahwa beberapa gangguan mental 
dapat memiliki gejala yang serupa.

8. Saya cenderung menunda mengambil langkah yang 
diperlukan ketika menyadari gejala gangguan mental
tertentu.

9. Pola tidur yang tidak teratur dapat mempengaruhi 
kesehatan mental.

10. Pengalaman hidup tidak memengaruhi kesehatan
mental. 
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NO. Pernyataan SS S TS STS

11. Kondisi psikologis dapat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan.

12. Pola tidur bukan faktor yang mempengaruhi 
kesehatan mental.

13. Pengalaman traumatis merupakan salah satu faktor 
yang dapat memunculkan gangguan mental.

14. Lingkungan sekitar tidak berpengaruh terhadap 
kesehatan mental.

15. Faktor biologis merupakan salah satu aspek yang 
mempengaruhi gangguan mental.

16. Faktor biologis tidak memiliki hubungan dengan 
gangguan mental.

17. Pola tidur yang teratur merupakan salah satu cara 
untuk menjaga kesehatan mental.

18. Saat memiliki masalah saya lebih memilih 
memendamnya sendiri.

19. Saya tahu bahwa olahraga ringan dapat membantu 
memperbaiki suasana hati.

20. Menjaga pola tidur yang teratur tidak ada 
hubunganya dengan kesehatan mental.

21. Mencurahkan perasaan melalui tulisan dapat 
membantu mengurangi beban pikiran.

22. Saya menganggap olahraga ringan tidak membantu 
memperbaiki suasana hati.

23. Asesmen psikologis oleh tenaga profesional 
digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 
kondisi psikologis seseorang.

24. Saya menganggap konsultasi ke psikolog perlu 
dilakukan setelah kondisi menjadi berat.

25. Datang ke psikolog bisa dilakukan walaupun hanya 
ingin bercerita dan didengar.
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26. Saya meyakini kondisi psikologis seseorang dapat 
dipahami tanpa asesmen psikologis oleh tenaga 
profesional.

27. Konsultasi ke psikolog tidak selalu harus menunggu 
saat kondisi sudah parah.

28. Saya merasa takut jika harus berkonsultasi dengan 
psikolog.

29. Saya mencari bantuan dari layanan kesehatan mental
profesional saat mengalami masalah emosional.

30. Saya menganggap mencari bantuan psikolog saat 
menghadapi masalah mental menunjukkan 
kelemahan.

31. Saya bersedia berkonsultasi dengan psikolog saat 
kondisi emosional semakin berat.

32. Layanan profesional kesehatan mental tidak bisa 
menyelesaikan masalah emosional yang saya alami.

33. Mencari bantuan psikolog saat menghadapi masalah 
mental merupakan tindakan yang tepat.

34. Saya menganggap mendengarkan cerita orang yang 
mengalami masalah mental tidak banyak membantu.

35. Saya bersedia meluangkan waktu untuk menemani 
orang yang sedang mengalami kesulitan emosional.

36. Saya rasa tidak perlu ikut campur dengan masalah 
emosional yang dialami oleh orang lain.

37. Mendengarkan cerita orang yang mengalami 
masalah mental merupakan suatu bentuk dukungan.

38. Menemani orang yang sedang kesulitan secara 
emosional terasa menguras energi.

39. Mengarahkan orang yang bermasalah secara mental 
untuk menemui psikolog adalah bentuk dukungan 
yang tepat.



127

Skala Self-Diagnosis

NO. Pernyataan SS S TS STS

1. Saya pernah merasa kondisi yang saya alami sesuai 
dengan gejala gangguan psikologis tertentu.

2. Perubahan suasana hati yang saya alami tidak selalu 
berkaitan dengan masalah psikologis tertentu.

3. Perasaan cemas di masa lalu memudahkan saya 
untuk menentukan kondisi psikologis pada diri.

4. Kondisi yang saya alami tidak membuat saya merasa
memiliki gangguan psikologis tertentu.

5. Saya merasa memiliki kondisi psikologis tertentu 
setelah membandingkan diri dengan kondisi orang di
sekitar.

6. Perasaan cemas di masa lalu bukan acuan utama 
dalam menentukan kondisi psikologis pada diri.

7. Saya yakin bisa menilai kondisi psikologis pada diri 
sendiri.

8. Pengalaman pribadi bukan satu-satunya dasar dalam 
menilai kondisi psikologis diri sendiri.

9. Ketika membaca jurnal tentang gangguan mental 
saya langsung menghubungkannya dengan kondisi 
diri sendiri.

10. Saya mempertimbangkan banyak hal sebelum 
menilai kondisi psikologis pada diri sendiri.

11. Saya membandingkan kondisi psikologis diri dengan
kasus nyata yang dipelajari di perkuliahan.

12. Saya berhati-hati dalam mengaitkan kondisi diri 
dengan temuan tentang gangguan mental dalam 
jurnal tertentu.

13. Saya merasa bingung dengan apa yang sebenarnya 
saya alami setelah mencari tahu tentang kondisi 
psikologis pada diri sendiri.

14. Kasus nyata yang dipelajari di perkuliahan belum 
cukup untuk menilai kondisi psikologis diri sendiri.
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15. Saya sulit berkonsentarasi pada pekerjaan atau tugas 
kuliah setelah memikirkan kondisi mental pada diri 
sendiri.

16. Setelah mencari tahu tentang kondisi psikologis pada
diri sendiri saya merasa baik saja.

17. Saya merasa cemas ketika meyakini diri mengalami 
gangguan mental tertentu.

18. Saya masih bisa berkonsentrasi pada pekerjaan atau 
tugas kuliah setelah memikirkan kondisi mental pada
diri sendiri.

19. Saya merasa tertekan setelah mencari tahu kondisi 
psikologis pada diri sendiri.

20. Saya tetap tenang ketika meyakini diri mengalami 
gangguan mental tertentu.

21. Saya lebih sering menyendiri setelah menemukan 
informasi terkait gangguan mental yang sesuai 
dengan kondisi yang saya rasakan.

22. Saya merasa lebih paham saat mencari tahu kondisi 
psikologis pada diri sendiri.

23. Pola tidur saya menjadi kurang teratur setelah 
merasa kondisi yang saya alami sesuai dengan gejala
gangguan mental.

24. Saya tetap berinteraksi dengan orang lain meskipun 
menemukan kesamaan antara gejala gangguan 
mental dengan kondisi yang saya alami.

25. Saya sering melewatkan waktu makan setelah 
merasa memiliki kondisi psikologis tertentu.

26. Pola tidur saya tetap teratur meskipun merasa 
kondisi yang saya alami sesuai dengan gejala 
gangguan mental.

27. Saya menjadi malas mandi ketika merasa memiliki 
kondisi psikologis tertentu.

28. Jadwal makan saya tetap terjaga meskipun merasa 
memiliki kondisi psikologis tertentu.
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29. Saya menjadi lebih memahami kondisi psikologis 
orang lain setelah merasa kondisi saya sesuai dengan
gejala gangguan mental.

30. Saya tetap menjaga kebersihan diri meskipun merasa
memiliki kondisi psikologis tertentu.

31. Saat mempelajari ciri-ciri gangguan psikologis 
tertentu saya cenderung menganggap memiliki 
gangguan tersebut.

32. Ketika merasa kondisi diri sesuai dengan gejala 
gangguan mental tidak membuat saya lebih 
memahami kondisi psikologis orang lain.

33. Saat mengalami perubahan emosi saya langsung 
mengaitkannya dengan gangguan psikologis yang 
pernah saya pelajari.

34. Mempelajari suatu gangguan psikologis tidak 
membuat saya langsung merasa mengalaminya.

35. Saya memahami bahwa suatu gangguan psikologis 
tidak dapat ditentukan dari beberapa ciri gejala saja.
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Lampiran 7. Tabulasi Data Penelitian

Literasi Kesehatan Mental

No A
1

A
2

A
3

A
4

A
5

A
6

A
7

A
8

A
9

A
10

A
11

A
12

A
13

A
14

A
15

A
16

A
17

A
18

A
19

A
20

A
21

A
22

A
23

A
24

A
25

A
26

A
27

A
28

A
29

A
30

A
31

A
32

A
33

A
34

A
35

A
36

A
37

A
38

A
39

Total

1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 1 2 1 2 72

2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 141

3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 2 4 2 4 131

4 3 2 3 3 3 2 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 114

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66

6 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 131

7 3 1 3 2 3 2 3 1 4 2 4 3 4 4 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 115

8 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 2 4 2 3 1 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 118

9 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 116

10 4 2 3 2 3 2 4 1 4 3 4 4 4 3 4 1 4 1 3 4 4 3 4 1 4 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 120

11 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73

12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 112

13 1 1 3 1 2 1 4 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 2 3 1 2 1 3 3 3 3 3 1 3 1 4 78

14 4 1 2 1 4 1 4 2 3 2 4 1 4 1 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 97

15 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 1 4 2 2 4 3 4 1 3 1 3 4 2 2 4 4 1 3 4 3 2 3 4 2 2 1 107

16 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 112

17 3 2 4 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 124

18 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 4 2 4 3 3 2 3 2 3 97
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19 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120

20 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 134

21 3 3 4 2 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135

22 3 2 3 2 4 2 2 4 2 3 3 4 3 1 3 1 2 3 1 3 2 3 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 84

23 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 90

24 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 1 2 2 3 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 110

25 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 113

26 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 1 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 4 124

27 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90

28 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 135

29 3 1 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 1 3 1 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 122

30 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 107

31 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 93

32 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 119

33 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 108

34 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 130

35 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 102

36 4 1 4 3 1 3 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 3 1 4 3 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 101

37 4 3 2 2 3 2 4 1 1 1 4 2 2 4 2 1 2 1 2 2 1 1 4 3 2 2 4 4 2 1 4 1 1 1 2 4 3 3 1 89

38 2 3 4 1 4 2 4 2 4 2 3 2 4 2 3 1 4 2 4 2 3 1 3 1 4 2 3 2 4 1 3 2 3 2 4 2 3 2 4 104

39 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 2 2 4 2 3 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 3 112

40 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 99

41 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 144

42 1 4 2 1 4 4 2 3 3 3 1 2 2 3 3 4 1 4 1 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 4 1 3 2 2 2 3 2 4 99
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43 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 99

44 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 99

45 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 1 4 100

46 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 112

47 2 1 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 1 3 2 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 105

48 1 3 4 1 4 2 3 3 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 123

49 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 130

50 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 1 3 4 3 4 3 4 4 3 4 138

51 1 3 4 4 2 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 2 4 3 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 126

52 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 2 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 128

53 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 1 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 131

54 1 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 3 4 1 1 2 4 3 3 4 1 3 3 2 1 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 118

55 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 1 3 4 4 3 133

56 2 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 1 1 1 2 4 1 4 4 4 3 1 1 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 1 2 3 4 1 108

57 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 128

58 2 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 1 4 3 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 131

59 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 1 1 4 4 1 1 1 3 2 2 3 2 3 4 4 122

60 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 1 4 4 4 1 1 3 4 4 3 4 1 4 3 4 2 3 3 4 4 129

61 3 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 123

62 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 1 4 4 4 3 133

63 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 1 2 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 3 2 1 3 126

64 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 134

65 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 1 1 3 3 4 2 1 3 114

66 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 1 3 3 4 4 2 4 4 3 4 1 130
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67 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 1 4 4 1 3 1 4 4 3 3 4 2 4 126

68 2 2 4 3 4 4 3 4 3 1 3 2 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 123

69 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 135

70 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 4 4 3 4 4 2 3 1 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 1 3 3 2 3 4 124

71 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 2 1 4 1 4 127

72 3 2 4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 4 1 4 3 1 3 4 3 4 125

73 3 4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 135

74 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 4 4 1 2 4 4 4 125

75 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 1 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 1 1 3 4 4 4 4 130

76 4 4 4 3 1 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 127

77 1 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 2 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 3 3 124

78 3 3 2 4 4 4 3 1 2 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 131

79 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 1 4 3 4 3 4 4 2 2 128

80 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 1 3 1 4 3 4 4 2 3 2 3 1 3 3 2 4 4 4 3 3 120

81 3 4 3 2 2 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 1 3 1 2 4 3 4 119

82 1 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 129

83 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 117

84 3 2 4 2 4 2 3 3 1 3 1 4 4 2 3 4 4 1 4 4 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 126

85 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 4 1 2 4 3 4 3 134

86 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 2 2 128

87 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 1 4 4 2 4 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 122

88 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 1 2 3 4 4 4 127

89 2 3 3 3 4 2 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 1 132

90 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 2 4 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 1 2 2 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 3 117
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91 2 2 2 2 3 3 3 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116

92 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 130

93 4 4 2 2 3 4 3 4 3 2 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 1 4 4 3 3 126

94 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 1 3 128

95 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 1 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 4 4 127

96 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 4 1 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 3 4 3 4 130

97 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 1 2 3 4 4 2 2 4 1 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 122

98 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 1 4 2 4 128

99 3 3 4 2 2 4 3 1 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 127

100 3 3 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 2 128

101 3 2 4 4 3 1 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 129

102 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 2 4 4 2 2 3 2 4 3 1 4 3 2 124

103 3 3 2 3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 3 3 3 124

104 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 2 3 4 1 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 1 2 129

105 3 3 3 2 4 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 130

106 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 4 3 1 4 4 4 1 4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 1 3 2 121

107 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 135

108 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 3 127

109 4 2 4 4 3 1 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 1 1 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 126

110 2 3 3 4 3 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 2 4 129

111 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 1 4 128

112 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 1 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 2 1 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 1 4 4 4 124

113 1 3 2 4 3 2 2 3 3 2 4 1 1 4 3 3 4 4 3 3 2 4 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 119

114 3 3 2 4 1 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 2 3 4 1 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 1 3 122



135

115 2 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 2 3 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 132

116 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 135

117 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 134

118 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 130

119 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 4 4 2 121

120 4 3 4 4 3 3 1 3 3 4 4 3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 1 3 3 4 4 3 3 4 3 3 128

121 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 1 2 4 3 4 4 3 3 1 4 129

122 3 2 3 2 1 4 4 4 3 4 2 4 1 4 4 4 4 3 4 3 1 3 4 3 4 4 1 1 3 3 1 3 4 3 2 3 4 3 4 117

123 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 128

124 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 1 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 2 124

125 4 1 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 122

126 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 3 2 3 4 4 1 2 124

127 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 1 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 1 3 121

128 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 2 3 3 4 2 132

129 4 2 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 1 3 1 2 4 3 3 3 124

130 3 3 4 3 4 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 1 4 4 2 1 3 4 3 4 131

131 3 3 4 4 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 1 4 4 4 3 3 4 2 2 4 3 2 4 2 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 121

132 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 1 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 131

133 4 2 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 3 4 2 125

134 1 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 4 127

135 2 1 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 134

136 4 3 3 4 1 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 2 131

137 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 1 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 129

138 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 1 4 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 129



136

139 2 1 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 4 2 4 3 4 2 2 4 123

140 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 131

141 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 1 4 2 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 1 4 3 126

142 2 2 2 2 4 1 4 3 4 3 4 4 1 3 2 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 123

143 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 137

144 2 2 4 1 4 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 1 3 2 4 4 4 3 2 4 121

145 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 124

146 4 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 1 1 3 4 3 2 2 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 2 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 120

147 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 2 3 125

148 3 4 4 1 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 1 3 3 4 4 124

149 4 1 1 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 1 2 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 1 2 1 4 2 3 115

150 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 1 4 3 3 2 3 3 4 126

151 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 3 4 2 3 4 3 4 4 4 131

152 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 1 4 4 4 129

153 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 2 1 2 4 1 4 3 2 2 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 125

154 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 128

155 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 132

156 4 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 1 127

157 1 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 132

158 4 3 4 4 1 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 1 132

159 3 3 4 3 1 4 3 3 2 3 3 2 4 4 4 1 4 3 4 4 3 1 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 123

160 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 1 1 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 125

161 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 2 4 1 3 4 1 4 1 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3 123

162 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 1 4 2 4 4 129



137

163 3 1 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 1 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 3 2 4 1 4 4 2 4 3 4 3 4 127

164 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 2 136

165 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 2 1 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 1 4 3 4 3 4 3 4 124

166 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 2 1 3 4 2 4 4 4 4 3 130

167 4 4 3 4 1 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 1 4 3 4 4 2 4 2 1 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 123

168 3 4 3 1 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 4 4 4 4 3 2 1 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 125

169 2 2 4 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 121

170 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 1 3 4 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 1 2 3 4 125

171 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 132

172 4 4 3 3 2 1 3 3 1 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 126

173 4 4 4 1 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 1 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 1 2 4 4 4 4 3 3 2 3 122

174 3 2 3 4 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 1 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 1 4 2 123

175 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 1 4 4 3 3 2 129

176 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 4 2 3 4 4 2 3 3 1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 128

177 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 2 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 133

178 2 3 4 3 1 4 3 2 4 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 1 2 3 1 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 4 115

179 4 3 4 3 4 4 4 3 1 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 128

180 2 4 4 1 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 121

181 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 1 3 1 2 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 117

182 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 1 2 1 3 1 3 3 3 4 3 121

183 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 1 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 2 2 3 2 126

184 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111

185 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 4 133

186 2 3 4 4 1 3 4 1 4 3 4 3 4 3 3 1 3 3 3 4 1 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 126



138

187 2 4 3 1 4 3 3 3 3 4 1 4 3 1 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 3 2 4 3 2 2 4 4 4 3 2 4 3 1 117

188 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 1 4 4 2 2 2 3 4 4 4 1 2 4 4 2 1 1 2 2 121

189 4 3 3 4 4 4 3 3 2 1 4 2 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 124

190 3 1 4 4 3 2 4 2 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 1 4 4 130

191 4 2 4 1 3 4 4 4 3 2 4 4 1 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 120

192 2 3 3 3 4 4 1 4 3 3 4 1 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 1 4 2 4 4 4 3 121

193 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 141

194 4 2 3 4 3 4 3 1 3 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 128

195 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 136

196 3 4 2 4 3 4 4 1 3 3 4 4 2 1 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 127

197 4 4 4 1 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 3 4 1 132

198 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 129

199 1 2 4 2 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 129

200 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 1 4 4 1 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 2 1 125

201 4 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 4 1 125

202 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 1 2 4 4 3 2 1 126

203 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 2 4 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 126

204 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 3 1 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 131

205 2 3 4 4 1 3 4 4 3 1 3 3 1 4 4 3 1 4 4 1 1 4 1 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 119

206 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 130

207 3 4 4 3 4 4 3 3 1 4 3 3 4 3 4 1 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 1 3 4 1 2 122

208 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 2 1 3 127

209 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 1 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 2 127

210 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 127



139

211 3 4 4 2 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 127

212 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 1 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 1 4 131

213 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 1 4 2 3 2 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 118

214 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 2 132

215 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 133

216 2 1 4 1 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 1 1 4 4 2 2 3 4 1 4 3 3 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 118

217 4 3 4 3 2 4 1 1 1 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 1 3 2 3 122

218 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 2 3 2 4 126

219 3 3 4 4 3 1 3 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 136

220 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 1 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 129

221 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 1 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 1 4 4 4 2 2 4 3 1 4 3 125

222 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 1 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 4 3 4 3 1 2 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 2 124

223 4 2 4 4 3 3 3 4 1 3 4 4 4 4 1 3 4 1 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 1 1 4 124

224 3 4 4 3 2 3 1 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 128

225 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 127

226 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 131

227 4 3 4 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 1 4 3 129

228 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 126

229 4 1 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 3 4 2 4 4 1 2 4 3 1 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 123

230 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 135

231 4 2 2 3 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 3 1 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 1 4 2 3 120

232 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 4 3 1 4 4 4 1 2 3 2 3 4 2 4 1 4 120

233 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 3 2 4 3 4 1 2 2 124

234 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 1 3 4 3 3 4 3 2 1 3 4 4 3 1 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 1 4 125



140

235 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 133

236 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 3 3 4 1 3 3 2 4 3 129

237 4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 128

238 3 1 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 4 1 3 4 1 4 2 3 3 3 3 4 4 1 4 4 4 119

239 3 3 4 1 3 1 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 2 2 3 4 3 1 121

240 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 2 4 2 2 4 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 121

241 4 1 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 4 3 4 2 4 2 1 4 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 2 122

242 4 3 4 4 4 2 4 3 2 3 4 1 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 1 3 4 3 4 3 2 3 3 1 3 3 4 3 122

243 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 1 3 3 4 3 4 1 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 124

244 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 1 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 1 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 125

245 3 4 3 2 3 4 2 1 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 2 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 123

246 2 4 3 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 1 4 4 3 4 4 126

247 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 1 4 1 4 4 1 4 4 3 4 3 4 1 2 4 3 129

248 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 1 3 3 4 4 2 3 1 4 4 1 4 3 3 1 3 2 3 120

249 2 2 4 2 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 3 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 3 120

250 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 135

251 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 127

252 3 2 3 1 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 3 2 4 2 4 3 4 3 2 2 3 4 4 1 3 4 4 2 4 4 3 3 4 118

253 3 2 4 3 4 4 4 4 1 1 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 1 4 4 3 3 4 2 4 126

254 2 3 1 3 4 4 1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 130

255 4 3 4 4 1 2 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 1 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 121

256 2 4 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 1 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 129

257 2 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 2 4 1 4 4 4 4 1 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 4 1 3 122

258 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 2 1 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 2 126



141

259 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 137

260 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 128

261 3 2 2 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 4 131

262 4 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 2 3 4 4 4 3 1 4 4 3 4 132

263 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 132

264 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 133

265 4 4 3 3 4 4 4 1 1 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 132

266 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 3 1 3 4 2 4 3 4 2 3 3 4 3 4 122

267 2 4 4 4 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 1 2 4 3 3 4 128

268 2 2 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 3 4 4 1 4 2 3 4 3 4 3 3 4 1 3 2 2 4 1 2 3 4 4 3 1 4 4 118

269 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 1 3 3 4 3 4 4 4 4 126

270 4 4 1 3 2 1 2 1 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 117

271 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 1 4 4 4 2 4 1 4 3 1 3 4 3 3 3 2 122

272 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 1 4 4 2 1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 129

273 4 1 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 130

274 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 130

275 4 3 4 3 2 2 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 1 2 3 1 4 4 3 3 1 4 3 4 1 3 3 4 1 4 4 4 3 3 121

276 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 1 4 3 129

277 3 2 2 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 2 4 3 4 3 4 2 2 2 4 2 1 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 1 3 4 120

278 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 1 4 2 4 3 3 4 1 4 4 4 122

279 4 3 1 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 136

280 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 3 4 4 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 4 129

281 4 2 4 4 4 2 4 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 3 3 4 4 2 4 3 1 4 3 4 2 2 4 3 4 4 126

282 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 135



142

283 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 2 2 2 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 3 129

284 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 132

285 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 1 3 3 4 2 4 3 4 4 4 129

286 4 3 4 4 3 3 2 3 4 1 4 3 3 1 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 130

287 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 1 4 2 4 4 4 4 1 3 4 3 2 4 4 3 4 2 1 2 4 3 3 3 3 4 4 4 125

288 3 1 2 1 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 123

289 4 4 4 2 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 2 4 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 129

290 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 1 3 4 2 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 132

291 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 127

292 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 1 3 3 2 4 3 3 4 1 3 4 4 2 4 3 124

293 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 4 4 3 128

294 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 1 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 133

295 4 4 1 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 1 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 2 127

296 1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 3 131

297 4 2 1 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 1 2 4 4 4 3 2 4 2 3 4 1 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 116

298 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 2 3 2 127

299 4 4 4 4 1 2 4 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 128

300 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 142

301 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 1 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 127

302 4 1 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 1 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 124

303 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 1 3 3 1 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 1 3 4 3 2 123

304 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 126

305 3 4 3 3 2 3 4 1 4 2 2 3 4 2 3 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 127

306 4 1 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 136



143

307 2 2 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 2 2 3 2 3 4 4 4 2 3 4 2 2 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 118

308 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 2 4 1 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 127

309 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 1 1 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 2 2 4 3 126

310 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 142

311 2 3 4 3 2 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 124

312 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 1 3 4 127

313 4 4 4 3 2 1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 1 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 128

314 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 1 1 4 3 122

315 2 4 4 2 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 1 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 124

316 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 130

317 4 1 3 3 1 2 3 4 4 2 4 4 1 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 1 4 3 3 3 4 122

318 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 4 3 129

319 4 4 4 4 1 2 3 4 2 2 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 128

320 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 1 1 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 131

321 2 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 131

322 3 3 2 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 2 2 3 4 1 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 125

323 3 2 4 3 2 4 4 1 3 4 4 1 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 127

324 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 1 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 4 127

325 2 4 2 3 2 2 3 2 4 1 4 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 1 3 4 1 4 3 3 3 115

326 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 131

327 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 1 4 4 4 3 2 4 4 3 4 130

328 4 3 4 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 126

329 1 4 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 1 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 125

330 2 3 3 4 4 1 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 3 2 3 1 3 2 3 4 1 4 1 4 121
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331 4 4 1 4 3 2 3 4 2 1 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 1 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 118

332 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 54

333 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 60

334 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 57

335 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 58

336 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 59

337 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 55

338 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 58

339 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 59

340 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 58

341 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 61

342 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 58

343 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 59

344 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 66

345 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 59

346 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 56

347 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 57

348 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 62

349 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 64

350 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 55

351 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 56

352 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 58

353 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 54

354 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 54
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355 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 55

356 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 56

357 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 59

358 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 53

359 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 62

360 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 58

361 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 61

362 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 60

363 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 57

364 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 62

365 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 58

366 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 56

367 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 57

368 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 56

369 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 59

370 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 63

371 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 54

372 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 59

373 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 56

374 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 60

375 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 57

376 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 55

377 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 60

378 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 58
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379 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 59

380 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 56

381 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 60

382 4 1 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 131
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Self-Diagnosis

No A
1

A
2

A
3

A
4

A
5

A
6

A
7

A
8

A
9

A
10

A
11

A
12

A
13

A
14

A
15

A
16

A
17

A
18

A
19

A
20

A
21

A
22

A
23

A
24

A
25

A
26

A
27

A
28

A
29

A
30

A
31

A
32

A
33

A
34

A
35 Total

1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 109

2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 4 2 2 3 2 1 1 72

3 3 2 3 2 3 1 3 1 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 3 1 2 2 3 3 2 75

4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 81

5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 136

6 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 70

7 4 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 100

8 4 1 3 2 4 1 4 1 4 3 2 1 3 2 4 1 4 2 4 1 3 2 2 4 1 1 4 1 2 3 4 1 4 3 1 87

9 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 88

10 3 2 3 3 3 2 3 1 3 1 3 2 3 2 4 1 3 1 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 1 83

11 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 1 2 2 3 3 1 3 3 2 3 4 3 4 3 3 110

12 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 3 3 2 84

13 4 3 4 3 4 1 4 3 4 2 4 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 114

14 3 1 2 2 4 2 2 1 3 2 4 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 1 4 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 87

15 2 3 3 2 2 1 4 1 3 1 3 1 3 3 4 1 4 3 4 2 4 3 4 1 4 1 2 1 2 1 4 2 2 2 2 85

16 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 85

17 3 2 3 2 4 2 4 1 3 2 4 2 3 2 3 1 4 2 4 2 4 2 3 1 4 2 4 2 3 2 4 2 3 1 1 91

18 3 3 3 2 3 3 3 2 4 1 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 4 3 4 2 1 2 1 91

19 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 85

20 3 2 3 3 2 2 2 1 3 1 4 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 3 1 2 3 2 1 1 69
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21 4 2 4 3 4 1 2 3 1 1 4 1 4 3 1 4 4 3 4 4 4 1 2 1 1 4 1 4 4 1 4 4 1 1 1 91

22 3 1 2 2 3 1 2 4 3 3 2 4 3 1 2 2 3 1 2 4 2 3 2 4 3 3 3 2 4 2 2 4 2 3 4 91

23 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 84

24 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2 88

25 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 83

26 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 1 4 1 2 3 3 1 2 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 2 2 2 2 1 1 78

27 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 65

28 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 70

29 4 2 3 1 2 1 3 1 3 1 4 2 4 2 2 1 2 1 2 1 4 1 4 1 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 2 70

30 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 81

31 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 96

32 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 79

33 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 91

34 3 2 3 2 3 2 3 2 4 1 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 3 1 3 3 3 2 1 78

35 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 3 1 4 1 4 4 88

36 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 86

37 2 3 2 1 2 4 3 2 4 4 2 1 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 1 2 2 84

38 4 1 3 2 3 1 4 2 4 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 3 2 2 90

39 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 86

40 4 2 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 86

41 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 47

42 3 2 3 1 3 2 3 1 4 1 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 90

43 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 86

44 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 86
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45 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 86

46 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 81

47 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 95

48 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 1 2 3 114

49 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 115

50 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 4 3 4 1 4 3 3 3 1 4 4 1 4 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 2 104

51 4 4 3 2 3 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 1 114

52 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 4 3 1 4 2 3 4 4 1 114

53 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 1 116

54 2 4 3 1 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 114

55 2 1 4 4 4 4 4 4 1 2 2 3 3 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 112

56 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 1 116

57 4 3 4 2 1 3 4 3 4 4 2 3 1 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 1 111

58 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 3 3 4 4 3 3 1 118

59 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 119

60 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 4 1 113

61 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 1 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 89

62 4 4 3 2 4 1 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 1 4 4 2 111

63 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 3 4 1 4 3 1 115

64 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 1 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 2 113

65 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 2 117

66 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 4 1 114

67 4 4 1 1 4 3 3 3 1 4 3 1 4 1 2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 3 4 4 1 101

68 3 4 4 1 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 1 113
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69 3 4 3 4 4 3 4 1 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 1 114

70 4 1 4 3 2 2 4 2 3 3 4 4 1 4 4 3 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 1 110

71 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 1 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 114

72 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 1 4 1 4 2 4 3 1 4 4 1 105

73 3 3 3 4 4 1 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 3 113

74 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 1 3 4 1 2 3 4 1 113

75 4 4 1 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 2 2 1 2 4 3 1 4 4 4 4 1 109

76 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 3 4 2 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 4 116

77 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 3 1 2 1 3 4 3 4 1 107

78 4 4 3 1 3 4 4 1 3 2 4 4 2 3 4 4 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 114

79 4 3 4 1 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 1 114

80 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 1 4 4 3 4 4 3 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 1 118

81 4 2 3 2 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 1 3 4 3 1 107

82 3 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 2 4 3 2 4 4 3 2 1 4 2 4 4 2 2 3 3 4 1 106

83 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 85

84 4 3 4 3 2 4 3 1 2 4 4 4 2 4 3 4 3 3 1 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 115

85 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 117

86 3 2 3 2 4 1 2 4 4 2 3 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 1 4 3 3 4 4 3 4 1 106

87 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 1 4 3 4 1 3 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 110

88 1 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 1 4 4 4 2 4 4 112

89 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 1 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 1 2 4 2 110

90 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 2 4 3 4 3 4 2 2 110

91 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 101

92 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 4 4 3 1 3 4 1 4 3 3 2 1 115
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93 3 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 1 1 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 2 4 4 2 1 106

94 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 2 2 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 1 4 2 3 1 116

95 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 3 3 4 1 3 3 4 3 2 112

96 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 2 112

97 3 3 1 2 4 3 2 4 1 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 1 3 2 4 1 4 4 2 1 3 4 4 1 3 4 1 97

98 4 1 2 4 1 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 1 4 3 1 109

99 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 1 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 115

100 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 1 4 4 1 1 4 4 4 2 109

101 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 1 4 2 4 2 3 3 4 1 1 111

102 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 4 1 3 3 4 2 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 115

103 4 3 4 4 3 4 4 1 3 4 1 1 4 2 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 4 1 108

104 4 1 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 1 4 1 3 3 2 3 4 4 3 4 1 3 1 3 4 1 4 2 4 4 1 101

105 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 1 110

106 1 3 3 2 4 3 1 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 1 3 2 107

107 4 2 1 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 112

108 3 4 4 2 3 4 2 1 2 4 4 2 4 2 1 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 4 1 107

109 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 1 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 1 113

110 4 3 1 3 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 2 2 1 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 107

111 4 2 2 3 4 2 3 1 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 1 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 1 109

112 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 1 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 1 116

113 4 2 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 114

114 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 3 4 1 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 1 114

115 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 116

116 1 1 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 1 3 4 4 4 1 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 106



152

117 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 2 3 1 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 2 112

118 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 1 2 4 4 4 2 110

119 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 118

120 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 2 2 120

121 4 3 1 3 4 4 2 2 3 4 3 3 1 4 1 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 1 110

122 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 2 4 2 4 2 3 2 3 3 4 2 115

123 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 1 113

124 2 4 1 3 1 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 3 1 4 3 4 4 3 115

125 4 1 1 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 1 3 2 4 4 4 3 2 2 3 3 3 1 2 104

126 3 4 3 3 1 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 1 3 4 4 1 4 3 4 3 4 2 111

127 1 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 112

128 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 1 3 2 4 4 4 3 1 2 4 4 3 1 1 109

129 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 1 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 1 2 113

130 1 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 1 111

131 3 3 4 2 3 1 3 4 2 4 2 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 2 1 105

132 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 1 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 4 4 2 115

133 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 2 2 3 4 3 2 4 4 1 4 3 3 4 3 4 1 111

134 4 1 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 116

135 4 1 1 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 2 1 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 3 1 4 4 1 4 4 3 3 2 103

136 2 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 2 2 4 1 112

137 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 1 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 1 4 3 3 3 2 3 2 110

138 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 1 3 1 2 4 2 3 3 4 3 4 3 2 109

139 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 1 2 2 4 4 3 2 3 111

140 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 4 4 4 1 2 4 4 1 2 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 1 105



153

141 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 1 3 1 3 4 4 4 3 4 1 3 1 103

142 3 4 4 4 4 3 4 3 2 1 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 3 1 3 2 3 1 109

143 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 1 3 1 1 113

144 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 120

145 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 2 4 2 112

146 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 1 116

147 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 117

148 1 2 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 114

149 2 4 4 3 2 4 2 4 4 2 1 4 3 3 2 3 1 3 1 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 1 104

150 4 3 4 3 3 2 2 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 1 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 110

151 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 3 1 4 2 4 1 1 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 1 111

152 3 3 4 4 3 1 1 4 3 4 3 3 4 2 3 1 1 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 2 3 2 104

153 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 2 4 3 1 116

154 4 4 2 2 3 2 3 4 4 1 2 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 2 106

155 1 2 4 4 1 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 110

156 3 4 3 3 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 2 3 4 3 2 2 116

157 4 4 1 2 4 1 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 3 4 1 110

158 4 4 4 3 2 4 1 3 3 3 2 1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 3 4 4 3 2 114

159 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 1 3 1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 115

160 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 2 1 4 4 4 3 2 1 116

161 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 1 4 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 1 116

162 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 110

163 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 1 1 4 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 4 2 4 1 104

164 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 1 111



154

165 3 3 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 1 2 3 4 2 4 3 1 3 4 4 3 3 3 1 106

166 4 2 4 3 4 4 3 1 2 2 2 4 3 4 4 1 3 3 4 4 2 2 2 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 104

167 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 113

168 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 1 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 1 114

169 3 3 4 3 3 4 1 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 1 109

170 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 4 4 2 4 1 111

171 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 1 118

172 3 2 3 4 2 3 4 4 3 2 3 2 1 2 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 1 3 3 2 100

173 2 4 2 4 2 2 4 4 4 3 4 1 1 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 112

174 2 3 2 1 3 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 115

175 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 1 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 114

176 4 4 3 1 2 4 2 3 4 1 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 112

177 3 3 1 3 4 2 4 4 3 1 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 1 3 3 4 3 4 2 3 107

178 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 1 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 1 4 4 2 1 113

179 4 2 4 3 3 1 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 1 4 4 3 3 1 110

180 2 2 3 1 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 1 106

181 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 122

182 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 1 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 117

183 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 1 4 4 4 3 4 3 4 2 3 1 2 112

184 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1 83

185 3 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 1 1 4 4 4 1 4 3 112

186 1 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 2 3 2 4 2 4 3 1 4 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 1 108

187 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 4 2 4 1 1 4 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 2 4 3 1 108

188 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 1 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 3 4 3 116



155

189 3 1 4 4 4 4 1 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 1 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 1 106

190 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 1 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 1 2 107

191 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 3 4 2 2 3 3 1 113

192 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 1 117

193 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 1 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 1 2 4 4 2 4 3 4 4 3 1 113

194 4 4 4 1 4 4 3 3 4 1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 1 113

195 3 4 1 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 2 3 4 1 1 108

196 4 3 4 2 4 4 2 3 3 3 1 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 1 113

197 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 118

198 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 124

199 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 2 1 2 109

200 2 4 4 4 1 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 118

201 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 2 3 1 3 4 1 115

202 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 2 4 4 4 3 1 2 115

203 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 1 113

204 3 4 4 4 3 4 3 2 1 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 116

205 4 4 4 4 1 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 1 4 3 4 3 4 3 4 1 4 4 3 3 2 3 3 1 2 109

206 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 1 4 2 4 2 3 4 3 3 1 115

207 3 3 3 4 4 4 2 1 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 115

208 4 3 2 1 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 1 1 2 4 4 1 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 1 99

209 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 1 4 4 3 2 2 1 114

210 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 1 3 4 4 1 4 3 2 4 3 4 2 113

211 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 1 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 2 1 112

212 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 2 1 4 4 1 111



156

213 1 4 4 3 4 1 4 4 2 4 1 2 4 4 4 4 1 3 4 1 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 3 3 4 2 108

214 1 4 4 3 3 4 4 4 1 3 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 1 4 3 3 3 2 3 4 109

215 2 4 2 3 4 4 1 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 1 115

216 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 1 118

217 3 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 121

218 2 2 2 4 3 3 3 1 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 4 1 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 1 101

219 4 3 4 3 3 1 4 3 4 1 1 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 2 2 4 3 4 2 4 4 1 108

220 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 2 3 3 1 4 2 1 3 4 4 3 4 1 110

221 2 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 1 3 3 3 3 1 4 2 4 3 3 2 3 4 3 2 4 1 102

222 4 1 4 2 4 4 1 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 1 3 1 4 2 3 4 1 102

223 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 121

224 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 3 1 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 3 4 3 1 2 3 2 1 107

225 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 3 4 2 2 4 4 4 3 1 3 3 4 3 2 2 106

226 3 3 4 3 1 2 3 4 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 4 2 4 1 4 3 3 4 3 4 2 3 109

227 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 1 2 4 2 3 4 4 4 4 3 116

228 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 4 4 4 2 113

229 2 3 1 3 4 3 4 3 4 2 2 4 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 106

230 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 4 2 3 1 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 114

231 4 4 2 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 1 109

232 2 2 1 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 1 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 4 4 1 102

233 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 1 113

234 4 4 2 4 4 3 1 4 1 1 3 4 4 4 3 1 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 112

235 3 2 3 3 3 4 3 2 1 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 3 108

236 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 1 4 2 3 2 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 2 4 1 4 4 2 111



157

237 4 4 2 2 3 4 3 4 1 2 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 1 114

238 1 1 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 3 4 4 4 3 1 4 2 4 3 2 2 3 4 3 2 4 2 1 104

239 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 1 3 3 3 3 2 1 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 2 109

240 3 4 4 3 4 3 4 3 1 3 3 4 2 4 1 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 1 113

241 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 1 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 108

242 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 3 3 4 1 119

243 3 4 3 4 2 4 2 1 4 1 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 110

244 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 2 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 3 4 3 114

245 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 119

246 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2 119

247 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 121

248 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 2 3 4 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 1 1 109

249 3 4 3 4 1 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 121

250 2 4 4 3 4 3 3 4 1 1 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 1 108

251 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 113

252 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 115

253 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 120

254 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 1 3 4 2 4 3 4 118

255 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 3 3 4 1 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 1 4 1 106

256 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 2 4 3 4 4 1 116

257 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 4 3 3 1 3 2 4 4 4 1 116

258 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 115

259 2 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 1 114

260 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 118



158

261 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 3 1 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 104

262 3 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 3 2 4 2 3 3 4 1 1 2 4 4 4 3 3 2 1 104

263 4 4 4 2 4 2 1 3 3 3 4 1 3 4 4 3 3 4 2 1 4 4 4 1 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 109

264 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 2 1 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 112

265 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 1 1 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 1 109

266 3 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 4 4 4 2 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 2 116

267 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 3 4 2 2 3 1 111

268 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 2 1 117

269 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 1 2 3 4 4 2 1 3 4 4 2 2 107

270 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 1 4 4 3 116

271 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 1 2 4 2 116

272 4 4 2 3 2 4 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 1 106

273 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 3 3 2 117

274 3 1 2 1 4 1 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 3 4 2 1 107

275 3 2 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 2 4 1 109

276 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 2 4 2 4 3 1 4 3 3 4 3 2 109

277 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 1 119

278 2 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 1 4 4 2 3 1 3 4 3 1 3 2 105

279 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 2 4 2 113

280 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 4 2 3 4 2 3 4 4 4 3 1 4 3 3 3 1 110

281 1 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 1 4 3 2 4 2 114

282 4 1 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 1 4 1 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 113

283 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 2 4 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 1 3 4 4 2 113

284 3 1 4 4 3 4 3 2 2 1 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 2 107



159

285 4 4 3 4 3 4 4 3 1 1 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 1 115

286 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 1 3 4 4 4 3 1 111

287 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 2 121

288 4 1 2 2 2 4 3 3 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 1 108

289 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 1 1 3 2 110

290 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 2 3 4 2 3 4 4 1 117

291 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 1 1 3 4 2 112

292 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 1 113

293 1 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 2 2 111

294 3 4 1 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 2 113

295 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 1 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 1 111

296 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 1 2 3 4 4 2 115

297 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 1 3 4 4 3 4 3 2 1 113

298 4 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 1 3 4 1 4 2 3 1 1 2 2 106

299 3 3 1 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 1 1 3 3 4 2 4 1 110

300 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 1 1 106

301 4 2 1 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 1 106

302 2 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 1 117

303 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 1 118

304 3 1 4 4 3 4 4 3 3 3 4 1 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 2 3 2 1 112

305 4 4 1 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 115

306 3 4 4 4 3 4 4 2 1 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 1 111

307 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 115

308 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 117



160

309 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 1 118

310 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 1 1 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 1 4 4 4 3 4 3 1 109

311 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 1 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 1 119

312 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 2 116

313 3 3 4 4 3 4 3 1 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 1 4 1 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 111

314 4 4 2 2 4 4 3 4 3 2 4 2 4 2 3 4 1 1 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 107

315 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 2 120

316 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 2 2 4 2 2 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 2 4 4 1 4 4 1 109

317 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 1 1 3 3 3 4 3 4 4 2 1 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 106

318 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 3 4 2 1 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 1 2 2 3 2 105

319 2 2 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 4 2 3 3 2 112

320 3 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 1 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 1 4 3 3 4 4 3 2 114

321 4 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 4 4 1 115

322 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 1 3 4 2 113

323 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 1 117

324 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 1 2 2 3 4 4 4 2 2 3 1 4 4 2 3 1 109

325 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 1 3 1 4 4 3 4 2 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 111

326 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 1 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 1 3 2 1 108

327 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 3 2 4 3 1 113

328 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 1 112

329 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 1 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 1 117

330 2 4 4 3 3 1 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 1 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 1 3 2 2 107

331 1 4 3 4 1 4 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 2 105

332 3 1 3 2 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 3 1 1 3 1 2 2 59
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333 4 2 4 1 1 2 3 1 2 1 4 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 4 2 1 2 69

334 4 1 3 1 2 1 4 2 2 2 4 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 4 1 2 2 72

335 4 1 3 2 1 2 4 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 1 2 3 2 2 2 68

336 4 2 4 2 2 1 3 1 1 1 4 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 3 2 2 3 2 1 1 64

337 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 3 1 2 4 2 2 2 66

338 3 2 4 2 1 2 4 2 1 2 4 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 69

339 4 2 4 1 1 2 3 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 2 4 2 1 1 65

340 4 1 4 2 1 2 3 2 1 2 4 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 3 1 1 4 2 1 1 66

341 3 1 4 2 1 2 4 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 4 2 2 3 1 1 2 67

342 4 1 4 1 2 1 3 2 1 2 4 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 2 3 1 2 2 65

343 4 1 4 2 1 1 4 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 1 2 4 1 1 1 58

344 3 2 4 2 1 1 4 1 1 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 4 1 2 4 2 2 2 71

345 4 2 3 2 2 1 4 2 2 2 3 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 4 2 2 3 2 2 1 68

346 4 2 3 1 1 2 3 2 2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 1 2 4 2 1 1 67

347 3 2 4 2 2 1 4 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 4 2 1 2 66

348 4 1 4 2 2 1 4 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 1 3 1 1 1 64

349 3 1 4 1 1 2 4 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 3 1 1 4 2 1 1 62

350 4 2 3 2 1 2 3 1 2 1 4 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 4 1 2 4 2 1 2 67

351 4 2 4 2 2 2 3 2 2 1 4 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 4 2 1 3 2 1 1 65

352 3 1 3 2 1 2 3 1 1 1 3 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 4 2 1 3 2 2 2 64

353 3 2 4 1 2 2 4 1 1 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 4 1 2 3 1 1 1 64

354 3 2 3 2 1 2 4 2 2 1 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 4 2 1 3 1 2 1 66

355 3 2 4 1 2 2 4 1 1 1 4 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 3 1 1 4 1 2 2 66

356 4 1 3 1 1 1 4 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 4 2 2 3 2 2 1 62
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357 3 2 3 2 1 2 4 2 2 1 3 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 4 2 1 4 2 1 2 65

358 3 1 4 2 1 2 4 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 4 1 1 4 1 2 1 66

359 3 2 4 2 1 1 4 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 4 2 2 1 70

360 4 2 4 2 2 2 3 1 1 2 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 4 2 2 4 1 2 2 65

361 4 1 3 2 1 2 4 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 4 2 1 3 1 2 2 64

362 3 1 4 1 2 1 3 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 4 1 1 3 1 2 1 61

363 4 1 4 2 2 2 4 2 1 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 69

364 3 1 3 1 2 1 3 1 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 4 1 1 4 2 2 1 61

365 3 1 4 2 1 1 4 1 2 2 4 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 4 1 2 4 1 2 1 63

366 4 2 4 2 2 1 4 2 2 1 4 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 4 2 2 2 66

367 3 2 4 2 2 2 3 1 2 1 4 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 66

368 3 1 4 1 2 1 4 2 2 2 4 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 3 1 1 4 2 1 1 63

369 4 1 3 1 1 1 3 1 2 1 3 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 4 2 1 2 63

370 4 2 3 2 1 2 4 2 1 2 4 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 1 2 3 1 2 1 65

371 4 2 4 1 1 1 4 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 3 1 1 4 2 2 2 66

372 3 1 3 2 1 1 4 2 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 4 1 1 3 2 1 1 62

373 3 2 4 1 2 1 3 2 1 2 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 3 1 1 2 67

374 3 2 3 1 2 2 4 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 1 1 3 2 1 2 66

375 4 1 4 1 1 2 4 2 2 1 4 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 3 1 2 3 2 1 1 66

376 4 1 4 2 2 2 4 2 1 1 3 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 4 2 1 3 1 2 2 66

377 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 4 1 2 4 1 1 2 65

378 3 2 4 2 2 2 3 1 2 1 4 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 4 2 1 4 2 1 1 67

379 3 2 3 1 1 1 4 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 4 2 1 4 2 1 1 63

380 4 2 4 1 1 2 4 1 2 2 4 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 4 2 2 4 1 2 1 66
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381 4 1 4 1 1 1 4 1 2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 4 1 1 2 59

382 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 1 2 3 3 1 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 89



164

Lampiran 8. Hasil Uji Deskriptif Statistik

Lampiran 9. Hasil Uji Asumsi

A. Uji Normalitas

B. Uji Linearitas
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Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis

A. Uji Regresi Robust

B. Uji Koefisien Determinan
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Lampiran 11. SK Pembimbing Skripsi
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Lampiran 12. Surat Permohonan Izin Penelitian

A. Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh
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B. Fakultas Kedokteran Program Studi Psikologi Universitas Syiah Kuala
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C. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry



170

Lampiran 13. Surat Balasan Izin Penelitian

A. Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh
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B. Fakultas Kedokteran Program Studi Psikologi Universitas Syiah Kuala
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C. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
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Lampiran 14. Biodata Penulis
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Alamat : Seureuke, Kec. Langkahan, Kab. Aceh Utara, Aceh
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